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ABSTRAK 

Zahro, Silvia Umarotuz. 2023. Implementasi Program Penguatan Pendidikan 

Karakter Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Prasiaga di BA Arafah 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Mohammad Samsul 

Ulum, MA. 

Penguatan pendidikan karakter dilakukan sejak dini penting untuk 

mewujudkan generasi yang berakhlaqul karimah yang didapatkan salah satunya 

melalui kegiatan prasiaga di lingkup sekolah. Tujuan penelitian ini adalah () 

mengetahui perencanaan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga 

di BA Arafah Malang, (2) mengetahui penerapan penguatan pendidikan karakter 

melalui kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang, (3) mengetahui evaluasi program 

penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang. 

Pendekatan dalam penelitian ini kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 

Data dianalisis menggunakan teori dari Miles dan Huberman. Triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa () perencanaan penguatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga terdiri dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, pedoman 

kegiatan prasiaga. (2) penerapan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga adapun bentuk penguatan karakter mandiri dan tanggung jawab melalui 

pembiasaan tata tertib yang disepakati antar anak dan guru sehingga mendapatkan 

hadiah atau hukuman ringan di akhir kegiatan, percaya diri melalui kegiatan 

upacara prasiaga dan permainan kelompok, dan kerjasama melalui permainan 

kelompok yang menghasilkan kreasi anak. (3) evaluasi program terdiri dari  

kegiatan penguatan karakter baik mandiri, tanggung jawab, dan percaya diri 

menurut pembina sudah baik sesuai capaian akan tetapi dari evaluasi para guru 

untuk kekompakan dan kegiatan eksperimen karakter percaya diri dan mandiri 

dikuatkan kembali. Anak kelompok B mengikuti kegiatan prasiaga sudah 

berkembang sesuai harapan, anak semangat, karakter anak sesuai harapan baik 

mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasamanya.  

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Prasiaga, Kelompok B  
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ABSTRACT 

Zahro, Silvia Umarotuz. 2023. Implementation of Strengthening Character 

Education Early Childhood Program through Prasiaga Activities at BA 

Arafah Malang. Thesis, Department of Islamic Early Childhood 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic Maulana 

Malik Ibrahim State University of Malang. Thesis Supervisor: Dr. 

Mohammad Samsul Ulum, M.A. 

Strengthening character education carried out from an early age is 

important to create a generation that has good morals, one of which is obtained 

through activities prasiaga within the school sphere. The purpose of this research 

is (1) knowing the planning for strengthening character education through pre-

prepared activities at BA Arafah Malang, (2) knowing the application of 

strengthening character education through pre-training activities at BA Arafah 

Malang, (3) knowing the evaluation of character education strengthening 

programs through pre-training activities at BA Arafah Malang. 

The approach in this research is qualitative with the type of case study 

research, data collection techniques through observation, interviews, 

documentation. Data were analyzed using the theory from Miles and Huberman. 

The triangulation used is source triangulation. 

The results showed that (1) planning for strengthening character education 

through pre-prepared activities consisting of daily learning implementation plans, 

weekly learning implementation plans, guidelines for pre-preparing activities. (2) 

application of strengthening character education through pre-prepared activities as 

for the form of strengthening independent character and responsibility through 

habituation of the agreed rules between children and teachers so that they get a 

reward or light punishment at the end of the activity, self-confidence through pre-

awareness ceremonies and group games, and cooperation through group games 

that produce children's creations. (3) the evaluation of the program consisted of 

activities to strengthen good character independently, responsibly, and self-

confidence according to the coaches were good according to the achievements, 

but from the evaluation of the teachers for cohesiveness and experimental 

activities the character of self-confidence and independence was strengthened 

again. Children Group B participating in pre-prepared activities has developed 

according to expectations, the children are enthusiastic, the children's character is 

according to expectations, both independent, responsible, confident, and 

cooperative. 

Keywords: Character Education, Prasiaga, Group B 
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 البحث مستخلص
من خلال  الطفولة تنفيذ برنامج تقوية تعليم الشخصية. 0202.ةر مأ سيلفيا ،ةاهر الز 

. أطروحة، برنامج دراسة التربية الأنشطة التمهيدية بمكتبة الإسكندرية عرفة مالانج
الإسلامية في الطفولة المبكرة، كلية التربية وتدريب المعلمين، الجامعة الإسلامية الحكومية 

 .العلوم، ماجستير . محمد شمسالدكتور: المشرفمولانا مالك إبراهيم مالانج. 
 
لإنشاء جيل يتمتع يعد تعزيز تعليم الشخصية الذي يتم تنفيذه منذ سن مبكرة أمراً مهمًا  

كان   .بأخلاق جيدة ، يتم الحصول على واحد منها من خلال الأنشطة داخل المجال المدرسي
( اكتشاف التخطيط لتقوية تعليم الشخصية من خلال 1هو) الغرض من هذه الدراسة

( تطبيق تقوية تعليم الشخصية من خلال 0الأنشطة المعدة مسبقًا في مكتبة عرفة مالانج، )
( نتائج التعلم من تنفيذ تعزيز تعليم 2ما قبل التدريب في مكتبة عرفة مالانج، )أنشطة 

 الشخصيةمن خلال أنشطة التوعية المسبقة بمكتبة الإسكندرية عرفة مالانج.
نهج البحث النوعي مع نوع بحث دراسة الحالة، وتقنيات جمع البيانات من خلال الملاحظة 

 والمقابلات والتوثيق.
يتألف التخطيط لتعزيز تعليم الشخصية من خلال الأنشطة  (1لدراسة أن، )تظهر نتائج ا

، والمبادئ خطط تنفيذ التعلم الأسبوعية، و قًا من خطط تنفيذ التعلم اليوميةالمعدة مسب
تطبيق تقوية تعليم الشخصية والمسؤولية من خلال ( 0. )التوجيهية لأنشطة التحضير المسبق

يتعلق بشكل تقوية الشخصية المستقلة من خلال التعود على الأنشطة المعدة مسبقًا فيما 
خلال الأنشطة ، والثقة بالنفس من خلال أنشطة احتفالية لقواعد المتفق عليها بين الأطفالا

، والتعاون من خلال الألعاب الجماعية التي تنتج إبداعات والألعاب الجماعية المعدة مسبقًا
تقل أنشطة لتقوية الشخصية الجيدة بشكل مس منتألف تقييم البرنامج ( 2)  .للأطفال
، ولكن من تقييم المعلمين ا للمدربين جيدة وفقًا للإنجازات، وكانت الثقة بالنفس وفقً ومسؤول

تم تطوير  للتماسك والأنشطة التجريبية تم تعزيز شخصية الثقة بالنفس والاستقلالية مرة أخرى
، حمسون، والأطفال متا وفقًا للتوقعاتطة المعدة مسبقً في الأنش بمشاركة المجموعة 

 ، سواء كانت مستقلة ومسؤولة وواثقة وتعاونية.وشخصية الأطفال وفقًا للتوقعات
 

 تعليم الشخصيات ، براسياجا ، المجموعة ب: الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan bangsa dinilai pada segala yang tampak dari ciri 

masing-masing utamanya karakter bangsa, akan tetapi dengan perubahan 

zaman yang semakin berkemajuan nilai-nilai karakter dalam pancasila 

mengalami kemunduran. Hal tersebut dapat diketahui melalui data 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang di paparkan 

dalam (UNICEF, 2020) survei pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 41% 

dari anak usia 15 tahun di Indonesia mengalami perundungan di sekolah 

minimal beberapa kali dalam satu bulan yang melibatkan kekerasan fisik 

dan psikologis. Selain itu dapat diketahui dari program pemerintah dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter 

sebagai penerus bangsa terdapat data yang menunjukkan penurunan nilai-

nilai yang ada pada pancasila seperti menurunnya budaya sopan santun, 

tindakan kriminal dimana-mana, perdagangan narkoba, kekerasan seksual, 

intoleransi, turunnya tingkat kepercayaan terhadap pancasila, perundungan 

dan lain-lain (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 

2022). Hal tersebut menjadi isu dikalangan pendidikan maupun 

masyarakat dan keadaan pendidikan karakter di Indonesia yang 

memprihatinkan sehingga mulai usia dini perlu dibentuk maupun 

diperkuat karakter yang baik.  

Karakter menjadi isu yang kehadirannya diperbincangkan oleh 

banyak orang, sekali tampak mempraktekkan dengan karakter yang salah 

akan berdampak buruk pada diri sendiri, oranglain, dan nasib bangsa. 

Begitu pula setiap anak yang lahir di dunia memiliki karakter yang 

berbeda-beda walaupun dalam satu lingkup keluarga yang sama, karakter 

anak setiap laju usia akan mengalami perkembangan (Ramdani dkk., 

2017). Perkembangan karakter anak dapat terbentuk adanya dorongan 

dalam diri, sosial, dan spiritual yang berhubungan dengan sang pencipta 
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(Koesoema A., 2010). Adanya dorongan positif dari dalam maupun dari 

luar lingkungan akan menghasilkan karakter yang positif.  

Tertanamnya karakter positif yang utama didapatkan di lingkup 

keluarga yaitu orangtua sebagai contoh teladan yang baik, hal tersebut 

menurut pendapat Timothy dalam (Bustan dkk., 2017) bahwa karakter 

dapat didorong dan pengembangannya secara terus menerus dengan proses 

yang tidak cepat sehingga orangtua perlu adanya wawasan dalam 

membentuk karakter anak. Anak akan merekam dan melihat bagaimana 

orangtua memperlakukan anaknya dan oranglain, karena anak belum 

mampu membedakan perilaku positif ataupun negatif sehingga perlu 

pemahaman dan pembiasaan dengan seiring memasuki dunia sekolah 

maupun dengan capaian perkembangan anak secara perlahan memahami 

karakter tersebut. Memasuki jenjang sekolah bapak dan ibu guru adalah 

orangtua anak di sekolah, sehingga kebijakan yang diterapkan di sekolah 

anak dapat mengikutinya dengan harapan baik. Kedudukan guru selain 

profesional dalam mengajar pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 

(2022) guru berperan penting dalam membentuk karakter anak di lingkup 

sekolah.  

Serupa dari pemaparan Rachmadyanti (2017) bahwa guru memiliki 

peran untuk mengembangkan karakter anak didiknya yang diaplikasikan 

sesuai nilai-nilai karakter dan guru sendiri juga menjadi tauladan anak 

didik. Hal tersebut menurut Suyanto dalam (Yenti, 2021) karakter dapat di 

bentuk sedini mungkin dan dapat dilaksanakan melalui berbagai cara 

untuk mendorong karakter positifnya. Untuk mendorong karakter anak 

usia dini dapat dilakukan melalui berbagai metode baik keteladanan, 

pembiasaan, bercerita, karyawisata dan lain-lain (Hanoum, 2022). 

Keberadaan guru dipandang oleh anak didiknya ketika guru memiliki 

karakter atau perilaku terpandang mulia anak didik akan terangsang untuk 

berperilaku mulia pula sehingga sebaliknya untuk menstimulus karakter 

anak perlu dukungan maksimal selain orangtua, guru, juga tenaga 

kependidikan yang ada di lingkungan sekolah.  
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Karakter merupakan tingkah laku yang ada pada diri seseorang 

terhadap kehidupannya baik bawaan diri ataupun adanya pembiasaan 

sekitar (Silkyanti, 2019). Karakter yang dibutuhkan bangsa ialah karakter 

yang menjunjung nilai-nilai mulia yang ada pada pancasila yang kemudian 

diterapkan diseluruh pendidikan di Indonesia (Ainun dkk., 2021). 

Pendidikan karakter merupakan upaya bijak mendidik secara perencanaan 

yang dilakukan oleh pendidik untuk menanamkan nilai-nilai positif anak 

(Najib dkk., 2016).  

Pendidikan karakter untuk anak usia dini dengan ditanamkannya 

nilai-nilai positif tersebut menjadi pembiasaan anak sehingga akan terus 

berkelanjutan menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya (Hadisi, 2015). 

Pendidikan karakter tidak langsung diterapkan begitu saja kepada anak 

sehingga perlu adanya tahapan seperti perencanaan dan kurikulum yang 

tepat sasaran karakteristik anak didik kemudian menjadikannya penguatan 

budaya yang ada di lembaga pendidikan tersebut (Hapsari & Iftayani, 

2017). Pendidikan karakter untuk anak usia dini pada teori yang 

dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang mengajarkan 

dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui lingkungan 

sekolah, keluarga, dan sosialnya. 

Pembiasaan karakter yang diterapkan sebagai penguat karakter 

yang ada pada dalam diri setiap anak tersebut terjadi karena adanya 

permasalahan di atas sehingga dari Kemendikbudristek (2022) 

menerapkan program penguatan pendidikan karakter di Indonesia. Hal 

tersebut diwujudkan melalui program Pusat Penguatan Karakter untuk 

mendorong sumber daya manusia diera global melalui konten ataupun 

film, dengan pendekatan program yang ada di sekolah baik pramuka, 

kegiatan keagamaan, kesenian, palang merah remaja dan sebagainya. 

Selain itu adanya program penguatan karakter dapat mendukung 

terciptanya pelajar pancasila yang memiliki kepribadian sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila dengan cara pengkajian, penyusunan, dan 

menyebarluaskan konten yang berisi praktik dari nilai-nilai pancasila 
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tersebut untuk seluruh lembaga pendidikan di Indonesia. Berdasarkan 

survey lapangan peneliti mendapatkan informasi awal dari para guru 

bahwa terdapat tingkat permasalahan karakter salah satunya di BA Arafah 

Malang. 

Permasalahan karakter tersebut seperti kurang dikuatkannya 

karakter mandiri, tanggung jawab, percaya diri anak perlu ditingkatkan 

kembali agar anak dapat mempersiapkan diri sebelum memasuki jenjang 

sekolah dasar, serta karena dampak pandemi kerjasama/kebersamaan anak 

perlu dieratkan kembali karena kurangnya kemampuan dalam berinteraksi 

dengan teman disekitarnya, hal tersebut terjadi pada kelompok B. Oleh 

karena itu pentingnya peran guru untuk mencapai keberhasilan karakter 

anak didik untuk menumbuhuhkan dan menguatkan nilai-nilai karakter 

yang mulia sejak dini perlu diperhatikan. Untuk mengatasi permasalahan 

di atas maka dalam memperkuat karakter anak di BA Arafah selain 

penerapan kebiasaan sehari-hari di sekolah juga melalui program yang 

diangkat yakni kegiatan “Prasiaga”, program tersebut belum secara 

menyeluruh di terapkan di sekolah yang ada di Kota Malang salah satunya 

sekolah di bawah naungan lembaga muhammadiyah sehingga peneliti 

menemukan salah satu sekolah yang menerapkan ialah BA Arafah 

Malang.  

Berdasarkan survey lapangan, di sekolah sekitar BA Arafah belum 

ada yang menerapkan sehingga program ini memiliki keunggulan 

tersendiri bagi BA Arafah dan sudah berjalan hampir dua tahun lamanya. 

Program prasiaga sendiri berbeda dengan jenjang SD,SMP, SMA yang 

sudah merata terlaksananya kegiatan pramuka. Pentingnya prasiaga 

sebagai penguatan pendidikan karakter anak tertuang pada peraturan 

Presiden No. 87 tahun 2017 pasal  butir  bahwa gerakan pendidikan di 

bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, pikir, dan olah raga dengan 

pendekatan kerjasama antar satuan pendidikan, keluarga, maupun 

masyarakat sebagai bagian dari gerakan revolusi mental. Hal tersebut 
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prasiaga menjadi solusi praktis dalam penguatan pendidikan karakter 

melalui pendekatan bermain untuk anak usia dini. 

 Prasiaga ini adalah program  yang telah di luncurkan Kwartir 

Daerah Jawa Barat melalui Kwartir Nasional dan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan  atas kesepakatan pada acara workshop nasional yang di 

hadiri oleh kepala PP PAUD Dikmas dan kepala Pusdiklatda se-Indonesia  

(Ali, 2020). Hadirnya kegiatan prasiaga menarik anak karena belajar 

secara outdoor dan anak tidak bosan dalam pembelajarannya yang 

menyenangkan melalui berbagai kegiatan permainan, berbeda dengan 

pramuka siaga dikalangan sekolah dasar karena untuk jenjang pendidikan 

anak usia dini disesuaikan dengan tingkat capaian perkembangan anak. 

Kegiatan prasiaga untuk anak usia dini diterapkan untuk mengenalkan 

nilai-nilai karakter mulia pada kepramukaan sebagai bagian dari bukti 

cinta tanah air seperti yang di gagas pada profil pelajar pancasila yang 

tidak hanya fokus pada masalah kognitif tetapi juga karakter (jati diri 

bangsa). Pelaksanaan kegiatan pramuka untuk prasiaga ini dalam 

penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan anak sehingga rancangan 

kegiatan mengarah pada pedoman pelaksanaan dalam memfasilitasi 

karakter yang salah satunya memuat pengembangan karakter pada anak 

(Hidayati dkk., 2020).  

Nilai-nilai pendidikan karakter pada prasiaga mencakup 

pengenalan nilai-nilai kepramukaan pada anak sebagai pendekatan untuk 

menanamkan dan penguat  kepribadian diri salah satunya seperti penguat 

karakter kedisiplinan dengan kegiatannya yang dilaksanakan melalui 

outdoor serta terdapat permainan edukatif (Rahayu, 2019). Adanya nilai-

nilai kepramukaan menjadikan muatan dalam pembelajaran  pada satuan 

pendidikan anak usia dini sebagai penguatan karakter bangsa. Nilai-nilai 

kepramukaan tersebut tertuang pada Undang-Undang No. 12 Tahun 2010 

tentang gerakan pramuka diantaranya keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan yang maha esa, kecintaan pada alam dan sesama manusia, 

kecintaan pada tanah air dan bangsa, kedisplinan, keberanian dan 
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kesetiaan, tolong menolong, bertanggung jawab dan dapat dipercaya, 

jernih dalam berpikir, berkata, dan berbuat, hemat cermat dan bersahaja, 

serta rajin dan terampil. Kegiatan prasiaga di satuan pendidikan anak usia 

dini memberikan pengetahuan dan pemahaman pendidikan karakter 

melalui nilai-nilai kepramukaan tersebut selain yang disebutkan pada 

Undang-Undang juga telah dilakukan penelitian lain terkait dengan nilai 

karakter salah satunya percaya diri anak dapat diterapkan pada kegiatan 

pramuka selain mengacu pada pedoman dapat melalui ketepatan strategi 

yang dibuat pendidik (Leonita dkk., 2019). Oleh karena itu para guru baik 

di BA Arafah berperan mengenalkan nilai-nilai kepramukaan tersebut 

dengan catatan mengikuti pelatihan prasiaga dan mendapat sertifikat 

sebagai syarat sebelum menerapkan kegiatan prasiaga tersebut, sehingga 

dalam pelatihan tersebut guru akan dibimbing oleh pembina dalam 

menyelenggarakan kegiatannya.  

Selain itu kegiatan prasiaga sesuai dengan capaian anak memiliki 

empat area pengembangan yaitu area pengembangan karakter (moral 

spiritual, moral budaya bangsa, dan moral individu), pengembangan fisik 

(kesehatan fisik, kekuatan fisik), pengembangan kecakapan (kecakapan 

berpikir, kecakapan praktis, dan kecakapan bersosialisasi), serta 

pengembangan untuk berbuat kebaikan (mencintai diri sendiri, mencintai 

orang lain, dan mencintai lingkungan sekitar) (Ali, 2020). Untuk penelitian 

ini fokus pada area pengembangan karakter, dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak termasuk aspek sosial emosional anak. Kegiatan 

prasiaga tersebut dapat berkelanjutan pada jenjang selanjutnya yang 

bernamakan pramuka sehingga saling berkaitan  tetapi kembali pada 

capaian anak disesuaikan dengan usianya. Berdasarkan pemaparan 

tersebut di atas baik permasalahan yang terjadi di lapangan beserta 

solusinya peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat 

judul “Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Prasiaga di BA Arafah Malang”. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan penguatan pendidikan karakter melalui 

kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang? 

2. Bagaimana penerapan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga di BA Arafah Malang? 

3. Bagaimana evaluasi program penguatan pendidikan karakter melalui 

kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perencanaan penguatan pendidikan karakter melalui 

kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang 

2. Untuk mengetahui penerapan penguatan pendidikan karakter melalui 

kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang 

3. Untuk mengetahui evaluasi program penguatan pendidikan karakter 

melalui kegiatan prasiaga di BA Arafah Malang. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : 

Rancangan perencanaan, proses penerapan, dan hasil belajar pada 

penelitian ini sebagai pengetahuan peneliti lain yang melakukan 

penelitian terkait topik yang sama. 

2. Manfaat praktis : 

a. Untuk lembaga pendidikan, adanya penelitian ini dapat bermanfaat 

baik lembaga sekolah lain yang belum dan sudah menerapkan 

sebagai mutu lembaga.  

b. Untuk pendidik, adanya penelitian ini dapat menjadi refrensi 

penerapan penguatan karakter anak usia dini dan evaluasi terhadap 

program yang diterapkan untuk penguatan karakter anak. 
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c. Untuk peneliti, adanya penelitian ini menjadi wawasan dan 

pengalaman peneliti secara langsung terjun di lapangan terkait 

penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian Relevan 

Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk pembanding antara 

penelitian yang sudah pernah dilakukan dan yang akan dilakukan oleh 

peneliti baik perbedaan dan persamaannya. Kajian penelitian terdahulu 

dilakukan dengan cara penelusuran berupa tesis/skripsi/jurnal yang 

relevan dari perguruan tinggi. Oleh karena itu, adapun kajian penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut.  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh (Leonita dkk., 

2019) yang berjudul “Analisis Rasa Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Kegiatan Pramuka”. Penelitian ini membahas terkait sikap 

percaya diri anak ketika mengikuti kegiatan pramuka melalui faktor 

yang mempengaruhi pada rasa percaya diri anak. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di sekolah TK 

Tadika Puri Ngaliyan Semarang 2019/2020. Hasil penelitian yang di 

lakukan  menunjukkan, sikap percaya diri anak dapat di terapkan 

melalui kegiatan pramuka melalui pendekatan bermain sesuai dengan 

kebutuhan, bakat, minat, serta kurikulum. Untuk membangun percaya 

diri anak terdapat strateginya yang di terapkan pada penelitian tersebut 

berupa tekanan dan apresiasi anak yang disesuaikan pula dengan 

kondisi si anak walaupun perlu pembiasaan yang berkelanjutan. 

Penelitian lainnya yang di lakukan oleh (Hidayati dkk., 2020) 

yang berjudul “Kebutuhan Dasar Pengembangan Rancangan Rencana 

Pelaksanaan Latihan Pramuka Prasiaga Untuk Memfasilitasi Sikap 

Ilmiah Anak”. Penelitian ini membahas terkait belum adanya  

rancangan latihan pramuka prasiaga sehingga peneliti artikel jurnal ini 

mengembangkan rancangan rencana pramuka prasiaga untuk 



10 
 

memfasilitasi sikap ilmiah anak usia dini kelompok B, karena 

pentingnya untuk menanamkan karakter pada anak yang seharusnya 

sejak dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan 

pada MC Kenney dan Reeves dengan metode Educational Desaign 

Research yaitu dengan menganalisis dan eksplorasi, desain dan 

konstruk, serta evaluasi dan adanya refleksi.  

Penelitian tersebut dilakukan di TK Laboratorium Percontohan 

UPI Kampus tepatnya Tasikmalaya melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi maupun expert judgement yakni dengan teknik penilaian 

sesuai kriteria yang dibuat. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan, rancangan rencana yang diterapkan melalui prasiaga 

lebih baik disesuaikan pada komponen kebutuhan kegiatan yang ada di 

sekolah, untuk memfasilitasi sikap ilmiah anak perlu adanya 

pembinaan, pelatihan, dan pembiasaan. Kegiatan prasiaga tidak hanya 

mengembangkan pengetahuan anak tetapi juga aspek pengembangan 

lain baik sikap dan skill. Penelitian tersebut memiliki kendala situasi 

covid-19 sehingga kurangnya data penelitian yang diperoleh pada 

tahap kegiatan akhir prasiaga. 

Penelitian selanjutnya yang telah di lakukan oleh (Rahayu, 

2019) yang berjudul “Peran Ekstrakurikuler Pramuka sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter Bangsa dan Peningkat Kedisiplinan 

Siswa Era Milenial Kelas V SDN Ngadirogo 01 Kota Semarang”. 

Penelitian ini mendeskripsikan penguatan pendidikan karakter, 

ekstrakulikuler pramuka sebagai peningkat kedisiplinan, dan faktor 

penghambat maupun pendukungnya. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode observasi,  menyebar angket, 

wawancara kepada pendidik, kepala sekolah, masyarakat terpilih, 

pembina pramuka di sekolah tersebut dan para siswa-siswi terpilih, 

serta dokumentasi dengan sasaran sampel yang terpilih baik siswi 

perempuan sebanyak 17 maupun siswa laki-laki sebanyak 23. Hasil 

dari penelitian menunjukkan, pramuka dapat dijadikan alternatif 



11 
 

menanamkan dan membentuk pribadi anak melalui 18 karakter 

sehingga pramuka dinilai signifikan program. Terdapat pembiasaan 

sekolah rabu berbudaya, jum‟at sehat dan sabtu bersih untuk 

penyadaran diri anak serta pramuka mampu mengajarkan kedisiplinan 

anak walau harus ada pembiasaan berkelanjutan. Selain itu adanya 

komunikasi pihak sekolah dan keluarga bekerjasama dalam 

pengembangan karakter anak karena lokasi sekolah berdekatan dengan 

pasar sehingga perlu dikondisikan.  

Kajian penelitian terdahulu di atas telah mendukung 

memaparkan terkait penguatan pendidikan karakter dengan adanya 

kegiatan pramuka dengan jenjang prasiaga maupun siaga yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan capaian perkembangan anak usia dini. 

Disisi lain peran guru dan orangtua juga erat hubungannya dengan 

karakter anak karena adanya dorongan dari orangtua, guru, maupun 

pihak lingkungan sekitar anak sangat mempengaruhi perkembangan 

karakternya. Hadirnya guru di sekolah menjadi suri tauladan juga 

mencetak keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak 

usia dini. Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, tanpa cara/strategi yang dirancang dengan baik oleh 

guru dapat berakibat fatal kurang maksimal pada capaian 

perkembangan anak yang di tuju ketika proses pelaksanaannya.  

Kajian penelitian terdahulu memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini yang akan terlaksanakan. Adapun perbedaan yang 

dimaksud terletak pada tujuan dari penelitian, apabila penelitian 

terdahulu bertujuan untuk menganalisis sikap rasa percaya diri, 

mengetahui faktor penghambat dan pendukung serta pengetahuan 

maupun pemahaman terkait ekstrakurikuler pramuka, mengembangkan 

rancangan untuk memfasilitasi sikap ilmiah pada kegiatan prasiaga. 

Untuk penelitian yang diangkat peneliti sekarang bertujuan untuk 

mengetahui perencanaan sebelum dilaksanakannya prasiaga, proses 

penerapan dan evaluasi program kegiatan prasiaga yang di terapkan 
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untuk anak usia dini dalam memperkuat pendidikan karakter yang di 

terapkan oleh guru-guru di BA Arafah Malang.  

 

B. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter  

a. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki arti sifat, akhlak maupun budi pekerti yang ada pada diri 

setiap manusia (individual) sehingga ada ciri yang membedakan 

dari manusia yang lain. Karakter yang baik ialah karakter yang 

mengetahui akan kebaikan, berkeinginan untuk berbuat baik, dan 

melakukannya (Lickona, 2021). Karakter setiap individu tidak 

dapat disamakan karena karakter tumbuh pada lingkungannya pula, 

karakter juga dikatakan sebagai kepribadian yang dapat 

menimbulkan perilaku posistif dan negatif. Karakter atau 

Character yang berasal dari bahasa Yunanai yaitu charassein 

memiliki makna to engrave (melukis/menggambar) maksudnya 

ialah karakter bagaikan orang yang sedang melukis atau 

menggambar di kertas atau media lainnya, kemudian menghasilkan 

pemikiran karakter itu pola ataupun tanda yang sifatnya individual 

serta dipengaruhi oleh perilaku yang ada disekitar (Sukatin & Al-

Faruq, 2020). 

Pendapat lain tentang karakter menurut Endang Ekowarni 

dalam (Zubaedi, 2011) karakter sebagai nilai dasar dari perilaku 

pada tata nilai interaksi sesama manusia. Karakter yang ada pada 

setiap individu menjadikan nilai tersendiri bagi oranglain ketika ia 

telah berinteraksi sehingga saling mengetahui dan dapat 

mempengaruhi satu sama lain. Keberadaan lingkungan sekitar anak 

memang mempengaruhi karakternya baik untuk mendorong 

maupun menghambat perkembangan, akan tetapi hal tersebut 

kembali pada diri anak memiliki kekuatan diri atau potensi yang 
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berkembang dalam menanggapi keadaan sekitarnya (Hernawaty, 

2015).  

Memahami karakter anak yang disesuaikan dengan capaian 

perkembangan anak menurut Dr. Montessori dalam (Hernawaty, 

2015) bahwa perkembangan anak sesuai planes of development 

artinya perkembangan anak sesuai tahapannya sehingga dalam 

capaian perkembangan memiliki karakteristik yang berbeda. 

Tahapan tersebut yang menjadi penting pada anak golden age 

(masa emas) yakni berkisar 0-6 tahun, di masa tersebut karakter 

dapat dibentuk sepenuhnya dengan proses yang alamiah pada 

kekuatan diri anak itu sendiri dalam merespon sekitarnya. Hal 

tersebut maka pembentukan karakter di atas usia 0-6 tahun di 

katakan terlambat karena diusia tersebut karakter anak sudah 

menjadi permanen. Apabila disimpulkan dari beberapa pendapat 

tersebut karakter adalah perilaku yang tumbuh pada diri setiap 

individu baik bawaan maupun adanya pengaruh dari sekitarnya dan 

dapat menjadi nilai dasar terhadap pandangan oranglain.  

Setelah mengetahui definisi dari karakter, apabila dikaitkan 

dengan pendidikan memiliki makna yang luas sebagai long life 

education artinya segala pengetahuan yang didapat sepanjang 

hidup dimanapun berada (Pristiwanti dkk., 2022). Pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara dalam (Suwahyu, 2018) merupakan 

upaya diri untuk mendapatkan bimbingan dimanapun 

keberadaannya baik lingkup sekolah, keluarga, dan masyarakat 

selama hidupnya. Pendidikan ditinjau dari tingkat anak usia dini 

maka pendidikan anak usia dini ialah pendidikan yang diterapkan 

untuk anak yang berusia 0-6 tahun dengan penerapannya berupa 

rangsangan-rangsangan yang dapat mendorong tumbuh kembang 

jasmani dan rohani anak (Susanto, 2017). Sejalan dengan 

pembahasan karakter maka pendidikan karakter menurut Lickona 

dalam (Sukatin & Al-Faruq, 2020) yakni usaha secara sengaja 
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untuk membantu seseorang supaya dapat memahami, 

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika inti. Nilai etika inti 

yang dimaksud ialah nilai-nilai mulia berupa tindakan secara 

tampak yang dilakukannya. Pendidikan karakter juga dapat di 

pahami sebagai bentuk penerapan maupun penanaman nilai-nilai 

karakter yang positif tertuju dilingkup seluruh lembaga pendidikan, 

terutama pendidik sebagai kunci pengembangan karakter peserta 

didiknya. Pendidikan karakter berarti pendidikan yang berkaitan 

aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan (Suyanto, 2010).  

Oleh karena itu pendidikan tidak hanya tentang berlomba 

dalam akademik akan tetapi perilaku juga dinilai lebih utama. 

Setiap orang pasti menginginkan anaknya cerdas dan berbudi 

pekerti yang baik, keduanya dapat diterapkan secara imbang. 

Keseimbangan antara masalah akademik dengan perilaku baik pada 

diri yang dilakukan sejak dini akan menghasilkan aspek-aspek 

perkembangan yang berkualitas seperti aspek agama moral setiap 

laju usianya, maupun aspek kognitifnya (Sani & Kadri, 2016) 

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan upaya 

penanaman karakter yang dilakukan sejak dalam kandungan 

maupun sejak lahir dengan diberikannya rangsangan positif baik 

perkataan maupun perbuatan setiap perkembangannya. Pendidikan 

karakter pada anak usia dini diterapkan tidak jauh dari penerapan 

orangtua atau suatu keluarga tersebut walaupun perlu menjadikan 

karakter tersebut menjadi budaya/pembiasaannya. Seperti yang 

dipaparkan menurut Megawangi dalam (Prasanti & Fitriani, 2018) 

bahwa pendidikan karakter anak usia dini anak yang berkarakter 

dipengaruhi oleh lingkungan yang berkarakter pula, sehingga tidak 

hanya keluarga tetapi sekolah, komunitas sekitar, masyarakat dan 

lainnya andil dalam pengembangan karakter anak. Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter anak usia dini adalah 



15 
 

upaya membina sikap, perilaku anak sejak dini melalui berbagai 

metode dan berkaitan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. 

 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Ditinjau pada UU No. 22 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berarti tujuan pendidikan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak yang 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara demokratis maupun tanggung jawab (Barnawi & M. Arifin, 

2012). Apabila tujuan pendidikan karakter di bahas pada lingkup 

sekolah menurut Darma Kesuma dalam (Fadillah & Khorida, 2013, 

hlm. 25) ada tiga tujuan diantaranya: 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan peserta 

didik yang khas. 

b. Mengoreksi atas perilaku yang tidak sesuai dengan nilai yang 

telah di kembangkan sekolah pada peserta didik 

c. Bersama-sama membangun kerjasama harmonis terhadap 

keluarga maupun masyarakat dalam penerapan tanggung jawab 

pendidikan karakter  

Berdasarkan tujuan pendidikan karakter di atas, bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter adalah untuk menjadikan manusia yang 

memiliki akhlak yang mulia sebagai wujud beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut terbentuk melalui 

penguatan dan pengembangan yang didapatkan pada lingkup 

sekolah ataupun lingkup lainnya.  

c. Pilar Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Pengembangan pendidikan karakter pada anak usia dini 

apabila dirincikan sesuai Pemerintah melalui Kemendikbud 

terdapat 18 pilar pendidikan karakter yang dapat di kembangkan 
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seperti nilai religius, perilaku jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli terhadap lingkungan sekitar, 

peduli terhadap sosial, dan terakhir sikap tanggung jawab terhadap 

diri sendiri maupun sosialnya (Yaumi, 2014). 

 

Selain itu terdapat pendapat lain yang mengemukakan 

bahwa pengembangan pendidikan karakter meliputi 9 pilar karakter 

yang ditanamkan oleh pendidik dengan berbagai pendekatannya. 

Sembilan karakter tersebut berupa nilai-nilai karakter yang dapat 

diketahui sebagai berikut (Kartikowati & Zubaedi, 2020): 

1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 

2. Mandiri, disiplin, dan tanggung jawab 

3. Jujur, amanah, dan berkata bijak 

4. Hormat, santun, dan pendengar yang baik 

5. Dermawan, suka menolong, dan bekerjasama 

6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah 

7. Pemimpin yang baik dan adil 

8. Baik dan rendah hati 

9. Toleransi, cinta damai, dan bersatu 

Pendapat lain yang menyatakan pendidikan karakter memiliki tiga 

tujuan yakni menurut Rahmawati dalam (Iswantiningtyas & 

Wulansari, 2018) diantaranya: 

1. Menumbuhkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

yang berhati, berpikir, dan berperilaku yang baik 

2. Menciptakan bangsa yang berkarakter sesuai Pancasila 

3. Mengembangkan potensi warga negara supaya memiliki sikap 

percaya diri, berbangsa, bernegara, dan mencintai sesama 
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas bahwa 

pengembangan karakter terdiri dari 18 pilar, 9 pilar, dan 3 pilar. 

Untuk penelitian ini mengambil fokus empat karakter saja yaitu 

mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama karena 

sekolah BA Arafah telah merencanakan di awal program kegiatan 

untuk kelompok B sebelum memasuki tingkat siaga yang bertujuan 

untuk menguatkan empat karakter tersebut dengan sosialisasi 

bersama ketua yayasan maupun pembina pramuka prasiaga. Hal 

tersebut kemudian dapat diimplementasikan pada anak usia dini 

sesuai dengan kebutuhan atau capaian perkembangan anak, 

sehingga pendidik dapat menyesuaikan atau memiliah-milah teori 

yang tepat dalam pengembangan karakter yang akan diterapkan 

pada pembelajaran guna untuk mencetak lulusan dari sekolah 

tersebut dan pastinya berkelanjutan pada jenjang selanjutnya.  

d. Penguatan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter perlu adanya dorongan atau penguatan 

yang tidak hanya diterapkan pada lingkungan sekolah akan tetapi 

dimanapun keberadaannya (Nugraha, 2016). Penguatan pendidikan 

karakter bermaksud dengan segala strategi yang dilakukan untuk 

menanamkan karakter pada seseorang perlu diperkuat kembali dan 

menjadikannya pembiasaan diri (Wahyunianto, 2019). Hal tersebut 

sehingga ketika sudah menjadi pembiasaan yang dilakukannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan ketika ia ingin berbalik arah 

(untuk melakukan perilaku yang buruk) maka ia akan tersadarkan 

bahwa setiap perlakuannya baik atau tidak untuk dirinya dan 

berdampak baik ataupun buruk untuk masa depannya.  

Penguatan pendidikan karakter telah tertuang pada 

peraturan Presiden no. 87 Tahun 2017 bahwa gerakan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik baik melalui olah hati, 

olah rasa, olah pikir, dan olah raga yang melibatkan satuan 
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pendidikan, keluarga, maupun sosialnya sebagai bagian dari 

gerakan revolusi mental yakni upaya mengubah cara pandang 

ataupun perilaku yang sesuai dengan landasan Pancasila seperti 

memiliki semangat tinggi persatuan, kerja keras, gotong royong 

dan karakter positif lain yang terkandung (Novrian Satria, 2018). 

Penguatan pendidikan karakter juga diartikan sebagai gerakan 

pendidikan yang bertujuan untuk menguatkan karakter anak didik 

yang sesuai dengan pancasila dan diterapkan di setiap sekolah yang 

perlu melibatkan pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, 

masyarakat sekitar. Penguatan pendidikan karakter ini bermanfaat 

setiap peserta didik dalam menghadapi tantangan global yang 

semakin maju kecanggihan tekhnologi saat ini (Yulianto, 2020).  

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dapat diterapkan 

melalui strategi baik intrakulikuler, ekstrakulikuler (Andayani 

dkk., 2019). Perbedaannya apabila intrakulikuler diterapkan dalam 

proses jam belajar mengajar yang formal pada umumnya sesuai 

dengan kurikulum, ekstrakulikuler diterapkan diluar waktu proses 

belajar mengajar di kelas guna mengembangkan minat bakat 

peserta didik akan tetapi tetap dipantau oleh pendidik atas capaian 

perkembangan. Selain itu ada kokurikuler, kegiatan penguatan dari 

intrakulikuler yang telah berjalan sesuai dengan tema pada proses 

pembelajarannya.  

Penguatan pendidikan karakter yang diangkat pada 

penelitian ini melalui kegiatan prasiaga yang dilakukan secara di 

luar ruangan, sehingga cara untuk menguatkan karakter anak di 

terapkan melalui kegiatan permainan. Kegiatan permainan tersebut 

bermula dari tingkatan pramuka yakni siaga karena pembina 

melaksanakan latihan pramuka ke dalam permainan baik gerakan, 

cerita, dongeng, lagu, maupun tari, dan lainnya (Kusumawati, 

2012). Oleh karena itu dari berbagai pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa untuk prasiaga di sekolah BA Arafah atau 
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sebelum memasuki ke tingkat siaga penguatan karakter yang 

diangkat baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan 

kerjasama dapat diterapkan dengan pendekatan games (permainan) 

pada kegiatan prasiaga. Untuk permainan disesuaikan dengan usia 

anak yakni kelompok B berkisar 5-7 tahun sesuai kebutuhannya. 

2. Prasiaga 

a. Pengertian Prasiaga 

Paparan teori pada pembahasan sebelumnya bahwa 

pendidikan karakter dapat diterapkan melalui berbagai cara, salah 

satunya melalui kegiatan prasiaga. Prasiaga sama halnya dengan 

gerakan pramuka akan tetapi berbeda-beda cara penerapan dan 

tingkatannya. Gerakan pramuka merupakan upaya pembinaan 

generasi muda,  dewasa, dalam mengembangkan pendidikan dan 

membina sikap maupun keterampilan dengan cara kepramukaan 

dengan tujuan terciptanya generasi pembangunan bangsa yang 

memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berlandaskan 

iman, taqwa, dan pancasila (Farih & Nawafilaty, 2019). 

Kepramukaan memiliki arti kegiatan yang mendidik dengan cara 

permainan menyenangkan dan ada kalanya menantang juga di 

setiap kegiatannya mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. 

Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut juga dipaparkan dalam 

penelitian lain terkait penerapan kepramukaan seperti disiplin, 

mandiri, jujur, religius, kerja keras, tanggung jawab dan karakter 

lainnya sehingga kehadiran kepramukaan penting untuk 

pengembangan karakter peserta didik (Elisa dkk., 2019) 

Gerakan pramuka bermula diterapkan oleh Baden Powel 

yang kemudian berkembang di dunia salah satunya Indonesia. 

Pelaksanaan gerakan pramuka di Indonesia telah tersebar luas 

dalam tingkatan jenjang pendidikan yang di terapkan cukup lama 

menjadi kegiatan ektrakulikuler yang diikuti oleh peserta didik. 

Pada umumnya berlangsungnya kegiatan kepramukaan dilakukan 
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di luar kelas karena apabila di lapangan sekolah peserta didik dapat 

leluasa bermain sambil belajar. Kegiatan kepramukaan memiliki 

tingkatan dan setiap tingkatan memiliki perbedaan dari segi usia, 

seragam, kegiatan yang di terapkan.  

Adapun tingkatan-tingkatan dalam gerakan pramuka yang 

dimaksud secara umum usia7-10 bernamakan siaga, usia 11-15 

bernamakan penggalang, usia 16-20 bernamakan penegak, usia 21-

25 tahun bernamakan pandega (Yusup & Rustini, 2016). Untuk 

tingkat prasiaga sendiri telah tercantumkan di pedoman prasiaga 

akan tetapi belum secara menyeluruh diterapkan di lembaga 

sekolah satuan anak usia dini seperti lembaga sekolah pada 

umumnya. Prasiaga dalam buku pedoman yang diluncurkan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

diterapkan dengan kategori usia anak yang belum mencapai tujuh 

tahun sebelum ia memasuki jenjang sekolah dasar yang telah 

memasuki tingkat siaga.  

Berdasarkan tingkatan tersebut sebagian orang belum 

memahami arti dari prasiaga, karena prasiaga baru diluncurkan 

oleh Kwartir Daerah Jawa Barat melalui Kwartir Nasional dan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai kesepakatan para 

pengurus organiasai PAUD di Indonesia. Latar belakang dari 

prasiaga ialah bermula dari gagasan seseorang untuk penguatan 

pendidikan karakter anak usia dini, cinta tanah air, bangsa dan 

bahasa Indonesia yang ditanamkan sejak dini karena pramuka 

sudah umum dan menyeluruh diberbagai sekolah. Prasiaga 

sebenarnya sudah diperkenalkan pada tahun 2010 akan tetapi 

masih di uji coba dan proses pembuatan pedoman pelaksanaan 

serta MoU (Memorandum of Understanding) atau kesepakatan  

tanggal 23 November 2018 yang dihadiri oleh pengurus organisasi 

pendidikan anak usia dini di Jakarta. Pada tanggal 12-14 Agustus 

2019 diadakan workshop nasional oleh Kemendikbud, Kwarnas, 
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Kepala PP PAUD Dikmas dan Pusdiklatda seluruh Indonesia 

disitulah terjadi penyempurnaan draf pedoman prasiaga, 

kesepakatan dan di tahun tersebut juga diresmikan bertepatan pada 

peringatan pramuka (Ali, 2020). 

Oleh sebab itu dengan adanya pendekatan kepramukaan 

dapat menguatkan dan menghormati sesama sesuai yang tercantum 

pada tujuan gerakan pramuka yaitu pembentukan karakter, 

memiliki pengetahuan kebangsaan, mengembangkan keterampilan, 

dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Pengertian Prasiaga 

terbentuk dari kata “pra” berarti sebelum dan “siaga” berarti siap 

sedia sehingga makna dari prasiaga adalah upaya penanaman 

pendidikan karakter sebelum menuju tingkat siaga. Pendapat lain 

terkait prasiaga, prasiaga  merupakan anak yang usianya belum 

mencapai tujuh tahun dan diberikan pengenalan nilai-nilai 

kepramukaan di satuan pendidikan anak usia dini (Farih & 

Nawafilaty, 2019). Prasiaga menjadi program pengembangan 

pembentukan karakter anak usia dini, pada proses bermainnya 

dilakukan secara individu di dalam kelompok (Hidayati dkk., 

2020) 

Prasiaga yang diterapkan di jenjang pendidikan anak usia 

dini sebagaimana definisi di atas berupa pengenalan sebelum 

memasuki siaga. Tujuan dari prasiaga tersebut juga mengenalkan 

nilai-nilai kepramukaan yaitu dengan pengembangan karakter 

positif, melatih fisik anak, dan kecakapan anak. Prasiaga bukan 

sekadar bermain tanpa adanya susunan perencanaan suatu kegiatan 

akan tetapi prasiaga selain memiliki pengembangan karakter yang 

disesuaikan dengan capaian perkembangan anak, tema kegiatan 

pun disesuaikan pada kebutuhan.  

Prasiaga juga memiliki kode kehormatan atau pada 

umumnya dwisatya/ dwidarma/ dasadarma maka untuk satuan anak 

usia dini dinamakan ekasatya dan ekadarma yang memiliki arti 
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perjanjian diri terhadap ketentuan moral Pramuka di dalam 

kepramukaan. Bunyi dari ikrar Ekasatya “Aku berjanji akan 

bersungguh-sungguh menjadi anak yang berakhlak mulia dengan 

taat kepada Tuhan, negara, guru, dan orangtuaku”. Selain itu bunyi 

dari ekadarma “Prasiaga itu sehat, cerdas, dan ceria”(Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral PAUD dan 

Dikmas, 2019). Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat bahwa 

pra-siaga memiliki dua arti sebelum dan siap sedia maka apabila 

digabungkan satu kata yaitu prasiaga merupakan anak yang 

usianya sebelum usia tingkat siaga atau tujuh tahun dengan tujuan 

untuk mengenalkan nilai-nilai yang ada dalam kepramukaan, 

sehingga prasiaga untuk kalangan kanak-kanak hanya 

mengenalkan nilai yang ada pada kepramukaan sehingga untuk 

ekadarma dan ekasatya berbeda dari tingkat siaga maupun 

tingkatan lainnya. 

 

b. Model Kegiatan Prasiaga 

Pelaksanaan kegiatan prasiaga dapat dilakukan secara bersama 

dengan kegiatan parenting yang dihadiri oleh orangtua anak 

sehingga ada keterlibatan di dalamnya. Pelaksanaan kegiatan 

prasiaga tersebut memiliki model kegiatan yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan sekolah masing-masing. 

Hadirnya model kegiatan tersebut dirancang tidak melakukan 

kegiatan di satu tempat tetapi juga dapat dilakukan di luar dengan 

catatan yang harus dipertimbangkan seperti durasi waktunya, 

materi kegiatan, isi kegiatan, komponen, usia, terdapat unsur daya 

tarik kegiatan, lingkungan yang mendukung, prosedur 

keselamatan, fungsi dan tujuannya. Adapun model kegiatan 

prasiaga yang dimaksud seperti berikut (Farih & Nawafilaty, 

2019). 
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1. Kegiatan di tempat latihan 

Pertama, pembukaan dilakukannya upacara pembukaan anak 

berbaris. Kedua, kegiatan lingkaran yakni bernyanyi dan tepuk, 

berbagi cerita sesama. Ketiga, kegiatan tematis yakni permainan 

sesuai dengan tema. Keempat, permainan lapangan yang menarik 

disesuaikan dengan rancangan. Kelima, dongeng edukatif 

kemudian penutup. 

2. Kegiatan di luar ruangan atau outing  

Kegiatan ini di lakukan secara outing untuk mengeksplorasi di luar 

tempat kegiatan latihan prasiaga yang memiliki durasi 2-3 jam. 

Kegiatan ini juga bertujuan dalam memperluas wawasan anak 

terhadap lingkungan sekitar. 

3. Kegiatan Perkemahan Keluarga 

Untuk kegiatan yang di terapkan pada anak usia dini tidak di 

lakukan bermalam-malam seperti pamuka, akan tetapi kegiatan 

perkemahan ini dilakukan hanya setengah hari sesuai jam efektif 

belajar anak dari pagi sampai menjelang duhur. Untuk kegiatan 

perkemahan keluarga dapat dilibatkan wali murid sebagai 

pendekatan anak dengan orangtuanya. 

4. Kegiatan Gebyar Prasiaga 

Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan bertemu antar saudara 

prasiaga dari sekolah lain di tingkat kwartir yang isi kegiatannya 

berupa perlombaan, pertunjukan seni dan lain-lain. 

5. Kegiatan Khusus 

Model kegiatan khusus dilaksanakan ketika ada hari-hari khusus 

yang di meriahkan diantaranya hari kemerdekaan, hari pahlawan, 

hari pramuka, dan hari besar lainnya. 

6. Kegiatan Pelantikan 

Kegiatan pelantikan dilaksanakan untuk menyematkan tanda 

kecakapan latihan yang telah ikut berpartisipasi hingga akhir 

dengan baik yang biasanya di sematkan di baju prasiaga. 
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Pelaksanaan kegiatan prasiaga yang ada di BA Arafah menerapkan 

model kegiatan ditempat latihan yakni di lapangan BA Arafah 

sendiri, outing class atau di luar ruangan baik berkeliling di sekitar 

sekolah untuk mengetahui wawasan lingkungan sekitar sekolah, 

kegiatan tersebut yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan sekolah serta anak.  

 

c. Tahapan Kegiatan Prasiaga 

Penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga bagian 

dari sebuah pembelajaran anak usia dini. Prasiaga sebagai wadah 

penguatan pendidikan karakter dapat dilihat dari penyelenggaraan 

program kegiatan salah satunya yang terintegrasi pada kurikulum 

pembelajaran masing-masing sekolah sehingga adanya 

penyesuaian. Oleh karena itu perlu adanya tahapan dari program 

yang dirancang oleh pendidik untuk melaksanakannya dari 

perencanaan, penerapan/ pelaksanaan, dan terakhir penilaian 

kemampuan anak dari awal hingga akhir kegiatan secara 

berkelanjutan yang dapat diketahui sebagai berikut ini (Rudiyanto, 

2019).  

. Perencanaan, dibuat sebagai langkah untuk mempersiapkan 

program kegiatan pada prasiaga yang disesuaikan dengan 

karakteristik, kebutuhan dan perkembangan anak kembali pada 

kurikulum yang diterapkan pula. Hal tersebut dapat berupa 

penyesuaian tema dan sub tema untuk menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Rencana Kegiatan Latihan 

(RKL), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 

memuat penguatan nilai karakter didalamnya.  

2. Penerapan/Pelaksanaan, pada tahapan ini dapat diketahui 

susunan kegiatan pelaksanaan dilapangannya berupa penyiapan 

alat dan bahan, penyambutan murid, murid bermain secara bebas, 
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adanya bel sebagai pemberitahuan untuk berbaris dilapangan, 

pembukaan/upacara pembukaan, kegiatan melingkar, 

kegiatan/permainan secara teknis yang dibuat pendidik sebagai 

pembina prasiaga, permainan lapangan, mendengarkan cerita, 

penutup/upacara penutupan. 

3. Evaluasi, dilakukan untuk mendapatkan capaian perkembangan 

anak dalam penguatan karakter selama proses kegiatan hingga 

akhir kegiatan yang pelaksanaannya disesuaikan kebijakan satuan 

PAUD dinamai dengan tanda kecakapan khusus, kemudian tertulis 

pada raport. Evaluasi pendidikan karakter dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh nilai-nilai pendidikan karakter yang telah 

dipahami, dihayati, kemudian diterapkan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari sekurang-kurangnya dapat terlihat di lingkungan 

sekolah sehingga dapat berbentuk penilaian perilaku secara 

individu maupun kelompok (Tsauri, 2015). Untuk evaluasi 

program merupakan rangkaian dari kegiatan yang dilakukan secara 

sengaja dalam melihat keberhasilan program yang telah 

direncanakan (Jumari & Suwandi, 2020). Penelitian ini evaluasi 

yang dapat diketahui dari tingkat capaian perkembangan  yang 

diangkat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran penguatan 

karakter kegiatan prasiaga melalui pengamatan di lapangan. Oleh 

karena itu untuk implementasi program penguatan pendidikan 

karakter anak usia dini di BA Arafah melalui tahapan kegiatan di 

atas baik perencanaan, penerapan, dan terakhir evaluasi program. 

 

d. Pengembangan Prasiaga 

Pengembangan prasiaga dalam kegiatannya seperti yang di 

jelaskan tujuan dari prasiaga memiliki tiga pengembangan 

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2019). Pengembangan prasiaga disesuaikan dengan capaian 

perkembangan anak sehingga penanaman nilai-nilai kepramukaan 
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melalui penguatan pendidikan karakter tepat sasaran. Adapun tiga 

pengembangan yang dimaksud diantaranya: 

1. Pengembangan Karakter terdiri dari moral spiritual, budaya 

bangsa, individu, mencintai diri sendiri, mencintai oranglain, 

mencintai lingkungan. 

2. Pengembangan Fisik terdiri dari kesehatan fisik dan kekuatan 

fisik 

3. Pengembangan Kecakapan terdiri dari kecakapan untuk 

berpikir, kecakapan praktis, dan bersosialisasi 

Pengembangan prasiaga di atas sebagai rujukan awal sehingga 

kemudian di diskusikan kembali pada seminar dan lokakarya yang 

di hadiri Kwartir, Himpaudi, IGTKI, maupun IGRA. Adapun 

kesepakatan terkait aspek pengembangan kegiatan prasiaga 

tersebut menghasilkan aspek pengembangan yang telah disusun 

menyesuaikan kebutuhan diantaranya (Ali, 2020). 

1. Pengembangan Karakter, terdiri dari tiga unsur: 

a. Moral Spiritual ialah pengembangan berupa bentuk dari sikap 

anak yang memiliki rasa menghargai diri sendiri, oranglain, 

dan lingkungan sekitar serta senang dalam mengikuti kegiatan 

yang berhubungan dengan ibadah sesuai agamanya, sehingga 

selain di sekolah juga di lingkup keluarga perlu pendekatan 

orangtua untuk memberikan teladan yang baik. 

b. Moral Budaya Bangsa ialah pengembangan berupa bentuk dari 

sikap anak ketika kegiatan bermain bersama teman maupun 

alam sekitar, sehingga timbul rasa cinta terhadap potensi 

budaya bangsa yang beragam baik adat kebudayaan ataupun 

agama yang berbeda-beda disitulah timbul sikap toleransi 

sesama. 

c. Moral Individu ialah pengembangan berupa bentuk dari sikap 

anak secara pribadi untuk melakukan perbuatan positif yang 
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telah diajarkan baik di lingkup keluarga maupun sekolah di 

sertai rasa senang. 

 

2. Pengembagan Fisik, terdiri dari dua unsur: 

a. Kesehatan Fisik ialah pengembangan berupa bentuk dari sikap 

kesehatan anak baik kebersihan badan, makan makanan dan 

minum yang bergizi serta teratur sebagai pembiasaan anak. 

b. Kekuatan Fisik ialah pengembangan berupa bentuk dari 

kemampuan fisik anak dalam melakukan kegiatan koordinasi 

tubuh. 

3.  Pengembangan Kecakapan, terdiri dari tiga unsur: 

a. Kecakapan Berpikir ialah pengembangan berupa bentuk dari 

potensi anak dalam menggunakan daya pikir ketika 

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang sederhana. 

b. Kecakapan praktis ialah pengembangan berupa bentuk dari 

pengalaman yang di alami anak, terkait dengan kegiatan 

prasiaga maka sesuai dengan pengalaman kegiatan prasiaga 

seperti berkemah bersama teman-temannya. 

c. Kecakapan Bersosialisasi ialah pengembangan berupa bentuk 

dari sikap maupun kemampuan dalam bersosialisasi anak untuk 

mengenal lebih dekat pada teman-temannya sehingga sesama 

teman timbul komunikasi anak.  

4.  Pengembangan Berbuat Kebaikan, terdiri dari tiga unsur: 

a. Mencintai Diri Sendiri ialah pengembangan berupa sikap 

mencintai diri sendiri dengan cara memperkenalkan diri 

sebagai wujud menstimulus rasa percaya diri anak. 

b. Mencintai Oranglain ialah pengembangan berupa sikap 

menyayangi oranglain yang ada di sekitarnya baik teman, 
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anggota keluarga, tetangga dan lainnya sebagai wujud 

menstimulus anak dalam sikap ramah dan membantu oranglain. 

c. Mencintai Lingkungan ialah pengembangan berupa sikap 

peduli pada lingkungan sekitar dengan cara menjaga kebersihan 

dengan membuang sampah pada tempatnya, menjaga 

kelestarian tumbuhan dan binatang yang ada di sekitarnya. 

Pengembangan-pengembangan tersebut diharapkan dapat 

terlaksana dengan baik sehingga dalam implementasinya para guru 

andil untuk merancang kegiatan prasiaga sesuai tema dan 

kebutuhannya. Prasiaga dibina oleh guru yang ada di sekolah 

masing-masing karena pada prosesnya guru yang lebih memahami 

perkembangan anak didik. Oleh karena itu dari pengembangan 

yang telah disebutkan di atas terkait topik yang diangkat peneliti 

fokus pada area pengembangan karakter dan berbuat kebaikan 

sehingga apabila dilihat dari Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) pada anak kelompok B pada 

pedoman prasiaga dapat dilihat melalui tabel berikut.  
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Tabel 2.1 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) pada anak kelompok B Kegiatan Prasiaga 

 

No. 

 

Area Pengembangan 

Prasiaga 

 

TPPA 

 

 

KD 

 

. 

 

Area Pengembangan 

Karakter  

a. Moral Budaya 

Bangsa 

b. Moral Individu 

c. Mencintai Diri 

Sendiri 

d. Mencintai 

Oranglain 

 

Sosial 

Emosional:  

a. Kemandirian 

b. Tanggung 

jawab 

c. Percaya diri 

d. Gotong 

royong/kerja-

sama 

 

2.5 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap 

percaya diri 

2.8 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan kemandirian 

2.9 Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap peduli 

dan mau membantu jika 

diminta bantuan 

2.10 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan sikap 

kerjasama 

2.11 Memiliki perilaku 

yang dapat menyesuaikan 

diri 

2.12 Memiliki perilaku 

yang mencerminkan sikap 

tanggung jawab 

3.2 Mengenal perilaku baik 

sebagai cerminan akhlak 

mulia 

4.2 Menunjukkan perilaku 

santun sebagai cerminan 

akhlak mulia 
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e. Prinsip Penyelenggaraan Kegiatan Prasiaga 

Untuk terciptanya sebagai warga negara yang memiliki 

teladan yang baik dalam penyelengaraan kegiatan prasiaga di 

terapkan sesuai dengan prinsipnya. Prinsip penyelenggaraan 

tersebut sebagai syarat kegiatan prasiaga dapat berjalan dengan 

baik bagi yang menerapkan di satuan pendidikan anak usia dini. 

Prinsip penyelnggaraan tersebut menurut Abdullah Farih dan 

Tawaduddin Nawafilaty dalam bukunya memaparkan ada 12 

prinsip yang harus diketahui: 

1. Prasiaga dilaksanakan pada anak yang usianya di bawah tujuh 

tahun, idealnya usia 5-7 tahun 

2. Prasiaga dilaksanakan secara berkelompok akan tetapi di dalam 

kelompok setiap anak tetap memiliki tugas masing-masing sebagai 

capaian perkembangan individu 

3. Tanda kecakapan umum berupa gambar sintung/ kelopak dari 

bunga kelapa yang di kenalkan kepada anak  

4. Terdapat kode kehormatan untuk anak usia dini yakni ekasatya dan 

ekadarma 

5. Adanya sistem among dengan semangat silih asah, silih asih, dan 

silih asuh 

6. Prasiaga sebagai latihan pengembangan individu dengan model 

kegiatan bermainnya dalam kelompok 

7. Guru pendidikan anak usia dini sebagai pembina prasiaga 

8. Guru pendidikan anak usia dini sebagai pembina mengikuti 

pelatihan kursus orientasi kepramukaan guna pemahaman terkait 

prasiaga untuk anak didik 

9. Prasiaga diselenggarakan oleh satuan pendidikan anak usia dini 

10. Kegiatan prasiaga dilaksanakan di lapangan yang luas  

11. Penyelenggaraan prasiaga diintegrasikan kedalam kurikulum 

satuan pendidikan anak usia dini  

12. Kegiatan diutamakan pada alam terbuka atau lingkungan yang luas 
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f. Kerangka Konseptual 

Pendidikan karakter anak usia dini adalah upaya membina 

sikap, perilaku anak sejak dini melalui berbagai metode dan berkaitan 

aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Pengembangan pendidikan 

karakter anak usia dini pada penelitian ini dirancang melalui kegiatan 

prasiaga dan di dalam kegiatannya terdapat aspek/area pengembangan 

baik karakter, fisik, kecakapan, berbuat kebaikan. Kegiatan prasiaga 

diterapkan pada anak usia di bawah tujuh tahun dengan tujuan 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam kepramukaan sehingga 

kegiatan prasiaga tetap berkelanjutan ke jenjang selanjutnya dengan 

berbeda capaian perkembangan setiap laju usia. Nilai karakter pada 

penelitian ini yang muncul karakter mandiri, tanggung jawab, percaya 

diri, dan gotong royong/kerjasama. Kegiatan prasiaga dibina oleh para 

guru yang ada di sekolah guna capaian perkembangan setiap individu.  

Berdasarkan pemaparan di atas adapun kerangka berfikirnya 

yang dibuat guna memudahkan para pembaca memahami dengan jelas 

tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Kerangka berfikir ini dibuat 

sesuai dengan rumusan permasalahan yang diangkat dan tujuan dari 

penelitian yang tertera pada bab pertama. Kerangka berfikir dapat 

dilihat oleh para pembaca pada bagan berikut.  
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 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

Implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Prasiaga 

Perencanaan 

Kegiatan Prasiaga 

Penerapan 

Kegiatan Prasiaga 

Evaluasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Prasiaga 

Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Kegiatan Prasiaga: 

a. Mandiri 

b. Tanggung jawab 

c. Percaya diri 

d. Kerjasama 

 

Anak Usia Dini Kelompok B di 

BA Arafah Malang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti ini merupakan 

penelitian kualitatif yang datanya diperoleh bukan bersifat hitungan 

statistik atau angka, akan tetapi data yang di kumpulkan bersifat uraian 

kata (Rukajat, 2018). Hal tersebut menjadikan penelitian kualitatif 

memiliki prinsip untuk memahami objek secara mendalam. Dapat 

diketahui penjelasan dari Creswell (2010) bahwa tujuan dari penelitian 

kualitatif ialah memuat informasi-informasi berkaitan dengan 

fenomena yang dikaji kedalam penelitian, selain itu juga partisipan 

penelitian dan lokasi penelitiannya.  

Jenis penelitian ini termasuk studi kasus karena sekolah 

Bustanul Athfal (BA) Arafah dibawah naungan lembaga 

muhammadiyah yang menerapkan adanya program penguatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga dan kegiatan prasiaga 

termasuk intrakulikuler karena prasiaga sebagai  kegiatan 

pembelajaran pelengkap kurikulum 2013 yang dipakai saat ini oleh BA 

Arafah sehingga menjadikan tema pembelajarannya. Oleh karena itu 

sekolah kemudian merencanakan dan menerapkan program melalui 

kegiatan prasiaga untuk menguatkan karakter anak. Studi kasus 

memiliki makna menurut Creswell dalam (Fitrah & Luthfiyah, 2017) 

yaitu penelitian yang mengeksplor kehidupan nyata dengan sistem 

yang terbatas dan pengumpulan data mendalam maupun mendetail 

melibatkan berbagai sumber informasi dan melaporkan deskripsi kasus 

serta tema kasusnya. Pelaksanaan studi kasus dilakukan pada suatu 

program, kegiatan, peristiwa, kelompok individu dalam waktu dan 

tempat tertentu.  

 



34 
 

Penelitian ini dilakukan di BA Arafah Malang yang fokus 

penelitian pada kelompok B, hal tersebut untuk memahami kejadian 

yang ada pada kelompok B BA Arafah Malang seperti yang dijelaskan 

diatas kemudian data atau informasi dikumpulkan supaya diberikan 

solusi melalui program kegiatan yang diangkat sekolah yakni kegiatan 

prasiaga. Penelitian ini dilaksanakan sesuai objek yang dituju peneliti 

yakni terkait implementasi program penguatan pendidikan karakter 

melalui kegiatan prasiaga sehingga tidak ada manipulasi terkait 

datanya. Data tersebut dikumpulkan dan dideskripsikan berupa uraian  

yang didapat di lapangan ketika terjun di BA Arafah Malang.  

 

B. Data dan Sumber Data 

Data memiliki arti fakta, keterangan-keterangan untuk 

mengungkapkan suatu gejala dalam penelitian kemudian diolah supaya 

dapat digunakan sebagai alat memecahkan masalah ataupun dapat 

dijadikan kesimpulan (Prastowo, 2011). Data dan sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yakni data primer dan data sekunder.  

1. Data primer, data yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

informasi dan memecahkan rumusan masalah penelitian melalui 

sumber utama atau diambil secara langsung berupa observasi dan 

wawancara. Untuk data primer sumber utamanya pada penelitian ini 

didapatkan peneliti dari observasi guru-guru dan murid dalam 

pelaksanaan kegiatan prasiaga dan wawancara yakni kepala sekolah, 

guru kelompok B, guru yang tersertifikasi mengikuti pelatihan 

prasiaga. Hal tersebut menjadi pilihan peneliti dalam memperoleh data 

dan sumber data karena untuk pelaksanaan program penguatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga kepala sekolah, guru 

kelas kelompok B yang ikut serta dalam membina kegiatan prasiaga 

juga guru yang tersertifikasi pelatihan prasiaga lebih mengetahui 

tahapan pelaksanaan untuk penguatan karakter anak pada kegiatan 
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prasiaga sehingga peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

tujuan yang dicapai peneliti. 

 

2. Data sekunder, data yang diperoleh pada umumnya untuk mendukung 

data primer yang didapatkan peneliti. Data sekunder tidak sama 

dengan data primer karena data sekunder didapatkan melalui sumber 

bukan utama atau diambil secara tidak langsung. Peneliti memperoleh 

data sekunder berupa dokumentasi baik dari buku pedoman kegiatan 

prasiaga, arsip sekolah yang berkaitan dengan buku panduan program 

kegiatan, catatan penilaian anak/ raport, foto-foto penerapan program.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data fakta yang ada di lapangan. Peneliti menggunakan 

beberapa teknik diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk mengumpulkan datanya secara bergiliran satu per satu sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan kemudian menyaring dan 

menyimpulkan data. Untuk mengetahui lebih lanjut dari teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dapat dipahami 

sebagai berikut. 

1. Observasi 

Teknik observasi yaitu teknik mengumpulkan data melalui 

pengamatan pada objek (Emzir, 2012). Peneliti melalui observasi 

terbuka yang secara langsung mengamati dan mengambil gambar 

kegiatan prasiaga diterapkan oleh kepala sekolah maupun guru 

kelompok B BA Arafah Malang. Observasi dalam kegiatan 

prasiaga tersebut dapat diketahui strategi guru dan kepala sekolah 

menerapkan kegiatannya dari perencanaan yang telah disusun 

termasuk RPP dan RPPM  yang dibuat, proses anak didik dalam 

mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan prasiaga.  
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Teknik mengumpulkan data observasi dapat dilihat secara jelas 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data Observasi 

No. Fokus Masalah Objek Observasi Pelaksanaan Observasi 

 

. 

 

Penerapan 

penguatan 

pendidikan 

karakter 

melalui 

kegiatan 

prasiaga  

 

 

 Kepala sekolah 

 Guru 

Kelompok B 

 Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan 

Prasiaga 

 Anak 

kelompok B 

 

 

Mengamati kepala 

sekolah, para guru, 

ketika menerapkan 

program sesuai dengan 

tahapan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran dan 

mengamati anak 

kelompok B dari awal 

sampai akhir kegiatan 

termasuk penguatan 

karakter mandiri, 

tanggung jawab, percaya 

diri, kerjasama serta alat 

dan bahan yang di 

gunakan 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik mengumpulkan data melalui tanya 

jawab yang dilakukan secara langsung bertatap muka untuk 

mendapatkan informasi terhadap informan yang diwawancarai 

(Emzir, 2012). Wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung 

bertatap muka untuk mendapatkan data secara jelas sesuai dengan 
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kebutuhan penelitian dengan cara dicatat maupun direkam. 

Informan yang akan diwawancarai adalah kepala sekolah, guru 

kelompok B sekaligus guru tersertifikasi yang mengikuti pelatihan 

prasiaga. 

Teknik mengumpulkan data wawancara dapat dilihat secara jelas 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data Wawancara 

No. Fokus Masalah Objek 

Wawancara 

Pelaksanaan 

Wawancara 

 

. 

 

Perencanaan 

penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

 

 Kepala 

sekolah 

 Guru 

Kelompok B 

 Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan 

Prasiaga 

 

 

 Wawancara terkait 

perencanaan  yang 

dibutuhkan sebelum 

dilaksanakan 

program penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga dapat 

berupa  kurikulum 

yang dipakai, 

penyesuaian tema 

dan sub tema 

RPP/RKL dan 

RPPM, absen 

kegiatan, pedoman 

program kegiatan 

 

 

2. 

 

Penerapan penguatan 

 

 Kepala 

 

 Wawancara terkait  
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pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

sekolah 

 Guru 

Kelompok B 

 Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan 

Prasiaga 

 

penerapan program 

sesuai dengan 

tahapan kegiatan 

dari awal 

pembiasaan do‟a, 

upacara prasiaga, 

permainan prasiaga 

yang disesuaikan 

dengan rencana 

pembelajaran, 

sampai akhir 

kegiatan refleksi, 

upacara penutup 

termasuk alat bahan 

yang di gunakan 

 

3. 

 

Evaluasi program 

penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

 

 Guru 

Kelompok B 

 

 

 Wawancara terkait 

evaluasi program 

kegiatan prasiaga 

yang diterapkan 

dapat berdampak 

baik atau tidak pada 

karakter anak sesuai 

capaian 

perkembangan anak 

yang telah disusun 

oleh guru kelompok 

B 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi juga dapat digunakan dalam berlangsungnya 

penelitian ini karena dapat mendukung dari data lain yang di 

kumpulkan. Dokumentasi menjadi bukti secara nyata adanya 

kegiatan yang dilakukan di sekolah tersebut. Dokumentasi 

penelitian ini berupa foto kegiatan dari rancangan perencanaan 

kegiatan yang akan dilakukan sebelum hari kegiatan dimulai 

berupa RPPH, RPPM, proses berlangsungnya kegiatan prasiaga, 

alat/bahan yang digunakan dalam kegiatan, evaluasi ataupun nilai 

raport dan lain-lain yang di butuhkan peneliti. 

Teknik mengumpulkan data dokumentasi dapat dilihat secara jelas 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.3 Teknik Pengumpulan Data Dokumentasi 

No. Fokus Masalah Pelaksanaan Dokumentasi 

 

. 

 

Perencanaan 

penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

 

 Dokumentasi terkait perencanaan  

yang dibutuhkan sebelum 

dilaksanakan program penguatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga berupa  foto RPP/RKL dan 

RPPM, absen kegiatan, pedoman 

program kegiatan, sertifikat guru 

mengikuti pelatihan prasiaga 

 

 

2. 

 

Penerapan penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

 Dokumentasi  para guru dalam 

menerapkan program dan 

dokumentasi anak kelompok B 

ketika mengikuti segala tahapan 
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 kegiatan di lapangan dalam 

penerapan penguatan karakternya 

 

3. Evaluasi program 

penguatan 

pendidikan karakter 

melalui kegiatan 

prasiaga  

 

 Dokumentasi berupa catatan 

perkembangan anak kelompok B dari 

hasil evaluasi yang telah didapatkan 

guru kelas dalam pemantauan anak 

di lapangan 

 

D. Analisis Data 

Analisis data pada prosesnya dilakukan ketika adanya kumpulan data 

yang telah di dapatkannya sudah tercukupi dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Peneliti menganalisis data-data tersebut dengan 

metode dari Miles dan Huberman. Analisis data menurut Miles dan 

Huberman dalam Prastowo (2011) memuat tiga tahapan diantaranya: 

. Tahap pertama, mereduksi data dengan cara peneliti memilah-milah 

data yang telah didapat sesuai kebutuhan peneliti sehingga data 

yang tidak sesuai tidak di pakai peneliti. Cara memilah data pada 

tahap ini dengan dipisah antar observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Mereduksi data tersebut dilakukan menggunakan 

teknik coding. 

3. Tahap kedua, penyajian data yang di gunakan untuk menyusun 

kumpulan informasi yang dapat menjadi kesimpulan atau tindakan, 

bentuk dari penyajian data ini bermacam-macam yang polanya 

dapat berbentuk naratif, tabel guna untuk memudahkan pembaca.  

4. Tahap terakhir/ketiga, menarik kesimpulan dari data yang telah di 

dapatkan dan dari penyajian data sebagai jawaban sesuai rumusan 

masalah yang ditetapkan selanjutnya dipaparkan dilapangan 

hasilnya supaya mendapatkan kebenaran data tersebut.  
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data-data yang terkumpul kemudian diabsahkan atau diperiksa 

kebenarannya melalui teknik triangulasi. Triangulasi ialah teknik untuk 

mengecek kebenaran data melalui  berbagai bentuk cara guna sebagai 

pembanding data yang satu dengan data yang lain (Moloeng, 1991). 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber, pemeriksaan data dengan 

membandingkan segala informasi dari wawancara, observasi, 

dokumentasi yang didapat dari berbagai sumber baik kepala sekolah, 

guru kelompok B, guru yang tersertifikasi pelatihan prasiaga kemudian 

dianalisis dan disimpulkan kebenarannya.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh data secara 

langsung nyata yang ada di lapangan secara lebih dalam di BA Arafah 

Malang pada bulan februari sampai bulan april 2023. BA Arafah 

terletak di Jl. Vinolia III/24 A Jatimulyo, Lowokwaru Malang. Teknik 

penelitian yang dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun responden yang terlibat dari kepala sekolah, 

guru kelas maupun guru yang mengikuti pelatihan prasiaga. Peneliti 

setelah memperoleh data yang dikumpulkan kemudian dipilah-pilah 

data yang sesuai dengan kebutuhan sebagaimana menganalisis data 

dan dideskripsikan yang fokus pada penelitian yang diangkat baik 

perencanaan, penerapan, dan hasil belajar dari penguatan pendidikan 

karakter anak usia dini melalui kegiatan prasiaga sebagai berikut ini.  

A.1 Perencanaan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga di BA Arafah Malang 

Penguatan pendidikan karakter pada anak usia dini dapat 

diterapkan melalui kegiatan salah satunya prasiaga di BA Arafah 

Malang. Kegiatan prasiaga tidak secara tiba-tiba dilaksanakan akan 

tetapi ada hal yang melatar belakanginya sehingga terdapat rencana 

kegiatan. Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dari Bu Ani 

sebagai kepala sekolah BA Arafah Malang, kegiatan prasiaga dilatar 

belakangi oleh usulan dari pengurus yayasan yakni pembina dan 

koordinator pendidikan, serta inisiatif para guru BA Arafah 

(01/W1a/24-02/2023). Kegiatan prasiaga belum banyak diterapkan di 

sekolah yang dinaungi kemenag terutama di kecamatan Lowokwaru 

(01/W1b/24-02/2023). Permasalahan yang dihadapi para guru BA 

Arafah pada karakter anak baik mandiri, tanggung jawab dalam 
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mematuhi aturan yang telah disepakati bersama-sama, gotong royong 

sehingga adanya kegiatan prasiaga (01/W1c/24-02/2023).  

Selain kegiatan prasiaga belum banyak diterapkan di sekolah 

yang ada di Kota Malang. Kegiatan prasiaga merupakan tipikal dari 

bangsa Indonesia sehingga perlu sejak dini untuk penguatan karakter 

yang terkhusus di BA Arafah. Hal tersebut juga didapat hasil 

wawancara dari Bu Ucik selaku guru kelas sekaligus mengikuti 

pelatihan prasiaga, kegiatan prasiaga dilatar belakangi karena perlunya 

penguatan pada karakter anak baik tanggung jawab, mandiri, percaya 

diri, gotong royong sesuai dengan tipikal bangsa Indonesia 

(02/W1a/27-02/2023). Selain itu karena efek daring pada kelompok B 

karakter tersebut perlu dikuatkan kembali (02/W1b/27-02/2023).  

Kegiatan prasiaga sebagai rencana untuk persiapan anak 

sebelum memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD) sehingga karakter 

anak telah terbentuk dan dikuatkan sejak dini akan berkelanjutan di 

jenjang selanjutnya yang bernamakan kegiatan pramuka wajib. 

Adapun pemaparan dari Bu Ahwa selaku guru kelas sekaligus 

mengikuti pelatihan prasiaga, latar belakang kegiatan prasiaga untuk 

mempersiapkan anak didik sebelum ke jenjang sekolah dasar sehingga 

sudah siap dan berkelanjutan prasiaganya dengan cara kegiatan yang 

menyenangkan di luar kelas tetapi terarah sesuai capaian aspek 

perkembangan anak (03/W1a/02-02/2023). Ketika pandemi khususnya 

kelompok B mengalami penurunan terhadap capaian perkembangan 

dari program yang telah direncanakan sekolah dan prasiaga merupakan 

kegiatan baru setelah pandemi untuk menguatkan karakter anak baik 

mandiri, percaya diri, tanggung jawab, dan kerjasama (03/W1b/02-

02/2023). 

Pemaparan hasil data di atas dari ketiga responden memiliki 

persamaan sehingga data tersebut dapat dikatakan valid. Persamaan 

data tersebut bahwa untuk rencana kegiatan prasiaga bermula dari 

sesuatu yang melatar belakangi baik usulan pengurus yayasan, inisiatif 
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para guru BA Arafah untuk menguatkan karakter anak diantaranya 

tanggung jawab, mandiri, percaya diri dan gotong royong. Hal tersebut 

karena para guru khususnya kelompok B menghadapi permasalahan 

dan evaluasi dari pandemi sebelumnya sehingga adanya kegiatan 

prasiaga sebagai wadah menguatkan karakter anak. 

Latar belakang yang diperoleh dari data responden tersebut 

maka terbentuknya tujuan dari penerapan kegiatan prasiaga 

diantaranya untuk melatih karakter mandiri, percaya diri, tanggung 

jawab, gotong royong (01/W5a/24-02/2023). Untuk menguatkan 

karakter percaya diri, tanggung jawab, mandiri, kerjasama melalui 

kegiatan bermain dan belajar secara outdoor, adapun nilai agama 

karena ada pembiasaan muroja‟ah surah pendek, hadis, do‟a sehari-

hari (02/W5a/27-02/2023). Untuk mempersiapkan anak didik sebelum 

memasuki jenjang sekolah dasar dan memperkuat karakter tanggung 

jawab, percaya diri, mandiri, dan gotong royong (03/W5a/2-03/2023). 

Kegiatan prasiaga termasuk kegiatan yang direncanakan 

kedalam kurikulum yang dipakai sehingga muatan pembelajaran 

disesuaikan dengan tema yang diangkat. Adapun pemaparan hasil 

wawancara dari Bu Ani, untuk kegiatan prasiaga di BA Arafah sekitar 

dua tahunan (01/W2a/24-02/2023). Kurikulum yang digunakan 

kurikulum 2013 sehingga kegiatan prasiaga disesuaikan dengan 

kurikulum tersebut (01/W2b/24-02/2023).Pemaparan dari kepala 

sekolah tersebut menunjukkan kegiatan prasiaga direncanakan 

kedalam kurikulum kembali pada sekolah masing-masing.  

Sependapat dengan Bu Ucik dan Bu Ahwa bahwa, perencanaan 

kegiatan prasiaga dikoordinasi oleh yayasan, kepala sekolah, pembina 

pramuka prasiaga dan para guru-guru BA Arafah (02/W2a/27-

02/2023). Perencanaan kegiatan prasiaga dikaitkan dengan kurikulum 

yang dipakai yaitu 2013 karena kegiatannya termasuk intrakulikuler di 

dalam jam mengajar (02/W2b/27-02/2023). Kegiatan prasiaga 

direncanakan kedalam kurikulum yang dipakai BA Arafah yaitu 
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kurikulum 2013 sehingga kegiatan prasiaga disesuaikan dengan 

kurikulum tersebut (03/W2a/02-03/2023). Ketiga responden 

memaparkan jawaban yang sama sehingga untuk kegiatan prasiaga 

direncanakan kedalam kurikulum yang disesuaikan seperti di BA 

Arafah menggunakan kurikulum 2013, dan dikoordinasi oleh yayasan, 

kepala sekolah, pembina pramuka prasiaga maupun para guru.  

Kurikulum 2013 yang diterapkan pada kegitan prasiaga dan 

merupakan kegiatan intrakulikuler sebagaimana waktu pembelajaran 

biasanya akan tetapi secara outdoor. Oleh karena itu terdapat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) maupun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang digunakan untuk 

kegiatan prasiaga. Adapun pemaparan hasil wawancara dari Bu Ani, 

RPPH, RPPM kegiatan prasiaga dibuat sesuai dengan tema yang telah 

direncanakan dan dibuat secara musyawarah oleh para guru setiap hari 

jum‟at (01/W3a/24-02/2023).  

Sejalan dengan pemaparan Bu Ucik dan Bu Ahwa bahwa, 

RPPH dan RPPM disusun secara bersama oleh para guru seminggu 

sekali dan sesuai dengan tema kegiatan yang akan diterapkan 

(02/W3a/27-02/2023). RPPH dan RPPM dibuat setiap hari jum‟at para 

guru dan kepala sekolah bermusyawarah untuk kegiatan yang akan 

diterapkan (03/W3a/02-03/2023). Pemaparan data dari responden 

tersebut bahwa BA Arafah dalam perencanaan kegiatan prasiaga 

membuat RPPH dapat dilihat pada (Lampiran 10/Dok/Gambar 10.7) 

dan RPPM pada (Lampiran 10/Dok/Gambar 10.8).  Pemaparan 

tersebut memiliki persamaan sebagaimana yang tertulis pada RPPH 

terdapat materi pembiasaan, tujuan pembelajaran, pembukaan, inti, 

istirahat, maupun penutupnya sehingga untuk kegiatan prasiaga RPPH 

dan RPPM dibuat secara bersama para guru BA Arafah sehingga 

berdasarkan observasi dapat dilihat pada (04/Ob1/03-03/2023) dan 

(05/Ob2/21-03/2023). 
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Perencanaan kegiatan prasiaga seperti halnya pramuka disusun 

sesuai dengan pedoman atau panduan sebelum penerapan proses 

kegiatan berlangsung. Kenyataannya di lapangan seperti pemaparan 

hasil wawancara dari Bu Ani bahwa, pedoman atau panduan kegiatan 

prasiaga sekolah belum memiliki tetapi panduan kegiatan untuk anak 

usia dini dari pusat sudah ada (01/W4a/24-02/2023). BA Arafah 

mengacu pada koordinator pendidikan yakni pembina kegiatan 

pramuka dari Kwartir cabang dan para guru BA Arafah bergantian 

mengikuti pelatihan dan bimtek prasiaga sebagai syarat 

penyelenggaraan (01/W4b/24-02/2023). 

Serupa yang dipaparkan oleh Bu Ucik bahwa, pedoman atau 

panduan kegiatan prasiaga mengacu pada pelatihan maupun bimtek 

yang diikuti para guru BA Arafah dan pembina pramuka prasiaga 

(02/W4a/27-02/2023). Menurut hasil wawancara dengan Bu Ahwa 

juga menyampaikan bahwa, sekolah belum membuat pedoman atau 

panduan akan tetapi dari pusat ada pedomannya dan BA Arafah 

mengacu pada pembina prasiaga dari Kwarcab Malang (03/W4a/02-

03/2023). Pelatihan prasiaga yang diikuti guru dapat dilihat pada 

(Lampiran 10/Dok/Gambar 10.5) dan Bimtek prasiaga dapat dilihat 

pada (Lampiran 10/Dok/Gambar 10.6). Pemaparan oleh responden 

tersebut menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki buku 

pedomannya akan tetapi dari pusat gerakan pramuka sudah ada 

pedoman prasiaga untuk anak usia dini, dan BA Arafah mengacu pada 

pembina pramuka prasiaga Kwarcab Malang serta pelatihan, bimtek 

yang diikuti kemudian mendapatkan sertifikat sebagai bagian syarat 

penyelenggaraan kegiatan. 

Sebelum memulai pada tahap penerapan kegiatan prasiaga 

adapun segala sesuatu yang perlu dipersiapkan terutama absen 

kehadiran guna untuk memantau perkembangan peserta didik dalam 

kegiatan prasiaga. Adapun hasil wawancara dengan Bu Ani 

memaparkan bahwa adanya absensi setiap kelas bukan secara 
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keseluruhan tetapi sesuai kelas masing-masing (01/W6a/24-02/2023). 

Serupa pula hasil wawancara dengan Bu Ucik dan Bu Ahwa 

menyampaikan, absen kegiatan prasiaga keseluruhan belum ada akan 

tetapi ada absen setiap kelas masing-masing untuk memantau capaian 

perkembangan (02/W6a/27-02/2023). Absen kehadiran prasiaga sesuai 

dengan kelas masing-masing, sehingga belum ada secara keseluruhan 

dalam kegiatan prasiaga sendiri (03/W6a/02-03/2023). 

Untuk absen peserta didik mengikuti kegaiatan prasiaga tidak 

dijadikan satu secara keseluruhan akan tetapi secara pantauan guru 

kelas masing-masing sehingga guru kelas fokus dalam capaian 

perkembangan anak, absensi dapat dilihat pada (Lampiran 

10/Dok/Gambar 10.20).  

 

A.2 Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Prasiaga di BA Arafah Malang 

Setelah rencana kegiatan terpenuhi maka kegiatan prasiaga 

dapat diterapkan kepada peserta didik, berdasarkan hasil wawancara 

dari Bu Ani untuk penerapan kegiatan prasiaga dimulai dari jam 7.30-

10.00 meliputi pembukaan baik senam, do‟a, muroja‟ah surah pendek, 

do‟a sehari-hari, hadis atau asmaul husna, circle time, ice breaking, 

memasuki kegiatan inti baik diisi materi sesuai dengan tema, kegiatan 

penutup dan istirahat makan bersama di kelas masing-masing 

(01/W7a/24-02/2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ucik  

kegiatan prasiaga dilaksanakan setiap hari jum‟at, pelaksanaannya 

pertama pembukaan yakni senam, do‟a, muroja‟ah surah pendek, hadis 

dan do‟a sehari-hari, beramal, baris, keliling lingkungan sekolah atau 

ice breaking, kedua kegiatan intinya diisi materi sesuai dengan tema, 

ketiga penutup dan isitrahat makan bersama di kelas masing-masing 

kemudian persiapan pulang (02/W7a/27-02/2023). Selain itu Bu Ahwa 

juga memaparkan bahwa pelaksanaan kegiatan prasiaga setiap hari 

jum‟at meliputi pertama pembukaan yakni senam, do‟a, muroja‟ah 
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surah pendek, do‟a harian, hadis, dan asmaul husna, kedua kegiatan 

inti yakni materi sesuai dengan tema, dan penutup istirahat makan 

bersama di kelas masing-masing jika ada jadwal makan bersama 

(03/W7a/02-03/2023).  

Dapat diketahui bahwa data yang dipaparkan oleh setiap guru 

tersebut memiliki persamaan bahwa kegiatan prasiaga memiliki 

tahapannya (04/Ob1/03-03/2023). Berdasarkan observasi pertama 

peneliti ketika di BA Arafah tersebut peneliti mengamati bahwasannya 

guru melakukan kegiatan permainan sebagai pendekatan penguatan 

karakter anak baik karakter yang diangkat para guru kemandirian, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama. Adapun bentuk 

rangkaian kegiatannya dalam kelompok ketika prasiaga, untuk karakter 

kemandirian anak sudah mandiri membantu bu guru untuk 

membagikan matras kepada teman-temannya maupun para guru 

disekelilingnya. Ketika itu tampak orangtua juga tidak ada yang 

mendampingi anak, anak-anak juga mandiri ketika permainan prasiaga  

menggunakan dan membereskan barang tanpa bantuan guru serta anak 

meminta izin apabila merasa sakit atau ingin ke kamar mandi, hal 

tersebut karena  adanya pembiasaan aturan yang harus di taati oleh 

anak ketika pengamatan kemandirian itulah yang muncul. 

Untuk karakter tanggung jawab tampak anak mematuhi aturan 

yang telah disepakati bersama di awal sebelum kegiatan prasiaga 

sehingga di akhir kegiatan terdapat reward (hadiah) untuk setiap 

kelompok, anak-anak tampak senang pada kegiatan prasiaga tersebut 

karena kegiatan secara outdoor (di luar ruangan) dan terdapat 

permainan. Kemudian untuk karakter percaya diri peneliti mengamati 

anak percaya diri ketika memimpin bacaan do‟a sebelum belajar dan 

bermain, surah pendek, hadis, asmaul husna. Selain itu juga ketika 

upacara anak diberikan tugas menjadi pembawa bendera, dan 

menampilkan kreasi yel-yel dihadapan teman-teman lainnya maupun 

guru. Karakter selanjutnya kerjasama dapat dilakukan dalam bentuk 
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permainan yang peneliti amati anak-anak berlatih kerjasama berkreasi 

membuat yel-yel dalam circle time (bentuk melingkar), kerjasama juga 

dibuktikan ketika permainan ular bola pelangi yang mana 

permainannya anak mencari teman yang memiliki warna bola sama 

kemudian bergandeng membentuk ular panjang kemudian bola yang 

dimilikinya dikumpulkan di sebuah wadah sesuai warna masing-

masing kelompok. Pemaparan tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Karakter mandiri kegiatan anak 

membagikan matras 

 

Gambar 4.2 Karakter percaya diri kegiatan memimpin 

bacaan do‟a sebelum belajar dan bermain, surah 

pendek, hadis, asmaul husna 



50 
 

 

Gambar 4.3 Karakter percaya diri dan tanggung jawab 

dalam kegiatan upacara prasiaga andil menjadi petugas 

upacara secara bergantian 

 

Gambar 4.4 Karakter percaya diri dan kerjasama dalam 

kegiatan berkreasi membuat yel-yel kemudian di 

tampilkan dihadapan kelompok lain 

 

Gambar 4.5 Karakter kerjasama dalam permainan ular 

bola pelangi 

Selain yang dipaparkan di atas berdasarkan observasi kedua 

(05/Ob2/21-03/2023), ketika di BA Arafah tersebut berbeda dengan 

observasi pertama yang mana observasi kedua yakni kegiatan kemah 
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prasiaga yang dimulai pukul 7.30-12.00. Peneliti mengamati 

bahwasannya guru melakukan kegiatan permainan sebagai pendekatan 

penguatan karakter anak baik karakter yang diangkat para guru 

kemandirian, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama dalam 

bentuk kelompok. Adapun bentuk rangkaian kegiatannya ketika 

prasiaga, untuk karakter kemandirian yang peneliti amati ketika itu 

anak sudah mandiri membantu bu guru seperti biasanya untuk 

membagikan matras kepada teman-temannya maupun para guru 

disekelilingnya. Ketika itu tampak orangtua juga tidak ada yang 

mendampingi anak, anak-anak juga mandiri ketika permainan prasiaga  

menggunakan dan membereskan barang serta anak meminta izin 

apabila merasa sakit atau ingin ke kamar mandi, hal tersebut karena  

adanya pembiasaan aturan yang harus di taati oleh anak ketika 

pengamatan kemandirian itulah yang muncul. 

Karakter tanggung jawabnya tampak anak mematuhi aturan 

yang telah disepakati bersama sehingga di akhir kegiatan akan ada 

reward (hadiah) maupun hukuman ringan untuk setiap kelompok, 

anak-anak tampak senang pada kegiatan tersebut. Untuk karakter 

percaya dirinya anak-anak tampak mengikuti upacara prasiaga dan 

setiap upacara bergantian bertugas menjadi petugas upacara baik itu 

pembawa bendera, kemudian anak-anak menampilkan sebuah 

nyanyian dan yel-yel setiap kelompok, anak-anak membuat dan 

menampilkan karyanya ke teman-teman yang lain saat itu membuat 

gunung meletus dari bahan-bahan yang telah disediakan guru. Karakter 

kerjasamanya didapatkan ketika setiap kelompok melingkar dan 

membuat karya gunung meletus kemudian membagi tugas untuk 

mempraktekkan gunung dapat meletus. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 
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Gambar 4.6 Penghargaan atas taat aturan dan 

perlombaan kelompok dari karakter tanggung jawab 

dan mandiri 

 

Gambar 4.7 Karakter percaya diri dan tanggung jawab 

dalam kegiatan menjadi petugas upacara baik itu 

pembawa bendera  
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Gambar 4.8 Karakter percaya diri dan kerjasama dalam 

kegiatan penampilan kreasi yel-yel kelompok 

 

Gambar 4.9 Karakter kerjasama, mandiri, dan 

tanggung jawab dalam kegiatan kreasi gunung meletus 

 

Wawancara yang diperoleh dari Bu Ani bahwa, untuk 

penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga mencakup karakter 

mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan gotong royong serta bentuk 

penguatannya dengan cara anak diajak bermain sambil belajar secara 

outdoor akan tetapi permainan berpusat pada tujuan penguatan 

karakter tersebut baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan 

gotong royong (01/W8a/24-02/2023). Bentuk penguatannya dengan 

cara anak diajak bermain sambil belajar secara outdoor akan tetapi 

permainan berpusat pada tujuan penguatan karakter tersebut baik 
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mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan gotong royong. 

(01/W8b/24-02/2023).  

Selain itu hasil wawancara dari Bu Ucik memaparkan, 

penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga mencakup karakter 

tanggung jawab, percaya diri, mandiri, gotong royong, dan nilai agama 

(02/W8a/27-02/2023). Bentuk penguatannya dengan cara bermain dan 

belajar sesuai kebutuhan anak, serta dalam penerapannya terdapat 

kesepakatan antar pembina dengan anak sehingga ada reward dalam 

kegiatan (02/W8b/27-02/2023). Serupa dari hasil wawancara yang 

diperoleh dari Bu Ahwa, penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga 

mencakup karakter tanggung jawab, mandiri, percaya diri, dan gotong 

royong atau kerjasama (03/W8a/2-03/2023). Bentuk penguatan 

karakter tersebut diterapkan ketika pelaksanaannya dengan pendekatan 

belajar dan bermain (03/W8b/02-03/2023). 

Berjalannya proses penerapan kegiatan prasiaga dapat 

diketahui alat dan bahan yang diterapkan sebagai media bermain dan 

belajar dalam pendekatan penguatan karakter peserta didik. Menurut 

hasil wawancara dari Bu Ani bahwa, alat dan bahan yang digunakan 

disesuaikan dengan tema dan pelaksanaan kegiatan mengacu pada 

pelatihan dan bimtek yang didapatkan guru (01/W9a/24-02/2023). 

Sejalan dengan hasil wawancara Bu Ucik memaparkan, alat dan bahan 

disesuaikan dengan tema atau kegiatan yang diangkat. Umumnya 

memakai alat main yang tersedia di sekolah (02/W9a/27-02/2023). 

Selain itu menurut Bu Ahwa, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

kegiatan prasiaga disesuaikan dengan tema kegiatan yang diangkat dan 

memanfaatkan yang ada di sekitar sekolah (03/W9a/02-03/2023). 

Pemaparan tersebut menunjukkan alat dan bahan yang dibutuhkan dan 

digunakan dalam kegiatan prasiaga disesuaikan dengan tema yang 

diangkat, memanfaatkan media yang ada disekitar, dan sesuai dengan 

tujuan kegiatan prasiaga sehingga permainan untuk penguatan karakter 

baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan gotong royong.  
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A.3 Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Prasiaga di BA Arafah Malang 

Setelah tahap penerapan kegiatan prasiaga dapat diketahui 

capaian perkembangan peserta didik. Capaian perkembangan 

berdasarkan evaluasi guru kelas masing-masing yang diperoleh peserta 

didik dalam kegiatan prasiaga berdasarkan hasil wawancara dari Bu 

Ani bahwa, karena kegiatan dilakukan diluar ruangan memberi kesan 

semangat peserta didik sehingga karakter yang dikuatkan baik mandiri, 

gotong royong, tanggung jawab, percaya diri  tercapai  (01/W10a/24-

02/2023). Evaluasi program dilakukan setiap seminggu sekali akan 

tetapi untuk mengetahui evaluasi sesuai pantauan guru ketika di 

lapangan yang kemudian di diskusikan bersama dan disitulah capaian 

perkembangan muncul serta di upload pada raport masing-masing 

anak. Selain itu evaluasi program dari hasil diskusi para guru untuk 

kegiatan kedepannya bahwa ketika melakukan uji coba atau 

eksperimen anak-anak harus aktif andil melakukan kegiatannya. 

(01/W10b/24-02/2023). Serupa seperti yang dipaparkan oleh Bu Ucik, 

evaluasi di dapatkan ketika pemantauan di lapangan dari awal sampai 

akhir kegiatan kemudian di evaluasi dengan cara diskusi bersama-sama 

(02/W10a/27-02/2023). 

Selain itu Bu Ahwa juga memaparkan, evaluasi kegiatan 

prasiaga dilakukan dengan cara berdiskusi bersama para guru dari 

kegiatan yang telah terlaksana, dari evaluasi bersama terkait capaian 

perkembangan anak pula kemudian diterapkan pada raport dan sesuai 

dengan capaian anak BA Arafah menggunakan kurikulum 2013, 

evaluasi program kegiatan untuk penerapan kedepannya anak-anak 

harus aktif ketika bereksperimen tanpa bantuan guru sehingga fokus 

pada kelompok masing-masing. (03/W10a/02-03/2023). Data-data 

yang dikumpulkan tersebut menunjukkan persamaan bahwa kegiatan 

prasiaga memiliki tahapan penerapannya sehingga untuk evaluasi 
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program penguatan karakter melalui kegiatan prasiaganya di 

diskusikan secara bersama oleh para guru secara langsung seminggu 

sekali sehingga untuk bukti fisiknya berupa format evaluasi guru 

belum membuat secara khusus dan untuk melihat evaluasi program 

yang sesuai pada buku pedoman kegiatan prasiaga terdapat syarat 

kecakapan khusus prasiaga yang kemudian untuk mendapatkan tanda 

kecakapan khusus sesuai kemampuan anak  dalam keberhasilannya. 

Adapun evaluasi dapat diketahui ketika penerapan telah dilaksanakan 

dan peneliti membuat catatan ketika observasi (05/Ob2/21-03/2023) 

yang dipantau oleh guru kelas masing-masing dengan pemantauan 

tersebut sesuai dengan catatan guru BA Arafah menerapkan evaluasi 

yang disesuaikan kebutuhan baik dalam capaian perkembangan 

karakter anak melalui kegiatan prasiaga dapat diketahui terdapat tiga 

indikator penilaian baik itu kategori mulai berkembang dengan catatan 

anak mulai mengikuti kegiatan akan tetapi dengan bantuan guru atau 

pendamping, karakter anak mulai berkembang baik mandiri, tanggung 

jawab, percaya diri, dan kerjasama.  

Berkembang sesuai harapan dengan catatan dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, anak dapat mengikuti kegiatan 

sesuai harapan dari tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama. 

Berkembang sangat baik dengan catatan anak dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan penuh semangat, dapat mengikuti 

keseluruhan penilaian kegiatan. Karakter anak sudah sangat baik untuk 

karakter mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama. Catatan 

capaian perkembangan anak dari penguatan karakter melalui kegiatan 

prasiaga setelah evaluasi yang didapat peneliti dari responden diatas 

dapat diketahui secara keseluruhan anak kelompok B sudah baik sesuai 

harapan, hal tersebut juga dapat dilihat pada lampiran 7. Oleh karena 

itu untuk evaluasi program penguatan pendidikan karakter melalui 

kegiatan prasiaga ini dari pembina pramuka prasiaga bahwa secara 
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keseluruhan anak khususnya kelompok B sudah mandiri, tanggung 

jawab, percaya diri, dan kerjasamanya serta anak-anak tampak 

semangat sehingga pembina pramuka prasiaga juga merasa senang dan 

bangga karena anak dapat menjawab sesuai apa yang ditanyakan 

pembina pramuka prasiaga dan mampu untuk bercerita tentang karya 

yang telah ditugaskan untuk anak. Disisi lain hasil evaluasi program 

dari diskusi para guru bahwa untuk kegiatan uji coba atau eksperimen 

anak-anak lebih mandiri tanpa bantuan guru dan ketika penampilan 

yel-yel anak-anak dapat lebih semangat kekompakannya. 
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B. Pembahasan Penelitian 

Pembahasan penelitian ini memuat data penelitian yang terkumpul dan 

teori-teori yang telah di temukan dengan fokus pada penelitian yang di 

angkat.  

1. Mendiskusikan tentang perencanaan penguatan pendidikan 

karakter melalui kegiatan prasiaga di BA/RA 

Perencanaan dibuat sebagai langkah untuk mempersiapkan 

program kegiatan pada prasiaga yang disesuaikan dengan karakteristik, 

kebutuhan dan perkembangan anak kembali pada kurikulum yang 

diterapkan (Rudiyanto, 2019). Pendidikan karakter tidak langsung 

diterapkan begitu saja kepada anak sehingga perlu adanya tahapan 

seperti perencanaan dan kurikulum yang tepat sasaran karakteristik 

anak didik kemudian menjadikannya penguatan budaya yang ada di 

lembaga pendidikan tersebut (Hapsari & Iftayani, 2017). Seperti 

berjalannya program penguatan pendidikan karakter di BA Arafah 

melalui kegiatan prasiaga para guru sebelum melaksanakan kegiatan 

membuat rancangan sebelum dilaksanakannya kegiatan. Program 

prasiaga untuk penguatan karakter di BA Arafah merupakan kegiatan 

yang terintegrasi kedalam pembelajaran yang mana waktu kegiatan 

seperti halnya waktu pembelajaran biasanya.  

Hal tersebut serupa yang dipaparkan oleh Andayani bahwa 

pendidikan karakter pada jenjang sekolah dapat diterapkan melalui 

strategi baik intrakulikuler, ekstrakulikuler (Andayani dkk., 2019). 

Oleh karena itu untuk perencanaan para guru membuat RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan RPPM (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) yang dibuat sesuai dengan tema 

yang telah disepakati bersama oleh para guru setiap hari jum‟at atau 

seminggu sekali. RPPH dan RPPM tersebut dibuat untuk kegiatan 

prasiaga yang direncanakan kedalam kurikulum yang dipakai BA 

Arafah kurikulum 2013. Pelaksanaan supaya berjalan dengan 

maksimal perlu dikoordinasikan kembali kepada yayasan, kepala 
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sekolah, dan pembina pramuka prasiaga karena kegiatan prasiaga 

termasuk kegiatan intrakulikuler sebagaimana waktu pembelajaran 

biasanya akan tetapi dilaksanakan diluar kelas, dan tetap ada pantauan 

melalui guru masing-masing ketika kegiatan dari awal sampai akhir 

sehingga untuk absensi sendiri BA Arafah belum mempunyai absensi 

secara khusus untuk kegiatan prasiaganya.   

Kegiatan prasiaga dalam penerapannya disesuaikan dengan 

kebutuhan anak sehingga rancangan kegiatan mengarah pada pedoman 

pelaksanaan dalam memfasilitasi karakter yang salah satunya memuat 

pengembangan karakter pada anak (Hidayati dkk., 2020). Penerapan 

disesuaikan dengan kebutuhan anak karena sesuai dengan tujuan 

pendidikan karakter yang diangkat sebagai wujud setiap anak memiliki 

akhlak yang mulia merupakan bagian dari beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan  (Barnawi & M. Arifin, 2012). BA Arafah sendiri belum 

memiliki pedoman program kegiatan sehingga untuk rancangan 

kegiatan mengacu pada buku panduan dari Pusat Pengembangan 

PAUD terkait prasiaga, kemudian dari koordinator pendidikan yakni 

Kwartir cabang serta guru bergantian mengikuti pelatihan dan bimtek 

prasiaga. Hal tersebut juga menurut Abdullah Farih dan Tawaduddin 

Nawafilaty (2019) sebagai syarat penyelenggaraan kegiatan prasiaga 

yang terdiri dari 12 prinsip dan BA Arafah telah memenuhi syarat 

penyelenggaraan tersebut sebelum menerapkan kegiatannya. 

Perencanaan kegiatan ini sesuai dengan tujuan awal dari BA Arafah 

ialah untuk memperkuat karakter anak baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama anak. 

 

2. Mendiskusikan tentang Penerapan Penguatan Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan Prasiaga di BA/RA 

Pendidikan karakter berarti pendidikan yang berkaitan aspek 

pengetahuan, perasaan, dan tindakan (Suyanto, 2010).  Penerapan ialah 

susunan kegiatan pelaksanaan dilapangannya berupa penyiapan alat 
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dan bahan, penyambutan murid, murid bermain secara bebas, adanya 

bel sebagai pemberitahuan untuk berbaris di lapangan, pembukaan/ 

upacara pembukaan, kegiatan melingkar, kegiatan/ permainan secara 

teknis yang dibuat pendidik sebagai pembina prasiaga, permainan 

lapangan, mendengarkan cerita, penutup/ upacara penutupan 

(Rudiyanto, 2019). Penerapan penguatan pendidikan karakter kegiatan 

prasiaga di BA Arafah sendiri dilaksanakan di luar kelas atau di 

lapangan yang luas setiap hari jum‟at. Kegiatan prasiaga dimulai dari 

pukul 7.30-10.00 sembari menunggu bel masuk pembiasaan 

diperdengarkan lagu-lagu nasional, ketika bel berbunyi pertanda anak-

anak berbaris menuju lapangan meliputi senam pagi, pembagian alas 

duduk pembukaan diawali do‟a sebelum belajar kemudian pembiasaan 

do‟a-do‟a harian, asmaul husna maupun muroja‟ah surat pendek dan 

hadis.  

Berdo‟a selesai pengembalian alas duduk dilanjutkan 

mengantri pembiasaan beramal setiap hari jum‟at, kemudian berbaris 

diberikan arahan sebelum upacara pembuka prasiaga. Dilanjutkan 

upacara pembukaan yang diikuti oleh seluruh guru dan murid sehingga 

tidak ada orangtua yang mengawasi anak, ketika upacara tampak ada 

yang menjadi petugas guru sebagai pemimpin dan salah satu siswa dan 

guru untuk mengibarkan bendera. Selanjutnya pembacaan pancasila 

yang diikuti oleh seluruh murid maupun guru, sambutan singkat oleh 

pembina , terakhir penutupan do‟a.  

Upacara telah usai seluruh murid beristirahat sebentar dan 

dilanjutkan dengan ice breaking guna menumbuhkan semangat anak 

dalam rangkaian kegiatan. Masuk pada kegiatan intinya murid berbaris 

diberikan arahan, dan pelaksanaan kegiatan inti sesuai dengan RPPH 

yang mana belajar melalui permainan disitulah terdapat kesepakatan 

bersama. Setelah kegiatan inti usai anak dikondisikan dan dilanjutkan 

kegiatan penutup, sebelum kegiatan penutup terdapat tanya jawab 
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terkait pelajaran yang didapatkan hari itu. Untuk kegiatan penutup 

diakhiri dengan upacara penutupan. 

Penerapan kegiatan prasiaga diatas serupa pada teori dari Farih 

& Nawafilaty (2019) bahwa model kegiatan dapat dilaksanakan di 

tempat latihan, kegiatan di luar ruangan atau outing maupun kegiatan 

perkemahan keluarga. BA Arafah sudah menerapkan di tempat latihan, 

dan kegiatan di luar ruangan atau outing, akan tetapi untuk 

perkemahan dilakukan dari jam 7.30-12.00 tanpa dampingan orangtua. 

Penerapan kegiatan prasiaga di BA Arafah memiliki tujuan untuk 

menguatkan karakter anak baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, 

dan kerjasama/gotong royong serta mempersiapkan anak didik 

sebelum memasuki jenjang sekolah dasar dalam bentuk belajar sambil 

bermain. Hal tersebut diketahui guru dalam menguatkan karakter 

tersebut dalam belajar sambil bermain, sehingga terdapat permainan 

yang direncanakan yang memang untuk menguatkan karakter tersebut.  

Prasiaga menjadi program pengembangan pembentukan 

karakter anak usia dini, pada proses bermainnya dilakukan secara 

individu di dalam kelompok (Hidayati dkk., 2020). Permainan yang 

telah dilaksanakan di BA Arafah secara individu tetapi berkelompok 

sesuai dengan tema kegiatan yang diangkat disesuaikan tema dengan 

memanfaatkan peralatan yang ada disekitar sekolah. Hal tersebut 

serupa dengan penelitian Rahayu bahwa Nilai-nilai pendidikan 

karakter pada prasiaga mencakup pengenalan nilai-nilai kepramukaan 

pada anak sebagai pendekatan untuk menanamkan dan penguat  

kepribadian, dengan kegiatannya yang dilaksanakan melalui outdoor 

serta terdapat permainan edukatif (Rahayu, 2019).  

Prasiaga  merupakan anak yang usianya belum mencapai tujuh 

tahun dan diberikan pengenalan nilai-nilai kepramukaan di satuan 

pendidikan anak usia dini (Farih & Nawafilaty, 2019). Untuk di BA 

Arafah prasiaga diikuti oleh kelompok B dengan tujuan 

mempersiapkan dan menguatkan karakter sebelum anak ke jenjang 
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sekolah dasar karena di sekolah dasar juga terdapat prasiaga akan 

tetapi bukan lagi prasiaga akan tetapi menjadi tingkat siaga sehingga 

terus berkelanjutan tidak hanya di taman kanak-kanak saja. Hal 

tersebut juga serupa dengan Suprapto Wahyunianto bahwa penguatan 

pendidikan karakter bermaksud dengan segala strategi yang dilakukan 

untuk menanamkan karakter pada seseorang perlu di perkuat kembali 

dan menjadikannya pembiasaan diri (Wahyunianto, 2019). Adapun 

bentuk kegiatan dari penguatan karakter yang diterapkan di BA Arafah 

melalui kegiatan prasiaga untuk karakter kemandirian anak sudah 

mandiri membantu bu guru untuk membagikan matras kepada teman-

temannya maupun para guru disekelilingnya. Ketika itu tampak 

orangtua juga tidak ada yang mendampingi anak, anak-anak juga 

mandiri ketika permainan prasiaga  menggunakan dan membereskan 

barang tanpa bantuan guru serta anak meminta izin apabila merasa 

sakit atau ingin ke kamar mandi, hal tersebut karena  adanya 

pembiasaan aturan yang harus di taati oleh anak ketika pengamatan 

kemandirian itulah yang muncul. 

Untuk karakter tanggung jawab tampak anak mematuhi aturan 

yang telah disepakati bersama di awal sebelum kegiatan prasiaga 

sehingga di akhir kegiatan terdapat reward (hadiah) maupun hukuman 

ringan yang disesuaikan dengan kondisi anak untuk setiap kelompok, 

anak-anak tampak senang pada kegiatan prasiaga tersebut karena 

kegiatan secara outdoor (di luar ruangan) dan terdapat permainan. 

Kemudian untuk karakter percaya diri peneliti mengamati anak 

percaya diri ketika memimpin bacaan do‟a sebelum belajar dan 

bermain, surah pendek, hadis, asmaul husna. Selain itu juga ketika 

upacara anak diberikan tugas menjadi pembawa bendera, dan 

menampilkan kreasi yel-yel dihadapan teman-teman lainnya maupun 

guru. Karakter selanjutnya kerjasama dapat dilakukan dalam bentuk 

permainan yang peneliti amati anak-anak berlatih kerjasama berkreasi 

membuat yel-yel dalam circle time (bentuk melingkar), kerjasama juga 



63 
 

dibuktikan ketika permainan ular bola pelangi yang mana 

permainannya anak mencari teman yang memiliki warna bola sama 

kemudian bergandeng membentuk ular panjang kemudian bola yang 

dimilikinya dikumpulkan di sebuah wadah sesuai warna masing-

masing kelompok, serta setiap kelompok melingkar dan membuat 

karya uji coba/eksperimen gunung meletus kemudian membagi tugas 

untuk menampilkan dan mempraktekkan gunung dapat meletus 

melalui karyanya pada guru atau teman kelompok lain.  

Penerapan kegiatan tersebut sesuai dengan model kegiatan 

menurut Farih & Nawafilaty (2019) terdiri dari 6 model kegiatan 

prasiaga akan tetapi yang diterapkan dalam permainannya di BA 

Arafah yang sudah dilakukan di tempat latihan yakni di halaman BA 

Arafah sendiri yang susunan kegiatan di awali dengan pembiasaan 

do‟a, muroja‟ah surah pendek dan hadist, asmaul husna, pengkondisian 

sebelum kegiatan upacara, upacara prasiaga, circle time (permainan 

melingkar), permainan kelompok, tampilan-tampilan, refleksi, upacara  

penutup. Selain itu BA Arafah juga sudah menerapkan kegiatan di luar 

ruangan atau outing yang susunan kegiatannya di awali dengan 

pembiasaan do‟a, muroja‟ah surah pendek dan hadist, asmaul husna, 

pengkondisian sebelum kegiatan outing, kegiatan outing atau di luar 

ruangan yakni jalan-jalan menyusuri lingkungan sekitar untuk 

menambah wawasan anak pada lingkungan sekitar sekolah, kembali ke 

sekolah untuk istirahat, refleksi, dan penutupan di kelas masing-

masing. Oleh karena itu BA Arafah perlu menerapkan model kegiatan 

yang lain baik kegiatan perkemahan bersama orangtua, kegiatan 

khusus, kegiatan gebyar prasiaga, dan kegiatan pelantikan sehingga 

capaian perkembangan didapat semakin maksimal. 
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3. Mendiskusikan tentang Evaluasi Program Penguatan Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan Prasiaga di BA/RA 

Evaluasi program merupakan rangkaian dari kegiatan yang 

dilakukan secara sengaja dalam melihat keberhasilan program yang 

telah direncanakan (Jumari & Suwandi, 2020). Para guru di BA Arafah 

dalam mengevaluasi program penguatan karakter melalui kegiatan 

prasiaga dilakukan setiap satu minggu sekali karena prasiaga 

diterapkan setiap hari jum‟at sehingga evaluasi programnya dengan 

cara berdiskusi bersama. Evaluasi program didapatkan pula dari 

pembina pramuka prasiaga ketika datang ke BA Arafah memantau dan 

membina dan hasilnya sesuai capaian perkembangan anak-anak sudah 

mandiri dari mengerjakan semua awal sampai akhir kegiatan prasiga, 

kerjasama, disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan guru, anak-anak senang dan pembina pramuka prasiaga 

bangga ketika anak-anak ditanya dapat menjawab sesuai apa yang 

ditanyakan kemudian mampu bercerita. Selain itu berdasarkan hasil 

evaluasi program yang telah didiskusikan para guru BA Arafah bahwa 

karakter percaya diri, kerjasama, tanggung jawab, dan mandiri sudah 

baik sesuai harapan akan tetapi kekurangannya ketika kegiatan 

eksperimen atau uji coba karena ada beberapa anak yang masih perlu 

bantuan guru sehingga semua anak harus andil dan aktif melakukan 

kegiatannya serta kekompakan ketika yel-yel perlu diberikan motivasi 

supaya anak lebih semangat lagi. 

Adanya evaluasi tersebut didalamnya terdapat penilaian 

penguatan karakter murid selama proses kegiatan hingga akhir yang 

pelaksanaannya disesuaikan kebijakan satuan PAUD dinamai dengan 

tanda kecakapan khusus (Rudiyanto, 2019). Untuk di BA Arafah tanda 

kecakapan khusus dibuat sesuai dengan kebutuhan penguatan karakter 

anak yang fokus pada empat karakter baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama berupa penilaian capaian perkembangan 

pada saat mengikuti kegiatan prasiaga. Penilaian pendidikan karakter 
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dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai pendidikan 

karakter yang telah dipahami, dihayati, kemudian diterapkan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari sekurang-kurangnya dapat terlihat di 

lingkungan sekolah sehingga dapat berbentuk penilaian perilaku secara 

individu maupun kelompok (Tsauri, 2015). Penilaian program 

penguatan karakter melalui kegiatan prasiaga dilakukan melalui 

catatan maupun pantauan guru kelas masing-masing adapun kategori 

penilaian yang terdiri dari tiga yakni A,B,C. Adapun penjelasannya 

untuk indikator C mulai berkembang dengan catatan anak mulai 

mengikuti kegiatan akan tetapi dengan bantuan guru atau pendamping, 

karakter anak mulai berkembang baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama. Indikator B berkembang sesuai harapan 

dengan catatan dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan semangat, 

anak dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari tahapan kegiatan, 

karakter anak sudah sesuai harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama. Indikator A berkembang sangat baik 

dengan catatan anak dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan penuh 

semangat, dapat mengikuti keseluruhan penilaian kegiatan, karakter 

anak sudah sangat baik untuk karakter mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama. 

Pengembangan prasiaga disesuaikan dengan capaian 

perkembangan anak sehingga penanaman nilai-nilai kepramukaan 

melalui penguatan pendidikan karakter tepat sasaran. Aspek 

pengembangan kegiatan prasiaga menghasilkan aspek pengembangan 

yang telah disusun menyesuaikan kebutuhan (Ali, 2020). Berdasarkan 

hasil belajar untuk kelompok B di BA Arafah terlihat secara 

keseluruhan sudah menduduki kategori B dengan indikator 

berkembang sesuai harapan dengan catatan anak dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, anak mengikuti kegiatan sesuai 

harapan dari tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai harapan 

baik mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama.  
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Pemaparan penilaian dari penguatan kegiatan prasiaga tersebut 

telah menerapkan dari tujuan adanya prasiaga dalam nilai-nilai 

pendidikan kepramukaan untuk anak usia dini melalui kegiatan 

bermain, dan didalamnya terdapat hadih atau hukuman ringan. 

Pemaparan diatas juga sama dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Leonita dan kawan-kawannya bahwa untuk membangun percaya 

diri anak terdapat strateginya yang di terapkan pada penelitian tersebut 

berupa tekanan dan apresiasi anak yang di sesuaikan pula dengan 

kondisi si anak (Leonita dkk., 2019). Penguatan karakter melalui 

prasiaga yang diterapkan di BA Arafah tidak hanya ketika kegiatan 

prasiaga tetapi juga di luar kegiatan prasiaga sehingga para guru 

memberikan parenting kepada orangtua dan menyampaikan terkait 

program tersebut supaya menjadi pembiasaan berkelanjutan. Serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadisi bahwa pendidikan 

karakter untuk anak usia dini dengan ditanamkannya nilai-nilai positif 

tersebut menjadi pembiasaan anak sehingga akan terus berkelanjutan 

menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya (Hadisi, 2015). 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah di laksanakan secara maksimal oleh peneliti akan 

tetapi terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan 

yang dimaksud meliputi hasil dari evaluasi para guru belum ada secara 

tertulis dibukukan sehingga peneliti tidak dapat mendokumentasikan. 

Selain itu sekolah belum menerapkan pengambilan nilai sesuai format 

buku saku atau pelatihan yang diperoleh guru di kwartir cabang 

dikarenakan baru mendapatkan bimbingan dalam menentukan 

pengambilan penilaian pada anak, sehingga untuk penilaian penguatan 

karakter terinput sesuai template rapor dari kemenag dan peneliti 

membuat catatan sesuai pengamatan di lapangan sebab itu guru perlu 

koordinasi kembali dengan pembina pramuka prasiaga yang ada di 

kwartir cabang terkait hasil belajar anak dalam kegiatan prasiaga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di BA Arafah Malang 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga 

terdiri dari (a) rencana pelaksanaan pembelajaran harian untuk 

kegiatan prasiaga yang membedakan tertulis dalam kegiatan inti 

berupa upacara prasiaga dan permainan kelompok, serta rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan sehingga pembuatan terintegrasi 

pada kurikulum 2013, (b) pedoman program kegiatan prasiaga yang di 

dalamnya mengacu pada pembina pramuka prasiaga kwartir cabang 

Malang dan pelatihan yang diikuti guru kemudian mendapatkan 

sertifikat sebagai bagian syarat penyelenggaraan kegiatan, absensi 

kegiatan prasiaga yang dibuat jadi satu dengan pembelajaran harian 

biasanya. 

2. Penerapan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga 

terdiri dari (a) penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga mencakup 

karakter kemandirian dalam bentuk pembiasaan tata tertib yang 

disepakati antar anak dan guru ketika kegiatan prasiaga, karakter 

tanggung jawab dalam bentuk pembiasaan tata tertib yang disepakati 

antar anak dan guru ketika kegiatan prasiaga sehingga mendapatkan 

hadiah atau hukuman ringan di akhir kegiatan, karakter percaya diri 

dalam bentuk kegiatan upacara prasiaga dan permainan kelompok, 

karakter kerjasama dalam bentuk permainan kelompok yang 

menghasilkan kreasi anak. (b) Alat bahan yang digunakan 

menyesuaikan tema yang diangkat maupun memanfaatkan yang ada di 

sekitar sekolah. 

3. Evaluasi program penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga terdiri dari (a) kegiatan penguatan karakter baik mandiri, 
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tanggung jawab, dan percaya diri menurut pembina pramuka prasiaga 

sudah baik sesuai capaian akan tetapi dari evaluasi para guru untuk 

kekompakan dan kegiatan eksperimen karakter percaya diri dan 

mandiri dapat dikuatkan kembali (b) penilaian capaian penguatan 

karakter kelompok B di BA Arafah secara keseluruhan sudah 

menduduki kategori B dengan indikator berkembang sesuai harapan 

dengan catatan anak mengikuti kegiatan prasiaga dengan semangat, 

anak mengikuti kegiatan sesuai harapan dari tahapan kegiatan. 

Karakter anak sudah sesuai harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian peneliti memberikan saran 

diantaranya:  

1. Guru dapat mempersiapkan segala kebutuhan kegiatan secara 

maksimal baik absen catatan perkembangan anak dan guru dapat 

kreatif kembali dalam merancang alat bahan sebagai permainan 

yang akan diterapkan. 

2. Guru dapat mengembangkan model kegiatan prasiaga yang lain 

supaya anak lebih semangat dan capaian perkembangan terpenuhi 

secara maksimal. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang akan mengangkat terkait topik 

yang sama, penelitian lebih maksimal dalam mengumpulkan data 

karena dalam penelitian ini sekolah belum mempunyai buku 

pedoman tersendiri dan evaluasi perlu disesuaikan dengan 

pedoman kegiatan prasiaga ketika pelatihan maupun bimbingan 

teknis. 
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Lampiran  Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN PENELITIAN  

No. Fokus Penelitian Indikator Responden Teknik Pertanyaan 

1.  

 

 

Perencanaan 

 

1. Latar belakang 

program 

penguatan 

penguatan 

karakter melalui 

kegiatan prasiaga 

2. Kurikulum 

3. Pedoman program 

kegiatan 

4. Penyesuaian tema 

dan sub tema 

RPP/RKL dan 

RPPM 

5. Absen kehadiran 

 

 Kepala sekolah 

 Guru Kelompok 

B 

 Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan Prasiaga 

 

 

 

 Wawancara  

 Dokumentasi 

 

.   Apa yang melatar belakangi adanya 

program penguatan karakter melalui 

kegiatan prasiaga? 

2. Bagaimana kegiatan prasiaga direncanakan 

kedalam kurikulum? 

3. Bagaimana Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) yang digunakan untuk kegiatan 

prasiaga? 

4. Apakah ada pedoman atau panduan untuk 

kegiatan prasiaga? 

5. Apakah tujuan dari diterapkannya kegiatan 
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kegiatan 

 

prasiaga? 

6. Apakah ada absen kehadiran untuk 

kegiatan prasiaga untuk memantau 

pelaksanaan program? 

 

2.  Penerapan 1. Proses penerapan 

kegiatan  

2. Alat dan bahan  

 

 

 Kepala sekolah 

 Guru Kelompok 

B 

 Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan Prasiaga 

 

 Observasi 

 Wawancara  

 Dokumentasi 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

2. Penguatan karakter dalam kegiatan 

prasiaga mencakup karakter apa saja? 

3. Alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan 

untuk pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

3. Evaluasi Program 1. Evaluasi Program 

Penguatan 

Karakter Melalui 

Kegiatan Prasiaga  

 Guru Kelompok 

B dan Guru 

Tersertifikasi 

Pelatihan 

Prasiaga 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

1. Bagaimana evaluasi program penguatan 

pendidikan karakter untuk anak kelompok 

B selama proses kegiatan sampai akhir 

kegiatan prasiaga? 
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Lampiran 2 

WAWANCARA  

Nama Narasumber/Inisial  : Andriyani Winingsih, S.TP, S.Pd/ AW 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal Wawancara  : Jum‟at, 24 Februari 2023 

Waktu  : 07.30 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara : Kantor Guru dan Kepala Sekolah 

Pewawancara/Inisial  : Silvia Umarotuz Zahro/ SUZ 

SUZ  : Assalamu‟alaikum, bu mohon ma‟af mengganggu waktunya 

AW   : Wa‟alaikumussalam mba enggeh nggak apa-apa mba, sini duduk di sini 

SUZ  : Sebelumnya perkenalkan saya Silvia Umarotuz Zahro dari UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, izin untuk mewawancarai jenengan apakah ada waktu Bu? 

AW   : Oh enggeh mba monggo-monggo 

SUZ  : Niki dengan Ibu namanya sinten nggeh? 

AW   : Saya Andriyani Winingsih atau Bu Ani mba 

SUZ  : Baik terimakasih Bu, tujuan saya untuk mewawancarai jenengan terkait 

dengan program penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga yang ada di BA Arafah ini. Ada pertanyaan yang saya tanyakan 

Bu, apakah jenengan bersedia? 

AW   : InsyaaAllah saya bersedia mba, bagaimana-bagaimana ehehe 

SUZ  : Untuk pertanyaan yang pertama apa yang melatar belakangi kegiatan 

prasiaga di BA Arafah ini? 

AW   : Yang melatar belakangi yaitu usulan dari pengurus yayasan terutama 

pembina dan koordinator pendidikan e.. untuk membuat program baru 

kegiatan prasiaga karena kegiatan prasiaga itu belum banyak dilakukan 

di sekolah-sekolah terutama sekolah yang bernaungan islam yang 
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dinaungi kemenag terus di kecamatan lowokwaru kegiatan prasiaga itu 

juga belum ada selain itu juga inisiatif dari bu guru e.. membuat 

program yang belum ada pada sekolah-sekolah yang lain.  

Ada beberapa permasalahan yang sering kita hadapi yaitu pertama 

tentang kemandirian anak waktu awal masuk atau beberapa masuk itu 

biasanya kayak kemandirian anak dalam e..lepas dari orangtua terutama 

itu yang pertama, terus untuk melakukan aktivitas e.. bekerjasama 

dengan temannya itu kadang kurang apa ya bersosialisasi untuk mandiri 

ditinggal sama orangtuanya itu juga selain itu tanggung jawab  dalam 

berbagai kegiatan itu kadang ada yang maunya sendiri gitu nggak mau 

berbaur sesuai aturan yang telah disepakati. Ee.. selain itu percaya diri 

juga perlu dikuatkan lagi tetapi dengan adanya prasiaga alhamdulillah 

berjalan dengan baik. 

SUZ  : Pertanyaan kedua, bagaimana kegiatan prasiaga direncanakan kedalam 

kurikulum? 

AW  : Kegiatan ini karena masih baru berjalan nggeh sekitar insyaa Allah dua 

tahun ini terus untuk dimasukkan ke kurikulum itu kita buatkan di 

program unggulan sekolah nah itu dilaksanakan setiap hari jum‟at. 

Kurikulum yang digunakan kurikulum 2013 kelompok A dan B, untuk 

kurikulum merdeka itu kita masih baru karena juga masih ada kegiatan 

pelatihan-pelatihan untuk apa pemantapan bu guru juga tapi dengan 

kurikulum 2013 kemarin itu kita juga memasukkan beberapa untuk 

kumernya kurikulum merdekanya itu dengan terus belajar dan belajar 

lagi.   

SUZ  : Pertanyaan ketiga, bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) yang digunakan untuk kegiatan prasiaga Bu? 

AW  : e.. pembelajarannya itu di RPPM dan RPPH kita buat sesuai dengan 

tema dan untuk kegiatan prasiaga dimasukkan sesuai dengan tema yang 

kita gunakan itu biasanya kita membuat RPPM RPPH nya kita 

musyawarah dengan guru-guru semua setiap hari jum‟at setelah pulang 
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sekolah gitu jadi satu minggu langsung dibuat RPPM RPPH. 

SUZ  : Pertanyaan keempat Bu, apakah ada pedoman atau panduan untuk 

kegiatan prasiaga? 

AW  : Nah itu untuk pedoman atau panduannya kita belum memiliki tapi 

sebenarnya kalo kita browsing itu ada pedomannya sendiri untuk anak 

usia dini, ada pedoman kegiatan prasiaga itu ada bukunya. Selama ini 

kita mengacunya itu karena e… apa ya koordinator pendidikan itu 

beliau adalah pembina kegiatan pramuka jadi kita mendatangkan apa 

namanya pembina pramuka dari kwarcab itu jadi bu guru dibina  untuk 

kegiatan prasiaga pelaksanaannya bagaimana terus kepada anak-anak itu 

kita harus bagaimana itu insyaaAllah bu guru dibina dengan beliau terus 

kalau ada kegiatan pelatihan ataupun bimtek, dari Arafah biasanya 

mengirim beberapa guru untuk mengikuti kegiatan tersebut supaya bisa 

diterapkan di sekolah. Sebenarnya pelatihan atau bimtek itu tidak wajib 

karena kita e.. menerapkan kegiatana prasiaga masih awal nggeh setiap 

sekolah itu mengirimkan dua delegasi guru setiap kegiatan, insyaa Allah 

sudah sesuai penyelenggaraan kegiatan prasiaga sesuai pedoman. 

SUZ  : Pertanyaan kelima, apakah tujuan dari diterapkannya kegiatan prasiaga 

di BA Arafah? 

AW  : Tujuannya itu sesuai tadi untuk melatih anak-anak belajar mandiri, terus 

percaya dirinya, disiplin atau tepatnya tanggung jawab ya, serta 

bekerjasama/gotong royong sosialisasi dengan lingkungannya. 

SUZ  : Lanjut Bu nggeh ehehe pertanyaan keenam, apakah ada absen kegiatan 

untuk memantau pelaksanaan program? 

AW  : Untuk absensinya secara tersendiri itu masih belum tapi untuk absensi 

masing-masing peserta didik itu ada di guru kelas masing-masing. 

SUZ  : Pertanyaan ketujuh, bagaimana pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

AW  : Kegiatannya biasanya kita mulai dengan kegiatan pembuka yaitu 

berdo‟a dan lain-lain itu e.. muroja‟ah surah pendek, do‟a sehari-hari, 

hadis atau asmaul husna terus kegiatan yang kedua yaitu e.. dibuat circle 

time untuk anak-anak itu diisi dengan ice breaking dan tepuk-tepuk nah 
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terus baru kegiatan intinya itu kegiatan nanti anak-anak diberi misalkan 

e.. penguatan karakter anak-anak disitu baru nanti terakhir penutup. 

Materinya sesuai dengan tema. Kegiatan dilaksanakan setiap hari jum‟at 

dari jam 7.30-10.00 kegiatan inti prasiaga 30 menit, untuk kegiatan 

prasiaganya 60 menit setelah kegiatan diluar ada makan bersama 

didalam kelas. 

SUZ  : Pertanyaan kedelapan, penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga 

mencakup karakter apa saja? 

AW  : Itu tadi sesuai dengan tujuan yaitu ada mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri dan kerjasama/gotong royong. Cara menguatkannya dalam 

bentuk bermain sambil belajar jadi anak-anak kita ajak bermain yang 

bisa e.. menumbuhkan karakter anak-anak misalkan e.. kayak bermain 

bola gitu nggeh diajak kerjasama dua tim atau gimana berpasangan jadi 

memindahkan bola dari tempat awal menuju tempat yang telah 

disediakan itu kan butuh kerjasama jadi anak-anak diawal itu kita 

berikan e..informasi bahwa ini nanti misalkan bola yang diambil dari 

keranjang sini dipindah kesana tapi secara berpasangan jadi 

menggunakan alat misalkan alasnya kita biasanya pake bahan-bahan 

bekas nggeh kadang itu dari e.. kalender dibuat panjang gitu untuk 

berdua untuk kerjasamanya itu jadi bolanya ditaruh di atas kalender 

dipegangi dua anak secara bersama-sama jadi dua-dua-dua gitu 

misalkan dibagi tiga kelompok jadi tiga anak eh enam anak saling 

berpasangan gitu ya berjalan menuju tempat yang disediakan itu  gotong 

royong. Tetapi juga ada percaya dirinya disitu ketika anak berbaur 

dengan teman yang lain. Untuk kemandiriannya itu biasanya kita 

kegiatan untuk makan cuci tangan dan lain-lain itu biasanya anak-anak 

untuk dilatih mandiri sejak awal jadi tanpa bantuan bu guru bu guru 

Cuma mengarahkan saja. Untuk disiplin atau tanggung jawabnya  ini 

misalkan baris-berbaris, menunggu giliran jadi biasanya dengan ice 

breaking jadi dengan have fun gitu. 

SUZ  : Pertanyaan kesembilan, alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk 
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pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

AW  : Alat dan bahannya itu ya APE yang sesuai dengan tema terus kegiatan 

ice breaking yang diperoleh dari kegiatan pelatihan-pelatihan bu guru 

yang mengikuti pelatihan atau bimtek itu. Disesuaikan dengan temanya. 

SUZ  : Pertanyaan kesepuluh, bagaimana evaluasi program dari kegiatan 

prasiaga dalam penguatan karakter? 

AW  : Alhamdulillah dengan kegiatan prasiaga anak-anak have fun semangat 

karena senang kegiatannya dilakukan diluar ruangan. Jadi mandirinya 

dapet, gotong royong dan tanggung jawab dan percaya dirinya dapet. 

Pada evaluasi tersebut kemudian kita masukkan ke dalam raport kan itu 

termasuk kegiatan apa intra atau ekstra ya e.. intra ya nah itu biasanya 

untuk di Arafah kita buat seperti baik, cukup dan lain-lain itu kan kalo 

di raport biasanya ada kegiatan ekstrakulikuler gitu kan nah seperti itu 

memang yang kegiatan wajib ummi dan prasiaga itu jadi langsung 

include di upload supaya orangtua mengetahui. Oh iya mba kalau untuk 

evaluasi ini dilaksanakan dengan diskusi bersama sama nggeh dengan 

guru yang lain akan jadi kami tidak mencatat tetapi secara langsung 

berdiskusi. Diskusi itu menghasilkan evaluasi bersama bahwa anak-

anak sudah disiplin dalam mengikuti kegiatan upacara prasiaga, percaya 

dirinya jika mendapatkan tugas sebagai petugas baik pembawa bendera, 

mampu bekerjasama dalam kegiatan yang dilakukan secara kelompok 

(kompak dalam melakukan yel-yel secara kelompok). Untuk kelompok 

yang yel-yel itu kurang kompak/suaranya kurang keras jadi perlu 

diberikan motivasi sehingga jika ada kegiatan seperti itu lagi bisa lebih 

kompak/keras lagi. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, bisa 

mandiri dalam membuat lingkaran untuk kegiatan upacara prasiaga. 

Kekurangannya itu untuk percobaan/eksperimen peran anak-anak masih 

kurang terlibat secara langsung masih banyak di bantu sama bu guru. 

Evaluasi kedepan dalam melakukan uji coba/eksperimen anak-anak 

harus aktif melakukan kegiatan. Selain itu dari Kak Nurma sebagai 

pembina pramuka prasiaga di BA Arafah ketika itu datang ke sekolah 
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mengamati dan membina anak-anak dan kak Nurma mengevaluasi 

bahwa “Alhamdulillah anak-anak di Arafah sudah sesuai capaian 

perkembangannya sudah mandiri dari mengerjakan semua kegiatan, 

disiplin, bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Merasa senang 

dan bangga karena anak-anak apabila ditanya dapat menjawab sesuai 

apa yang ditanyakan dan mampu bercerita tentang karya yang 

ditugaskan”. 

  



85 
 

Lampiran 3 

WAWANCARA 2 

Nama Narasumber/Inisial  : Ucik Dwi Lestari, S.Pd/ UDL 

Jabatan  : Guru Kelas (tersertifikasi pelatihan prasiaga) 

Hari, Tanggal Wawancara  : Senin, 27 Februari 2023 

Waktu  : 12.15 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara : Kelas A3 

Pewawancara/Inisial  : Silvia Umarotuz Zahro/ SUZ 

SUZ  : Assalamu‟alaikum, bu mohon ma‟af mengganggu waktunya 

UDL  : Wa‟alikumussalam mba, enggeh mba duduk dulu sini ada apa? 

SUZ  : Enggeh Bu terimakasih, sebelumnya perkenalkan saya Silvia Umarotuz 

Zahro dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, izin untuk mewawancarai jenengan apakah ada 

waktu Bu? 

UDL  : Alhamdulillah berhubung memang tidak ada acara hari ini bisa mba 

monggo 

SUZ  : Niki dengan Ibu namanya sinten nggeh? 

UDL  : Ucik Dwi Lestari, dipanggil Bu Ucik 

SUZ  : Baik terimakasih Bu, tujuan saya untuk mewawancarai jenengan terkait 

dengan program penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 

prasiaga yang ada di BA Arafah ini. Ada pertanyaan yang saya tanyakan 

Bu, apakah jenengan bersedia? 

UDL  : Siap bersedia mba monggo  

SUZ  : Untuk pertanyaan yang pertama apa yang melatar belakangi kegiatan 

prasiaga di BA Arafah ini? 

UDL  : Untuk kegiatan prasiaga ini yang pertama e.. kenapa kita kok memilih 

prasiaga nggeh karena ini organisasi yang sudah lama yang diterapkan 

disekolah-sekolah umumnya di SD, nah kita untuk di TK ini ternyata ada 
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kegiatan prasiaga itu untuk menguatkan karakter disitu tentang tanggung 

jawab atau disiplin, kemandirian anak terus percaya diri, kemudian 

tentang kerjasama nah disitu kita isi dengan kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan intinya kita berharap dengan kegiatan itu anak-anak ini 

penanaman karakternya akan lebih kuat.  

Sebenarnya setiap hari kita menghadapi karakter anak-anak yang 

macam-macam dan tentunya untuk tingkat pemahaman anak TK dengan 

diatasnya usia sekitar SD gitu kan beda nggeh jadi e… 

disisi lain juga untuk kerjasamanya, kemandiriannya sesuai tingkat usia. 

Kenapa kita pilih disitu karena sesuai dengan tipikal kita sebagai bangsa 

Indonesia di organisasi itu disitu latar belakangnya.  

Untuk kelompok B iya memang terkena imbas dari daring disisi lain 

untuk kekompakannya keakrabannya dengan daring tidak saling tau 

nggeh dengan adanya disini kita semuanya berpusat di lapangan jadi satu 

sama lain anak-anak itu saling mengenal akhirnya membaur, akhirnya 

terbiasa dan merasa kita itu satu keluarga KB-BA Arafah disitu. 

SUZ  : Pertanyaan kedua, bagaimana kegiatan prasiaga direncanakan kedalam 

kurikulum? 

UDL  : Sebelum kita mengadakan apa namanya kegiatan itu tentunya kita ada 

koordinasi dari kepala sekolah dan juga bu guru dan juga kasi dari kasi 

pendidikan dari yayasan jadi untuk penuangannya disitu rincinya di ibu 

kepala sekolah nggeh tapi tentunya lewat koordinasi-koordinasi dengan 

bu guru dan juga pihak-pihak yang terkait e... yang ada di yayasan ini 

gitu.  

Kita setiap satu minggu sekali untuk menentukan kegiatan kita 

bermusyawarah apa saja nanti yang nanti kita berikan kepada anak-anak 

iya dituangkan kedalam kurikulum yang dipakai kurikulum 2013 tapi itu 

termasuk kegiatan intrakulikuler kan di dalam jam mengajar. 

SUZ  : Pertanyaan ketiga, bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) yang digunakan untuk kegiatan prasiaga Bu? 
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UDL  : Jadi kegiatannya kita satu hari nggeh untuk RPPM RPPHnya kan satu 

hari jadi untuk RPPHnya setiap kegiatan itu kita juga punya rencana-

rencana kalo pertama yaitu berbaris seperti biasa untuk proses apa awal 

pembukaannya seperti yang ada di kelas seperti biasa kita baris, hafalan 

dan sebagainya terus kemudian kita keliling dulu baru kita isi kegiatan-

kegiatan prasiaga terus setelah itu kita masuk ke kelas istirahat kemudian 

do‟a terus pulang. Jadi RPPM RPPHnya semua kelas sama RPPM dan 

RPPH yang dibuat berdasarkan musyawarah. 

SUZ  : Pertanyaan keempat Bu, apakah ada pedoman atau panduan untuk 

kegiatan prasiaga? 

UDL  : Iya kalo dulu awal kita melakukan prasiaga kita ini dari pembina 

pramuka hadir kesini untuk memberi kita panduan namanya kak Nurma 

kita diberikan panduan untuk usia sekian sampai sekian apa saja materi 

yang harus kita berikan itu ada disitu. Memang dari pusat juga ada 

pedomannya tersendiri untuk anak usia dini ini sebetulnya ada pelatihan 

kemampuan mahir dasar itu ada pelatihannya untuk diberikan cuma kita 

belum sampai menempuh itu jadi disana ada pedoman dan sebagainya 

untuk KMD itu tingkat PAUD, SD dan seterusnya ada pelatihannya 

disana. 

SUZ  : Pertanyaan kelima, apakah tujuan dari diterapkannya kegiatan prasiaga di 

BA Arafah? 

UDL  : Tujuannya lebih menguatkan saja dan kegiatan itu untuk mengatasi 

kejenuhan anak-anak karena kegiatannya kita pusatkan diluar jadi tidak 

didalam disisi lain juga untuk penguatan karakternya. 

Tujuannya itu dengan adanya kegiatan ini kan murni diluar anak-anak 

berganti suasana seneng karena disitu kita kegiatannya betul-betul 

outdoor tanpa ada menulis dan sebagainya intinya kegiatan bermain yang 

membangun kemandirian, percaya diri, tanggung jawabnya anak, 

kerjasama itu tadi dan juga terdapat nilai agama itu ada pembiasaan 

muroja‟ah surah pendek, hadis, do‟a sehari-hari. 

SUZ  : Pertanyaan keenam, apakah ada absen kegiatan untuk memantau 
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pelaksanaan program? 

UDL  : Tentunya ada kalau absen kehadiran dan itu juga nanti sebelumnya kita 

absen dulu sebelum kegiatan berlangsung pastinya ada itu perkelas 

masing-masing jadi absennya lewat pantauan guru masing-masing untuk 

capaian perkembangannya juga lewat guru kelas masing-masing begitu. 

SUZ  : Pertanyaan ketujuh, bagaimana pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

UDL  : Kalo untuk kegiatan prasiaga kita e.. hari jum‟at kita laksanakan untuk 

pertama kita pembukaannya juga di lapangan do‟a, muroja‟ah surah 

pendek, hadis dan do‟a sehari-hari, beramal dan baris kemudian kita juga 

keliling kampung untuk mengenal lingkungan sekolah terkadang juga 

tidak si tergantung kegiatan sepadat apa yang kita berikan gitu kan jadi 

setelah itu anak-anak kegiatan di halaman nah kemudian kegiatan inti, 

sesudahnya kembali ke kelas kalau waktunya istirahat makannya di 

dalam kelas kemudian kita persiapan pulang. Jadi kalau hari jum‟at itu 

penuh untuk kegiatan itu. 

SUZ  : Pertanyaan kedelapan, penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga 

mencakup karakter apa saja? 

UDL  : Nah itu tadi nggeh mencakup yang pertama kedisiplinan termasuk 

tanggung jawab bisa, yang kedua kemandirian, yang ketiga kerjasama 

terus juga ada nilai agama.  

Bentuk penguatan karakter tentunya kalo anak-anak lewat permainan 

nggeh jadi kita ada permainan kerjasama siapa nanti misalkan kalau 

nggak kerjasamanya kurang bagus ataupun tidak mencapai indikator 

yang kita berikan dalam kegiatan kita dapat hukuman yang supportif gitu 

lo hukumannya tentu ringan tidak berat seperti ada yang menari jadi ada 

aturan mainnya sehingga ada kesepakatan dengan anak kenapa ada 

punishment ya itu nanti menjaga mungkin ada anak yang egois dan 

sebagainya supaya ini betul-betul ada kerjasama yang baik  yang kuat 

dan juga disiplin termasuk tanggung jawab  tentunya kita juga melatih ini 

kan kalo hari senin itu kan ada upacara nggeh nah diterapkan dalam baris 

berbaris, terus cara anak ketika hadir kemudian pas bel berbunyi arahnya 



89 
 

kemana barisnya gimana nah itu dan bisa tanggung jawab ketika itu 

diterapkan ketika bermain puzzle ya tapi sesuai usia sehingga tingkat 

kesulitan berbeda oh iya pas itu kita juga yang mencari gambar itu mba 

itu juga.  Jadi dalam kegiatan prasiaga beberapa misalkan kita dua kali 

periode yang bebas bermain gitu kan yang sesuai kita rancang kita ada di 

selipkan juga baris berbaris karena untuk baris berbaris yang dasar itu 

anak-anak butuh pemahaman yang kuat seperti hadap kiri hadap kanan 

tidak semuanya anak-anak tau. 

Kemandirian bentuknya seperti bisa menunggu antrian tanpa di tegur 

juga ketika menata sepatunya atau tas sendiri harus rapi tidak boleh 

menyuruh temannya atau lewat bantuan siapa saja tapi yang paling utama 

dalam berkegiatan tidak ada campur tangan wali murid nggeh anak-anak 

sudah lepas disitu kemandiriannya dari hal-hal yang bisa dilakukan anak 

itu sendiri misalkan kita ada kegiatan makan bersama ya kita ambil 

makan sendiri anak-anak makan sendiri tidak ada yang dibantu didalam 

pas jadwalnya kegiatan prasiaga itu. 

SUZ  : Pertanyaan kesembilan, alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

UDL  : Alat dan bahan itu kembali lagi tergantung kegiatan apa yang mau kita 

laksanakan, umumnya disini itu kita pake alat-alat main anak-anak 

seperti simpai, bola, buku cerita, alat permainan tradisional sound musik 

yang bisa kita pake. 

SUZ  : Pertanyaan kesepuluh, bagaimana evaluasi program dari kegiatan 

prasiaga dalam penguatan karakter? 

UDL  : Kalau evaluasinya biasanya kami para guru berdiskusi bersama e.. 

seminggu sekali mba ya karena prasiaga dilaksanakan setiap hari jum‟at. 

Ini mulai ada hubungan yang kuat nggeh capaian perkembangannya. 

Tadinya kelasnya terpisah atas bawah menjadi berbaur dan mengenal 

satu sama lain mereka ngobrol akrab akhirnya menjadi dekat, selain itu 

senang membangun kerjasama, penerapan sikap kemandirian dan disiplin 

ya tanggung jawab. Untuk puncaknya itu kita menjelang mau bulan 
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ramadhan itu kita adakan kemah sekalian kita kirab dan pulangnya 

setelah jama‟ah sholat duhur salah satu penguatan karakter agamanya 

disitu kebetulan kita pilih hari jum‟at mba ya. 

Jadi kalo kita kan memakai 3 atau empat indikator nggeh oh tiga nah itu 

sesuai dengan kemampuannya ketika anak itu dalam satu kegiatan 

pastinya ada yang langsung ada yang setengah ada yang tidak sama 

sekali itu ada di catatan kami juga ada jadi ketika masukkan pada raport 

kita sudah punya catatan per anak sesuai kegiatannya disitu. Jadi  dalam 

kegiatan itu kan mencapai beberapa aspek nah  itu tidak di hasilnya tapi 

di prosesnya yang kita ambil. Nah karena itu dalam kegiatan ini semua 

bu guru terlibat dengan tugasnya untuk kelas masing-masing tapi dalam 

bentuk bersama-sama membina bersama tapi pada catatan masing-

masing guru kelas. 
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Lampiran 4 

WAWANCARA 3 

Nama Narasumber/Inisial  : Ahwa Sulaiman, S.Pd/ AS 

Jabatan  : Guru Kelas (tersertifikasi pelatihan prasiaga) 

Hari, Tanggal Wawancara  : Kamis, 02 Maret 2023 

Waktu  : 12.15 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara : Kantor Guru dan Kepala Sekolah 

Pewawancara/Inisial  : Silvia Umarotuz Zahro/ SUZ 

SUZ  : Assalamu‟alaikum, bu mohon ma‟af mengganggu waktunya 

AS  : Wa‟alikumussalam warahmatullah, enggeh mba mari kita duduk di 

kantor guru saja ya 

SUZ  : Baik Bu, emmb..sebelumnya perkenalkan saya Silvia Umarotuz Zahro 

dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, izin untuk mewawancarai jenengan apakah ada waktu 

Bu? 

AS  : Iya mba monggo saya hari ini luang 

SUZ  : Niki dengan Ibu namanya sinten nggeh? 

AS  : Ahwa Sulaiman, biasanya dipanggil Bu Ahwa 

SUZ  : Baik Bu, tujuan saya untuk mewawancarai jenengan terkait dengan 

program penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan prasiaga yang 

ada di BA Arafah ini. Ada pertanyaan yang saya tanyakan Bu, apakah 

jenengan bersedia? 

AS  : Insyaa Allah bersedia mba 

SUZ  : Untuk pertanyaan yang pertama apa yang melatar belakangi kegiatan 

prasiaga di BA Arafah ini? 

AS  : Latar belakangnya itu kita ingin mempersiapkan anak-anak didik kita itu 

e.. terkait dengan kegiatan yang menyenangkan ya jadi anak-anak itu 

tidak terfokus di kelas saja biasanya kalo selain prasiaga kan di kelas, 
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prasiaga kan kita mengupayakan supaya kegiatan anak menyenangkan 

dan terarah ya tanggung jawab atau disiplin  mentalnya juga kan memang 

prasiaga itu menyenangkan ya dan menyesuaikan aspek yang di capai 

dalam pembelajaran khususnya dalam prasiaga itu sehingga di lakukan di 

luar ruangan. Jadi mempersiapkan mereka lebih dini untuk persiapan pra 

di SD nanti prasiaganya di SD berkelanjutan sudah bagus nah mereka 

pernah belajar di TK khususnya di BA Arafah. 

Ketika pandemi kemaren untuk kelompok B kan tidak boleh berkumpul 

e.. dalam lingkup besar ya jadi waktu itu daring melihat pembelajarannya 

tidak maksimal dan apa yang diagendakan program sekolah itu jauh 

menurun sangat sangat jadi misalnya di kita program unggulan dari baca 

qur‟an dan sebagainya itu. Ketika setelah pandemi dan adanya prasiaga 

ini kan baru anak bagus dalam karakter kedisiplinan ataupun tanggung 

jawabnya anak, prasiaga itu kan memang kegiatan diutamakan disiplin 

atau itu tadi bertanggung jawab, e.. mandiri itu full, percaya diri, 

kerjasama/gotong royongnya juga. Jadi perkelompok mengikuti apa yang 

kegiatan apa yang menjadi e.. prasiaga itu misalnya ikut baris berbaris 

dalam hal apa namanya upacara bendera jadi mereka itu mandiri jadi 

alhamdulillah sudah sangat bagus harapan kita itu nanti ke SD nya sudah 

siap insyaaAllah. 

SUZ  : Pertanyaan kedua, bagaimana kegiatan prasiaga direncanakan kedalam 

kurikulum? 

AS  : Selama saya ya dan teman-teman kan kemarin baru mengikuti bimtek 

beberapa hari itu dua orang, kalo awalnya yang saya itu mengikuti 

pelatihan selama sehari jadi untuk direncanakan ke dalam kurikulum itu 

kan saat ini pakai kurikulum 2013 jadi di sesuaikan dengan kurikulum 

itu. 

SUZ  : Pertanyaan ketiga, bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) yang digunakan untuk kegiatan prasiaga Bu? 
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AS  : Oh ya itu setiap hari jum‟at koordinasi dan dalam kegiatannya, 

insyaaAllah dengan adanya bimtek teman-teman itu juga lebih rinci dan 

mereka mengaplikasikan lebih baik. 

SUZ  : Pertanyaan keempat Bu, apakah ada pedoman atau panduan untuk 

kegiatan prasiaga? 

AS  : InsyaaAllah ada ya kalau pedoman atau panduan, untuk sementara ini 

memang kita belum ada dan memang ada himbauan untuk membuatnya 

tetapi kalau dari pusat ada dan kita mengacu pada pembina prasiaga 

mendatangkan kak Nurma dari Kwarcab, memang harus punya pedoman 

mbak. 

SUZ  : Pertanyaan kelima, apakah tujuan dari diterapkannya kegiatan prasiaga di 

BA Arafah? 

AS  : Iya tujuannya untuk mempersiapkan anak-anak sebelum mereka 

memasuki jenjang SD ya dan itu tadi dalam karater percaya dirinya, 

tanggung jawab atau disiplin ya, kemandirian, dan 

kerjasamanya/gotongroyong itu mba. 

SUZ  : Pertanyaan keenam, apakah ada absen kegiatan untuk memantau 

pelaksanaan program? 

AS  : e… untuk absen masih include seperti absen biasanya sesuai pemantauan 

guru kelas masing-masing jadi belum ada absen khusus jadi satu kegiatan 

prasiaganya. 

SUZ  : Pertanyaan ketujuh, bagaimana pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

AS  : Iya seperti biasanya ya dilaksanakan setiap hari jum‟at, seperti biasanya 

kegiatannya berpusat pada karakter anak, awalnya seperti pembukaan 

tapi kita tetap tidak keluar dari program unggulan juga hafalan hadis, 

muroja‟ah itu wajib ya meskipun ada prasiaga jadi sebelum kegiatan inti 

prasiaga itu pembukaan do‟a muroja‟ah surah pendek, do‟a harian, 

asmaul husna baru itu kita laksanakan prasiaga. Kegiatan intinya itu ya 

sesuai dengan tema misalnya tema alam semesta sub tema gejala alam 

nah dengan prasiaga kita membuat sesuatu gunung meletus atau lainnya 

gitu pokok tidak keluar dari temanya, penutupnya seperti biasanya 
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penutupan kemudian masuk kelas masing-masing kalau makan bersama 

jika ada jadwal tetapi biasanya sebulan sekali. 

SUZ  : Pertanyaan kedelapan, penguatan karakter dalam kegiatan prasiaga 

mencakup karakter apa saja? 

AS  : Sebenarnya kita utamakan akhlaq ya karakter disiplin pun tanggung 

jawab si anak, mandiri, percaya diri untuk berbaur dengan teman dan 

kerjasama juga itu. Kerjasama sesama anak dalam suatu kegiatan 

permainan tapi biasanya per kelas, untuk disiplinnya ya seperti mengikuti 

peraturan dalam prasiaga jadi ada kesepakatan dengan anak terus dalam 

bentuk ketika diajak baris berbaris nah itu masuk ketika upacara juga, 

kemudian  mandirinya ya sudah bisa ditinggal oleh orangtua saat 

kegiatan berlangsung memang ada kelompok B yang beberapa  belum 

mandiri misalnya ketika makan mengambil sendiri dan sebagainya nah 

itu juga masuk ke prasiaganya. 

SUZ  : Pertanyaan kesembilan, alat dan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan kegiatan prasiaga? 

AS  : Tergantung tergantung kegiatannya apa kita persiapkan alat dan 

bahannya, memang kita menggunakan peralatan yang ada di sekolah kita 

tidak menyiapkan APE yang begitu mahal tapi apa yang ada di sekitar 

sekolah. 

SUZ  : Pertanyaan kesepuluh, bagaimana evaluasi program dari kegiatan 

prasiaga dalam penguatan karakter? 

AS  : Sebenaranya kalau evaluasi itu sesuai pantauan guru kelas masing-

masing kemudian didiskusikan ya, nah kita memakai menggunakan apa 

namanya kurikulum 2013 ya jadi memang pakai sesuai itu kegiatan apa 

nilaianya apa sesuai capaian anak sehingga dari capaian tersebut dapat di 

evaluasi kedepannya untuk kegiatannya. 
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Lampiran 5  

PENGKODINGAN 

Kode  : 01/W/24-02/2023 

Nama Narasumber  : Andriyani Winingsih, S.TP, S.Pd (Bu Ani) 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal Wawancara  : Jum‟at, 24 Februari 2023 

Waktu  : 07.30 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara  : Kantor Guru dan Kepala Sekolah 

KODE PERTANYAAN JAWABAN PEMADATAN 

DATA 

KODING KATEGORI 

01/W1/24-

02/2023 

Apa yang melatar 

belakangi 

kegiatan 

prasiaga? 

yang melatar belakangi yaitu 

usulan dari pengurus yayasan 

terutama pembina dan 

koordinator pendidikan e.. untuk 

membuat program baru kegiatan 

prasiaga karena kegiatan prasiaga 

itu belum banyak dilakukan di 

sekolah-sekolah terutama sekolah 

Kegiatan prasiaga 

dilatar belakangi oleh 

usulan dari pengurus 

yayasan yakni pembina 

dan koordinator 

pendidikan, serta 

inisiatif para guru BA 

Arafah.  

01/W1a/24-

02/2023 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 



96 
 

yang bernaungan islam yang 

dinaungi kemenag terus di 

kecamatan lowokwaru kegiatan 

prasiaga itu juga belum ada selain 

itu juga inisiatif dari bu guru e.. 

membuat program yang belum 

ada pada sekolah-sekolah yang 

lain.  

Ada beberapa permasalahan yang 

sering kita hadapi yaitu pertama 

tentang kemandirian anak waktu 

awal masuk atau beberapa masuk 

itu biasanya kayak kemandirian 

anak dalam e..lepas dari orangtua 

terutama itu yang pertama, terus 

untuk melakukan aktivitas e.. 

bekerjasama dengan temannya itu 

kadang kurang apa ya 

bersosialisasi untuk mandiri 

 

Kegiatan Prasiaga 

belum banyak 

diterapkan disekolah 

yang dinaungi 

kemenag terutama di 

kecamatan 

Lowokwaru.  

 

Permasalahan yang 

dihadapi para guru BA 

Arafah pada karakter 

anak baik mandiri, 

tanggung jawab dalam 

mematuhi aturan yang 

telah disepakati 

bersama-sama, gotong 

royong sehingga 

adanya kegiatan 

 

01/W1b/24-

02/2023 

 

 

 

 

 

 

01/W1c/24-

02/2023 
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ditinggal sama orangtuanya itu 

juga selain itu tanggung jawab  

dalam berbagai kegiatan itu 

kadang ada yang maunya sendiri 

gitu nggak mau berbaur sesuai 

aturan yang telah disepakati. Ee.. 

selain itu percaya diri juga perlu 

dikuatkan lagi tetapi dengan 

adanya prasiaga alhamdulillah 

berjalan dengan baik. 

prasiaga. 

01/W2/24-

02/2023 

Bagaimana 

kegiatan prasiaga 

direncanakan 

kedalam 

kurikulum?  

Kegiatan ini karena masih baru 

berjalan nggeh sekitar insyaa 

Allah dua tahun ini terus untuk 

dimasukkan ke kurikulum itu kita 

buatkan di program unggulan 

sekolah nah itu dilaksanakan 

setiap hari jum‟at. Kurikulum 

yang digunakan kurikulum 2013 

kelompok A dan B, untuk 

Kegiatan prasiaga 

diterapkan di BA 

Arafah sekitar dua 

tahunan. 

 

Kurikulum yang 

digunakan kurikulum 

2013, sehingga 

kegiatan prasiaga 

01/W2a/24-

02/2023 

 

 

 

01/W2b/24-

02/2023 

Perencanaan 
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kurikulum merdeka itu kita masih 

baru karena juga masih ada 

kegiatan pelatihan-pelatihan 

untuk apa pemantapan bu guru 

juga tapi dengan kurikulum 2013 

kemarin itu kita juga 

memasukkan beberapa untuk 

kumernya kurikulum merdekanya 

itu dengan terus belajar dan 

belajar lagi.   

disesuaikan dengan 

kurikulum tersebut.  

01/W3/24-

02/2023 

Bagaimana 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Harian (RPPH) 

dan Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mingguan 

e.. pembelajarannya itu di RPPM 

dan RPPH kita buat sesuai 

dengan tema dan untuk kegiatan 

prasiaga dimasukkan sesuai 

dengan tema yang kita gunakan 

itu biasanya kita membuat RPPM 

RPPH nya kita musyawarah 

dengan guru-guru semua setiap 

hari jum‟at setelah pulang sekolah 

RPPH, RPPM kegiatan 

prasiaga dibuat sesuai 

dengan tema yang telah 

direncanakan dan 

dibuat secara 

musyawarah oleh para 

guru setiap hari jum‟at. 

01/W3a/24-

02/2023 

Perencanaan 
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(RPPM) yang 

digunakan untuk 

kegiatan 

prasiaga? 

gitu jadi satu minggu langsung 

dibuat RPPM RPPH. 

 

01/W4/24-

02/2023 

Apakah ada 

pedoman atau 

panduan untuk 

kegiatan 

prasiaga? 

Nah itu untuk pedoman atau 

panduannya kita belum memiliki 

tapi sebenarnya kalo kita 

browsing itu ada pedomannya 

sendiri untuk anak usia dini, ada 

pedoman kegiatan prasiaga itu 

ada bukunya. Selama ini kita 

mengacunya itu karena e… apa 

ya koordinator pendidikan itu 

beliau adalah pembina kegiatan 

pramuka jadi kita mendatangkan 

apa namanya pembina pramuka 

dari kwarcab itu jadi bu guru 

dibina  untuk kegiatan prasiaga 

pelaksanaannya bagaimana terus 

Pedoman atau panduan 

sekolah belum 

memiliki tetapi 

panduan kegiatan 

untuk anak usia dini 

dari pusat sudah ada.  

 

BA Arafah mengacu 

pada koordinator 

pendidikan yakni 

pembina kegiatan 

pramuka dari kwartir 

cabang dan para guru 

BA Arafah bergantian 

mengikuti pelatihan 

01/W4a/24-

02/2023 

 

 

 

 

 

01/W4b/24-

02/2023 

Perencanaan 
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kepada anak-anak itu kita harus 

bagaimana itu insyaaAllah bu 

guru dibina dengan beliau terus 

kalau ada kegiatan pelatihan 

ataupun bimtek, dari Arafah 

biasanya mengirim beberapa guru 

untuk mengikuti kegiatan tersebut 

supaya bisa diterapkan di sekolah. 

Sebenarnya pelatihan atau bimtek 

itu tidak wajib karena kita e.. 

menerapkan kegiatana prasiaga 

masih awal nggeh setiap sekolah 

itu mengirimkan dua delegasi 

guru setiap kegiatan, insyaa Allah 

sudah sesuai penyelenggaraan 

kegiatan prasiaga sesuai 

pedoman. 

dan bimtek prasiaga 

sebagai syarat 

penyelenggaraan. 

01/W5/24-

02/2023 

Apakah tujuan 

dari 

Tujuannya itu sesuai tadi untuk 

melatih anak-anak belajar 

Tujuan kegiatan 

prasiaga untuk melatih 

01/W5a/24-

02/2023 

Perencanaan 
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diterapkannya 

kegiatan prasiaga 

di BA Arafah? 

mandiri, terus percaya dirinya, 

disiplin atau tepatnya tanggung 

jawab ya, serta 

bekerjasama/gotong royong 

sosialisasi dengan lingkungannya. 

karakter mandiri, 

percaya diri, tanggung 

jawab, dan gotong 

royong. 

01/W6/24-

02/2023 

Apakah ada 

absen kegiatan 

untuk memantau 

pelaksanaan 

program? 

Untuk absensinya secara 

tersendiri itu masih belum tapi 

untuk absensi masing-masing 

peserta didik itu ada di guru kelas 

masing-masing. 

Adanya absensi setiap 

kelas bukan secara 

keseluruhan tetapi 

sesuai kelas masing-

masing. 

01/W6a/24-

02/2023 

Perencanaan 

01/W7/24-

02/2023 

Bagaimana 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

Kegiatannya biasanya kita mulai 

dengan kegiatan pembuka yaitu 

senam, berdo‟a dan lain-lain itu 

e.. muroja‟ah surah pendek, do‟a 

sehari-hari, hadis atau asmaul 

husna terus kegiatan yang kedua 

yaitu e.. dibuat circle time untuk 

anak-anak itu diisi dengan ice 

breaking dan tepuk-tepuk nah 

Pelaksanaan kegiatan 

prasiaga dimulai dari 

jam 7.30-10.00: 

. Pembukaan: senam, 

do‟a, muroja‟ah 

surah pendek, do‟a 

sehari-hari, hadis 

atau asmaul husna, 

circle time, ice 

01/W7a/24-

02/2023 

Penerapam 
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terus baru kegiatan intinya itu 

kegiatan nanti anak-anak diberi 

misalkan e.. penguatan karakter 

anak-anak disitu baru nanti 

terakhir penutup. Materinya 

sesuai dengan tema. Kegiatan 

dilaksanakan setiap hari jum‟at 

dari jam 7.30-10.00 kegiatan inti 

prasiaga 30 menit, untuk kegiatan 

prasiaganya 60 menit setelah 

kegiatan diluar ada makan 

bersama didalam kelas 

breaking 

2. Inti: diisi materi 

sesuai dengan tema  

3. Penutup 

4. Istirahat makan 

bersama di kelas 

masing-masing 

01/W8/24-

02/2023 

Penguatan 

karakter dalam 

kegiatan prasiaga 

mencakup 

karakter apa 

saja? 

Itu tadi sesuai dengan tujuan yaitu 

ada mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri dan 

kerjasama/gotong royong. Cara 

menguatkannya dalam bentuk 

bermain sambil belajar jadi anak-

anak kita ajak bermain yang bisa 

Penguatan karakter 

dalam kegiatan 

prasiaga mencakup 

karakter mandiri, 

tanggung jawab, 

percaya diri, dan 

gotong royong.  

01/W8a/24-

02/2023 

 

 

 

 

 

Penerapan 
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e.. menumbuhkan karakter anak-

anak misalkan e.. kayak bermain 

bola gitu nggeh diajak kerjasama 

dua tim atau gimana berpasangan 

jadi memindahkan bola dari 

tempat awal menuju tempat yang 

telah disediakan itu kan butuh 

kerjasama jadi anak-anak diawal 

itu kita berikan e..informasi 

bahwa ini nanti misalkan bola 

yang diambil dari keranjang sini 

dipindah kesana tapi secara 

berpasangan jadi menggunakan 

alat misalkan alasnya kita 

biasanya pake bahan-bahan bekas 

nggeh kadang itu dari e.. kalender 

dibuat panjang gitu untuk berdua 

untuk kerjasamanya itu jadi 

bolanya ditaruh di atas kalender 

Bentuk penguatannya 

dengan cara anak 

diajak bermain sambil 

belajar secara outdoor 

akan tetapi permainan 

berpusat pada tujuan 

penguatan karakter 

tersebut baik mandiri, 

tanggung jawab, 

percaya diri, dan 

gotong royong. 

(01/W8b/24-

02/2023). 
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dipegangi dua anak secara 

bersama-sama jadi dua-dua-dua 

gitu misalkan dibagi tiga 

kelompok jadi tiga anak eh enam 

anak saling berpasangan gitu ya 

berjalan menuju tempat yang 

disediakan itu  gotong royong. 

Tetapi juga ada percaya dirinya 

disitu ketika anak berbaur dengan 

teman yang lain. Untuk 

kemandiriannya itu biasanya kita 

kegiatan untuk makan cuci tangan 

dan lain-lain itu biasanya anak-

anak untuk dilatih mandiri sejak 

awal jadi tanpa bantuan bu guru 

bu guru Cuma mengarahkan saja. 

Untuk disiplin atau tanggung 

jawabnya  ini misalkan baris-

berbaris, menunggu giliran jadi 
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biasanya dengan ice breaking jadi 

dengan have fun gitu. 

01/W9/24-

02/2023 

Alat dan bahan 

apa saja yang 

dibutuhkan untuk 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

Alat dan bahannya itu ya APE 

yang sesuai dengan tema terus 

kegiatan ice breaking yang 

diperoleh dari kegiatan pelatihan-

pelatihan bu guru yang mengikuti 

pelatihan atau bimtek itu. 

Disesuaikan dengan temanya. 

Alat dan bahan yang 

digunakan disesuaikan 

dengan tema dan 

pelaksanaan kegiatan 

mengacu pada 

pelatihan dan bimtek 

yang didapatkan guru. 

01/W9a/24-

02/2023 

Penerapan 

01/W10/24-

02/2023 

Bagaimana 

evaluasi program 

penguatan 

pendidikan 

karakter untuk 

anak kelompok B 

selama proses 

kegiatan sampai 

akhir kegiatan 

prasiaga? 

Alhamdulillah dengan kegiatan 

prasiaga anak-anak have fun 

semangat karena senang 

kegiatannya dilakukan diluar 

ruangan. Jadi mandirinya dapet, 

gotong royong dan tanggung 

jawab dan percaya dirinya dapet. 

Pada evaluasi tersebut kemudian 

kita masukkan ke dalam raport 

kan itu termasuk kegiatan apa 

Kegiatan dilakukan di 

luar ruangan memberi 

kesan semangat peserta 

didik sehingga karakter 

yang dikuatkan baik 

mandiri, gotong 

royong, tanggung 

jawab, percaya diri 

tercapai.  

 

01/W10a/24-

02/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar 
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 intra atau ekstra ya e.. intra ya 

nah itu biasanya untuk di Arafah 

kita buat seperti baik, cukup dan 

lain-lain itu kan kalo di raport 

biasanya ada kegiatan 

ekstrakulikuler gitu kan nah 

seperti itu memang yang kegiatan 

wajib ummi dan prasiaga itu jadi 

langsung include di upload 

supaya orangtua mengetahui.  

Oh iya mba kalau untuk evaluasi 

ini dilaksanakan dengan diskusi 

bersama sama nggeh dengan guru 

yang lain akan jadi kami tidak 

mencatat tetapi secara langsung 

berdiskusi. Diskusi itu 

menghasilkan evaluasi bersama 

bahwa anak-anak sudah disiplin 

dalam mengikuti kegiatan 

Evaluasi program 

dilakukan setiap 

seminggu sekali akan 

tetapi untuk 

mengetahui evaluasi 

sesuai pantauan guru 

ketika di lapangan yang 

kemudian di diskusikan 

bersama dan disitulah 

capaian perkembangan 

muncul serta di upload 

pada raport masing-

masing anak. Selain itu 

evaluasi program dari 

hasil diskusi para guru 

untuk kegiatan 

kedepannya bahwa 

ketika melakukan uji 

coba atau eksperimen 

01/W10b/24-

02/2023 
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upacara prasiaga, percaya dirinya 

jika mendapatkan tugas sebagai 

petugas baik pembawa bendera, 

mampu bekerjasama dalam 

kegiatan yang dilakukan secara 

kelompok (kompak dalam 

melakukan yel-yel secara 

kelompok). Untuk kelompok 

yang yel-yel itu kurang 

kompak/suaranya kurang keras 

jadi perlu diberikan motivasi 

sehingga jika ada kegiatan seperti 

itu lagi bisa lebih kompak/keras 

lagi. Tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, bisa 

mandiri dalam membuat 

lingkaran untuk kegiatan upacara 

prasiaga. Kekurangannya itu 

untuk percobaan/eksperimen 

anak-anak harus aktif 

andil melakukan 

kegiatannya. 
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peran anak-anak masih kurang 

terlibat secara langsung masih 

banyak di bantu sama bu guru. 

Evaluasi kedepan dalam 

melakukan uji coba/eksperimen 

anak-anak harus aktif melakukan 

kegiatan. Selain itu dari Kak 

Nurma sebagai pembina pramuka 

prasiaga di BA Arafah ketika itu 

datang ke sekolah mengamati dan 

membina anak-anak dan kak 

Nurma mengevaluasi bahwa 

“Alhamdulillah anak-anak di 

Arafah sudah sesuai capaian 

perkembangannya sudah mandiri 

dari mengerjakan semua kegiatan, 

disiplin, bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas. 

Merasa senang dan bangga karena 
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anak-anak apabila ditanya dapat 

menjawab sesuai apa yang 

ditanyakan dan mampu bercerita 

tentang karya yang ditugaskan”. 
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PENGKODINGAN 

Kode  : 02/W/27-02/2023 

Nama Narasumber  : Ucik Dwi Lestari, S.Pd (Bu Ucik ) 

Jabatan  : Guru Kelas (tersertifikasi pelatihan prasiaga) 

Hari, Tanggal Wawancara  : Senin, 27 Februari 2023 

Waktu  : 12.15 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara  : Kelas A3 

KODE PERTANYAAN JAWABAN PEMADATAN 

DATA 

KODING KATEGORI 

02/W1/27-

02/2023 

Apa yang melatar 

belakangi 

kegiatan 

prasiaga? 

Untuk kegiatan prasiaga ini yang 

pertama e.. kenapa kita kok 

memilih prasiaga nggeh karena 

ini organisasi yang sudah lama 

yang diterapkan disekolah-

sekolah umumnya di SD, nah kita 

untuk di TK ini ternyata ada 

kegiatan prasiaga itu untuk 

menguatkan karakter disitu 

Kegiatan prasiaga di 

latar belakangi karena 

perlunya penguatan 

pada karakter anak baik 

tanggung jawab, 

mandiri, percaya diri, 

gotong royong sesuai 

dengan tipikal bangsa 

Indonesia.  

02/W1a/27-

02/2023 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 
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tentang tanggung jawab atau 

disiplin, kemandirian anak terus 

percaya diri, kemudian tentang 

kerjasama nah disitu kita isi 

dengan kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan intinya kita 

berharap dengan kegiatan itu 

anak-anak ini penanaman 

karakternya akan lebih kuat.  

Sebenarnya setiap hari kita 

menghadapi karakter anak-anak 

yang macam-macam dan tentunya 

untuk tingkat pemahaman anak 

TK dengan diatasnya usia sekitar 

SD gitu kan beda nggeh jadi e… 

disisi lain juga untuk 

kerjasamanya, kemandiriannya 

sesuai tingkat usia. Kenapa kita 

pilih disitu karena sesuai dengan 

 

Selain itu karena efek 

daring pada kelompok 

B karakter tersebut 

perlu dikuatkan 

kembali. 

 

02/W1b/27-

02/2023 
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tipikal kita sebagai bangsa 

Indonesia di organisasi itu disitu 

latar belakangnya.  

Untuk kelompok B iya memang 

terkena imbas dari daring disisi 

lain untuk kekompakannya 

keakrabannya dengan daring 

tidak saling tau nggeh dengan 

adanya disini kita semuanya 

berpusat di lapangan jadi satu 

sama lain anak-anak itu saling 

mengenal akhirnya membaur, 

akhirnya terbiasa dan merasa kita 

itu satu keluarga KB-BA Arafah 

disitu. 

02/W2/27-

02/2023 
Bagaimana 

kegiatan prasiaga 

direncanakan 

kedalam 

Sebelum kita mengadakan apa 

namanya kegiatan itu tentunya 

kita ada koordinasi dari kepala 

sekolah dan juga bu guru dan juga 

Perencanaan kegiatan 

prasiaga di koordinasi 

oleh yayasan, kepala 

sekolah, pembina 

02/W2a/27-

02/2023 

 

 

Perencanaan 
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kurikulum?  kasi dari kasi pendidikan dari 

yayasan jadi untuk penuangannya 

disitu rincinya di ibu kepala 

sekolah nggeh tapi tentunya lewat 

koordinasi-koordinasi dengan bu 

guru dan juga pihak-pihak yang 

terkait e... yang ada di yayasan ini 

gitu.  

Kita setiap satu minggu sekali 

untuk menentukan kegiatan kita 

bermusyawarah apa saja nanti 

yang nanti kita berikan kepada 

anak-anak iya dituangkan 

kedalam kurikulum yang dipakai 

kurikulum 2013 tapi itu termasuk 

kegiatan intrakulikuler kan di 

dalam jam mengajar. 

pramuka prasiaga dan 

para guru-guru BA 

Arafah.  

 

Perencanaan kegiatan 

prasiaga dikaitkan 

dengan kurikulum yang 

dipakai yaitu 2013 

karena kegiatannya 

termasuk intrakulikuler 

karena di dalam jam 

mengajar.  

 

 

 

 

02/W2b/27-

02/2023 

02/W3/27-

02/2023 
Bagaimana 

Rencana 

Jadi kegiatannya kita satu hari 

nggeh untuk RPPM RPPHnya 

RPPH dan RPPM 

disusun secara bersama 

02/W3a/27-

02/2023 

Perencanaan 
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Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Harian (RPPH) 

dan Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mingguan 

(RPPM) yang 

digunakan untuk 

kegiatan 

prasiaga? 

kan satu hari jadi untuk RPPHnya 

setiap kegiatan itu kita juga punya 

rencana-rencana kalo pertama 

yaitu berbaris seperti biasa untuk 

proses apa awal pembukaannya 

seperti yang ada di kelas seperti 

biasa kita baris, hafalan dan 

sebagainya terus kemudian kita 

keliling dulu baru kita isi 

kegiatan-kegiatan prasiaga terus 

setelah itu kita masuk ke kelas 

istirahat kemudian do‟a terus 

pulang. Jadi RPPM RPPHnya 

semua kelas sama RPPM dan 

RPPH yang dibuat berdasarkan 

musyawarah.  

oleh para guru 

seminggu sekali dan 

sesuai dengan tema 

kegiatan yang akan 

diterapkan. 

02/W4/27-

02/2023 
Apakah ada 

pedoman atau 

panduan untuk 

Iya kalo dulu awal kita 

melakukan prasiaga kita ini dari 

pembina pramuka hadir kesini 

Pedoman atau panduan 

kegiatan prasiaga 

mengacu pada 

02/W4a/27-

02/2023 

Perencanaan 
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kegiatan 

prasiaga? 

untuk memberi kita panduan 

namanya kak Nurma kita 

diberikan panduan untuk usia 

sekian sampai sekian apa saja 

materi yang harus kita berikan itu 

ada disitu. Memang dari pusat 

juga ada pedomannya tersendiri 

untuk anak usia dini ini 

sebetulnya ada pelatihan 

kemampuan mahir dasar itu ada 

pelatihannya untuk diberikan 

cuma kita belum sampai 

menempuh itu jadi disana ada 

pedoman dan sebagainya untuk 

KMD itu tingkat PAUD, SD dan 

seterusnya ada pelatihannya 

disana. 

pelatihan maupun 

bimtek yang diikuti 

para guru BA Arafah 

dan pembina pramuka 

prasiaga.  

02/W5/27-

02/2023 
Apakah tujuan 

dari 

Tujuannya lebih menguatkan saja 

dan kegiatan itu untuk mengatasi 

Tujuan diterapkan 

kegiatan prasiaga untuk 

02/W5a/27-

02/2023 

Perencanaan 
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diterapkannya 

kegiatan prasiaga 

di BA Arafah? 

kejenuhan anak-anak karena 

kegiatannya kita pusatkan diluar 

jadi tidak didalam disisi lain juga 

untuk penguatan karakternya. 

Tujuannya itu dengan adanya 

kegiatan ini kan murni diluar 

anak-anak berganti suasana 

seneng karena disitu kita 

kegiatannya betul-betul outdoor 

tanpa ada menulis dan sebagainya 

intinya kegiatan bermain yang 

membangun kemandirian, 

percaya diri, tanggung jawabnya 

anak, kerjasama itu tadi dan juga 

terdapat nilai agama itu ada 

pembiasaan muroja‟ah surah 

pendek, hadis, do‟a sehari-hari. 

menguatkan karakter 

mandiri, percaya diri, 

tanggung jawab, 

kerjasama melalui 

kegiatan bermain dan 

belajar secara outdoor, 

adapun nilai agama 

karena ada pembiasaan 

muroja‟ah surah 

pendek, hadis, do‟a 

sehari-hari. 

02/W6/27-

02/2023 
Apakah ada 

absen kegiatan 

Tentunya ada kalau absen 

kehadiran dan itu juga nanti 

Absen kegiatan 

prasiaga secara 

02/W6a/27-

02/2023 

Perencanaan 
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untuk memantau 

pelaksanaan 

program? 

sebelumnya kita absen dulu 

sebelum kegiatan berlangsung 

pastinya ada itu perkelas masing-

masing jadi absennya lewat 

pantauan guru masing-masing 

untuk capaian perkembangannya 

juga lewat guru kelas masing-

masing begitu. 

keseluruhan belum ada 

akan tetapi ada absen 

setiap kelas masing-

masing untuk 

memantau capaian 

perkembangan. 

02/W7/27-

02/2023 
Bagaimana 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

Kalo untuk kegiatan prasiaga kita 

e.. hari jum‟at kita laksanakan 

untuk pertama kita 

pembukaannya juga di lapangan 

terus senam, do‟a, muroja‟ah 

surah pendek, hadis dan do‟a 

sehari-hari, beramal dan baris 

kemudian kita juga keliling 

kampung untuk mengenal 

lingkungan sekolah terkadang 

juga tidak si tergantung kegiatan 

Kegiatan prasiaga 

dilaksanakan setiap 

hari jum‟at. 

Pelaksanaannya: 

Pertama, pembukaan 

senam, do‟a, muroja‟ah 

surah pendek, hadis 

dan do‟a sehari-hari 

beramal, baris, keliling 

lingkungan sekolah 

atau ice breaking 

02/W7a/27-

02/2023 

Penerapan 
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sepadat apa yang kita berikan gitu 

kan jadi setelah itu anak-anak 

kegiatan di halaman nah 

kemudian kegiatan inti, 

sesudahnya kembali ke kelas 

kalau waktunya istirahat 

makannya di dalam kelas 

kemudian kita persiapan pulang. 

Jadi kalau hari jum‟at itu penuh 

untuk kegiatan itu.  

Kedua, kegiatan intinya 

diisi materi sesuai 

dengan tema  

Ketiiga, penutup dan 

istirahat, makan 

bersama di kelas 

masing-masing 

kemudian persiapan 

pulang. 

02/W8/27-

02/2023 
Penguatan 

karakter dalam 

kegiatan prasiaga 

mencakup 

karakter apa 

saja? 

Nah itu tadi nggeh mencakup 

yang pertama kedisiplinan 

termasuk tanggung jawab bisa, 

yang kedua kemandirian, yang 

ketiga kerjasama terus juga ada 

nilai agama.  

Bentuk penguatan karakter 

tentunya kalo anak-anak lewat 

permainan nggeh jadi kita ada 

Penguatan karakter 

dalam kegiatan 

prasiaga mencakup 

karakter tanggung 

jawab, mandiri, gotong 

royong, dan nilai 

agama. 

 

Bentuk penguatannya 

02/W8a/27-

02/2023 

 

 

 

 

 

 

02/W8b/27-

Penerapan 
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permainan kerjasama siapa nanti 

misalkan kalau nggak 

kerjasamanya kurang bagus 

ataupun tidak mencapai indikator 

yang kita berikan dalam kegiatan 

kita dapat hukuman yang 

supportif gitu lo hukumannya 

tentu ringan tidak berat seperti 

ada yang menari jadi ada aturan 

mainnya sehingga ada 

kesepakatan dengan anak kenapa 

ada punishment ya itu nanti 

menjaga mungkin ada anak yang 

egois dan sebagainya supaya ini 

betul-betul ada kerjasama yang 

baik  yang kuat dan juga disiplin 

termasuk tanggung jawab  

tentunya kita juga melatih ini kan 

kalo hari senin itu kan ada 

dengan cara bermain 

dan belajar sesuai 

kebutuhan anak, serta 

dalam penerapannya 

terdapat kesepakatan 

antar pembina dengan 

anak sehingga ada 

reward dalam kegiatan.  

02/2023 



120 
 

upacara nggeh nah diterapkan 

dalam baris berbaris, terus cara 

anak ketika hadir kemudian pas 

bel berbunyi arahnya kemana 

barisnya gimana nah itu dan bisa 

tanggung jawab ketika itu 

diterapkan ketika bermain puzzle 

ya tapi sesuai usia sehingga 

tingkat kesulitan berbeda oh iya 

pas itu kita juga yang mencari 

gambar itu mba itu juga.  Jadi 

dalam kegiatan prasiaga beberapa 

misalkan kita dua kali periode 

yang bebas bermain gitu kan yang 

sesuai kita rancang kita ada di 

selipkan juga baris berbaris 

karena untuk baris berbaris yang 

dasar itu anak-anak butuh 

pemahaman yang kuat seperti 
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hadap kiri hadap kanan tidak 

semuanya anak-anak tau. 

Kemandirian bentuknya seperti 

bisa menunggu antrian tanpa di 

tegur juga ketika menata 

sepatunya atau tas sendiri harus 

rapi tidak boleh menyuruh 

temannya atau lewat bantuan 

siapa saja tapi yang paling utama 

dalam berkegiatan tidak ada 

campur tangan wali murid nggeh 

anak-anak sudah lepas disitu 

kemandiriannya dari hal-hal yang 

bisa dilakukan anak itu sendiri 

misalkan kita ada kegiatan makan 

bersama ya kita ambil makan 

sendiri anak-anak makan sendiri 

tidak ada yang dibantu didalam 

pas jadwalnya kegiatan prasiaga 
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itu.  

02/W9/27-

02/2023 
Alat dan bahan 

apa saja yang 

dibutuhkan untuk 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

Alat dan bahan itu kembali lagi 

tergantung kegiatan apa yang mau 

kita laksanakan, umumnya disini 

itu kita pake alat-alat main anak-

anak seperti simpai, bola, buku 

cerita, alat permainan tradisional 

sound musik yang bisa kita pake. 

Alat dan bahan 

disesuaikan dengan 

tema atau kegiatan 

yang diangkat. 

Umumnya memakai 

alat main yang tersedia 

di sekolah. 

02/W9a/27-

02/2023 

Penerapan 

02/W10/27-

02/2023 
Bagaimana 

evaluasi program 

penguatan 

pendidikan 

karakter untuk 

anak kelompok B 

selama proses 

kegiatan sampai 

akhir kegiatan 

prasiaga? 

 

Ini mulai ada hubungan yang kuat 

nggeh capaian perkembangannya. 

Tadinya kelasnya terpisah atas 

bawah menjadi berbaur dan 

mengenal satu sama lain mereka 

ngobrol akrab akhirnya menjadi 

dekat, selain itu senang 

membangun kerjasama, 

penerapan sikap kemandirian dan 

disiplin ya tanggung jawab. 

Untuk puncaknya itu kita 

Evaluasi program dari 

kegiatan prasiaga 

dalam penguatan 

karakter dapat dilihat 

dari raport yang 

terdapat tiga indikator 

capaian anak yang 

dapat dilihat di guru 

kelas masing-masing. 

Evaluasi di dapatkan 

ketika pemantauan di 

02/W10a/27-

02/2023 

Hasil Belajar 
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menjelang mau bulan ramadhan 

itu kita adakan kemah sekalian 

kita kirab dan pulangnya setelah 

jama‟ah sholat duhur salah satu 

penguatan karakter agamanya 

disitu kebetulan kita pilih hari 

jum‟at. 

Jadi kalo kita kan memakai 3 atau 

empat indikator nggeh oh tiga nah 

itu sesuai dengan kemampuannya 

ketika anak itu dalam satu 

kegiatan pastinya ada yang 

langsung ada yang setengah ada 

yang tidak sama sekali itu ada di 

catatan kami juga ada jadi ketika 

masukkan pada raport kita sudah 

punya catatan per anak sesuai 

kegiatannya disitu. Jadi  dalam 

kegiatan itu kan mencapai 

lapangan dari awal 

sampai akhir kegiatan 

kemudian di evaluasi 

dengan cara diskusi 

bersama-sama. 
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beberapa aspek nah  itu tidak di 

hasilnya tapi di prosesnya yang 

kita ambil. Nah karena itu dalam 

kegiatan ini semua bu guru 

terlibat dengan tugasnya untuk 

kelas masing-masing tapi dalam 

bentuk bersama-sama membina 

bersama tapi pada catatan 

masing-masing guru kelas. 
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PENGKODINGAN 

Kode  : 03/W/02-03/2023 

Nama Narasumber  : Ahwa Sulaiman, S.Pd (Bu Ahwa) 

Jabatan  : Guru Kelas (tersertifikasi pelatihan prasiaga) 

Hari, Tanggal Wawancara  : Kamis, 02 Maret 2023 

Waktu  : 12.15 WIB 

Metode  : Tanya Jawab 

Tempat Wawancara  : Kantor Guru dan Kepala Sekolah 

KODE PERTANYAAN JAWABAN PEMADATAN 

DATA 

KODING KATEGORI 

03/W1/02-

03/2023 

Apa yang melatar 

belakangi 

kegiatan 

prasiaga? 

Latar belakangnya itu kita ingin 

mempersiapkan anak-anak didik 

kita itu e.. terkait dengan kegiatan 

yang menyenangkan ya jadi anak-

anak itu tidak terfokus di kelas saja 

biasanya kalo selain prasiaga kan 

di kelas, prasiaga kan kita 

mengupayakan supaya kegiatan 

anak menyenangkan dan terarah ya 

Latar belakang 

kegiatan prasiaga untuk 

mempersiapkan anak 

didik sebelum ke 

jenjang sekolah dasar 

sehingga sudah siap 

dan berkelanjutan 

prasiaganya dengan 

cara kegiatan yang 

03/W1a/02-

03/2023 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 
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tanggung jawab atau disiplin  

mentalnya juga kan memang 

prasiaga itu menyenangkan ya dan 

menyesuaikan aspek yang di capai 

dalam pembelajaran khususnya 

dalam prasiaga itu sehingga di 

lakukan di luar ruangan. Jadi 

mempersiapkan mereka lebih dini 

untuk persiapan pra di SD nanti 

prasiaganya di SD berkelanjutan 

sudah bagus nah mereka pernah 

belajar di TK khususnya di BA 

Arafah. 

Ketika pandemi kemaren untuk 

kelompok B kan tidak boleh 

berkumpul e.. dalam lingkup besar 

ya jadi waktu itu daring melihat 

pembelajarannya tidak maksimal 

dan apa yang diagendakan program 

menyenangkan di luar 

kelas tetapi terarah 

sesuai capaian aspek 

perkembangan anak. 

 

Ketika pandemi 

khususnya kelompok B 

mengalami penurunan 

terhadap capaian 

perkembangan dari 

program yang telah 

direncanakan sekolah 

dan prasiaga 

merupakan kegiatan 

baru setelah pandemi 

untuk menguatkan 

karakter anak baik  

mandiri, percaya diri, 

tanggung jawab, dan 

 

 

 

 

 

03/W1b/02-

03/2023 
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sekolah itu jauh menurun sangat 

sangat jadi misalnya di kita 

program unggulan dari baca qur‟an 

dan sebagainya itu. Ketika setelah 

pandemi dan adanya prasiaga ini 

kan baru anak bagus dalam 

karakter kedisiplinan ataupun 

tanggung jawabnya anak, prasiaga 

itu kan memang kegiatan 

diutamakan disiplin atau itu tadi 

bertanggung jawab, e.. mandiri itu 

full, percaya diri, kerjasama/gotong 

royongnya juga. Jadi perkelompok 

mengikuti apa yang kegiatan apa 

yang menjadi e.. prasiaga itu 

misalnya ikut baris berbaris dalam 

hal apa namanya upacara bendera 

jadi mereka itu mandiri jadi 

alhamdulillah sudah sangat bagus 

kerjasama. 
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harapan kita itu nanti ke SD nya 

sudah siap insyaaAllah. 

03/W2/02-

03/2023 
Bagaimana 

kegiatan prasiaga 

direncanakan 

kedalam 

kurikulum?  

Selama saya ya dan teman-teman 

kan kemarin baru mengikuti bimtek 

beberapa hari itu dua orang, kalo 

awalnya yang saya itu mengikuti 

pelatihan selama sehari jadi untuk 

direncanakan ke dalam kurikulum 

itu kan saat ini pakai kurikulum 

2013 jadi di sesuaikan dengan 

kurikulum itu. 

Kegiatan prasiaga 

direncanakan ke dalam 

kurikulum yang 

dipakai BA Arafah 

yaitu kurikulum 2013 

sehingga kegiatan 

prasiaga disesuaikan 

dengan kurikulum 

tersebut. 

03/W2a/02-

03/2023 

Perencanaan 

03/W3/02-

03/2023 
Bagaimana 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Harian (RPPH) 

dan Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Oh ya itu setiap hari jum‟at 

koordinasi dan dalam kegiatannya, 

insyaaAllah dengan adanya bimtek 

teman-teman itu juga lebih rinci 

dan mereka mengaplikasikan lebih 

baik. 

RPPH dan RPPM 

dibuat setiap hari 

jum‟at para guru dan 

kepala sekolah 

bermusyawarah untuk 

kegiatan yang akan 

diterapkan. 

03/W3a/02-

03/2023 

Perencanaan 
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Mingguan 

(RPPM) yang 

digunakan untuk 

kegiatan 

prasiaga? 

03/W4/02-

03/2023 
Apakah ada 

pedoman atau 

panduan untuk 

kegiatan 

prasiaga? 

InsyaaAllah ada ya kalau pedoman 

atau panduan, untuk sementara ini 

memang kita belum ada dan 

memang ada himbauan untuk 

membuatnya tetapi kalau dari pusat 

ada dan kita mengacu pada 

pembina prasiaga mendatangkan 

kak Nurma dari Kwarcab, memang 

harus punya pedoman mbak. 

Sekolah belum 

membuat pedoman 

atau panduan akan 

tetapi dari pusat ada 

pedomannya dan BA 

Arafah mengacu pada 

pembina prasiaga dari 

Kwarcab Malang. 

03/W4a/02-

03/2023 

Perencanaan 

03/W5/02-

03/2023 
Apakah tujuan 

dari 

diterapkannya 

kegiatan prasiaga 

di BA Arafah? 

Iya tujuannya untuk 

mempersiapkan anak-anak sebelum 

mereka memasuki jenjang SD ya 

dan itu tadi dalam karater percaya 

dirinya, tanggung jawab atau 

Tujuan diterapkannya 

kegiatan prasiaga ialah 

untuk mempersiapkan 

anak didik sebelum 

memasuki jenjang 

03/W5a/02-

03/2023 

Perencanaan 
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disiplin ya, kemandirian, dan 

kerjasamanya/gotongroyong itu 

mba. 

sekolah dasar dan 

memperkuat karakter 

percaya diri, tanggung 

jawab, mandiri, dan 

gotong royong. 

03/W6/02-

03/2023 
Apakah ada 

absen kegiatan 

untuk memantau 

pelaksanaan 

program? 

e… untuk absen masih include 

seperti absen biasanya sesuai 

pemantauan guru kelas masing-

masing jadi belum ada absen 

khusus jadi satu kegiatan 

prasiaganya. 

Absen kegiatan 

prasiaga sesuai dengan 

kelas masing-masing, 

sehingga belum ada 

secara keseluruhan 

dalam kegiatan 

prasiaga sendiri. 

03/W6a/02-

03/2023 

Perencanaan 

03/W7/02-

03/2023 
Bagaimana 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

Iya seperti biasanya ya 

dilaksanakan setiap hari jum‟at, 

seperti biasanya kegiatannya 

berpusat pada karakter anak, 

awalnya seperti pembukaan tapi 

kita tetap tidak keluar dari program 

unggulan juga hafalan hadis, senam 

Pelaksanaan kegiatan 

prasiaga setiap hari 

jum‟at meliputi: 

Pertama, pembukaan 

yakni senam, do‟a, 

muroja‟ah surah 

pendek, do‟a harian,  

03/W7a/02-

03/2023 

Penerapam 
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itu, muroja‟ah itu wajib ya 

meskipun ada prasiaga jadi 

sebelum kegiatan inti prasiaga itu 

pembukaan do‟a muroja‟ah surah 

pendek, do‟a harian, asmaul husna 

baru itu kita laksanakan prasiaga. 

Kegiatan intinya itu ya sesuai 

dengan tema misalnya tema alam 

semesta sub tema gejala alam nah 

dengan prasiaga kita membuat 

sesuatu gunung meletus atau 

lainnya gitu pokok tidak keluar dari 

temanya, penutupnya seperti 

biasanya penutupan kemudian 

masuk kelas masing-masing kalau 

makan bersama jika ada jadwal 

tetapi biasanya sebulan sekali. 

hadis, dan asmaul 

husna. 

Kedua, kegiatan inti 

yakni materi sesuai 

dengan tema dan 

penutup, istirahat, 

makan bersama di 

kelas masing-masing 

jika ada jadwal makan 

bersama. 

03/W8/02-

03/2023 
Penguatan 

karakter dalam 

Sebenarnya kita utamakan akhlaq 

ya karakter disiplin pun tanggung 

Penguatan karakter 

dalam kegiatan 

03/W8a/02-

03/2023 

Penerapan 
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kegiatan prasiaga 

mencakup 

karakter apa 

saja? 

jawab si anak, mandiri, percaya diri 

untuk berbaur dengan teman dan 

kerjasama juga itu. Kerjasama 

sesama anak dalam suatu kegiatan 

permainan tapi biasanya per kelas, 

untuk disiplinnya ya seperti 

mengikuti peraturan dalam 

prasiaga jadi ada kesepakatan 

dengan anak terus dalam bentuk 

ketika diajak baris berbaris nah itu 

masuk ketika upacara juga, 

kemudian  mandirinya ya sudah 

bisa ditinggal oleh orangtua saat 

kegiatan berlangsung memang ada 

kelompok B yang beberapa  belum 

mandiri misalnya ketika makan 

mengambil sendiri dan sebagainya 

nah itu juga masuk ke prasiaganya. 

prasiaga mencakup 

karakter tanggung 

jawab, mandiri,percaya 

diri dan gotong royong 

atau kerjasama.  

 

Bentuk penguatan 

karakter tersebut 

diterapkan ketika 

pelaksanaannya dengan 

pendekatan belajar dan 

bermain. 

 

 

 

 

 

 

03/W8b/02-

03/2023 

03/W9/02- Alat dan bahan Tergantung tergantung kegiatannya Alat dan bahan yang 03/W9a/02- Penerapan 
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03/2023 apa saja yang 

dibutuhkan untuk 

pelaksanaan 

kegiatan 

prasiaga? 

apa kita persiapkan alat dan 

bahannya, memang kita 

menggunakan peralatan yang ada 

di sekolah kita tidak menyiapkan 

APE yang begitu mahal tapi apa 

yang ada di sekitar sekolah. 

dibutuhkan untuk 

kegiatan prasiaga 

disesuaikan dengan 

tema kegiatan yang 

diangkat dan 

memanfaatkan yang 

ada di sekitar sekolah . 

03/2023 

03/W10/02-

03/2023 
Bagaimana 

evaluasi program 

penguatan 

pendidikan 

karakter untuk 

anak kelompok B 

selama proses 

kegiatan sampai 

akhir kegiatan 

prasiaga? 

 

Sebenaranya kalau evaluasi itu 

sesuai pantauan guru kelas masing-

masing kemudian didiskusikan ya, 

nah kita memakai menggunakan 

apa namanya kurikulum 2013 ya 

jadi memang pakai sesuai itu 

kegiatan apa nilaianya apa sesuai 

capaian anak sehingga dari capaian 

tersebut dapat di evaluasi 

kedepannya untuk kegiatannya. 

Jadi evaluasi program dari hasil 

diskusi para guru untuk kegiatan 

Evaluasi program dari 

kegiatan prasiaga 

dilakukan dengan cara 

berdiskusi bersama 

para guru dari kegiatan 

yang telah terlaksana, 

dari evaluasi bersama 

terkait capaian 

perkembangan anak 

pula kemudian 

diterapkan pada raport 

dan sesuai dengan 

03/W10a/02-

03/2023 

Hasil Belajar 
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kedepannya itu bahwa ketika 

melakukan uji coba atau 

eksperimen anak-anak harus aktif 

andil melakukan kegiatannya terus 

ketika menampilkan yel-yel per 

kelompoknya dapat lebih semangat 

lagi sebenarnya sudah semangat 

tapi untuk suaranya bisa keras dan 

kompak lagi. 

capaian anak BA 

Arafah menggunakan 

kurikulum 2013. 

Evaluasi program 

kegiatan untuk 

penerapan kedepannya 

anak-anak harus aktif 

ketika bereksperimen 

tanpa bantuan guru 

sehingga fokus pada 

kelompok masing-

masing. 
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Lampiran 6  

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI 1) 

Kode : 04/Ob1/03-03/2023 

Hari/Tanggal Observasi  : Jum‟at/03 Maret 2023 

Jam  : 07.30-10.00 WIB 

Tempat  : BA Arafah Malang 

No. Aspek yang di Observasi Catatan Observasi 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Prasiaga 

Kegiatan prasiaga dimulai pada pukul 7.30-10.00 setiap hari jum‟at dan 

menyesuaikan kondisi.  

Kegiatan awal berbaris di lapangan sekolah, anak-anak senam, setelah senam 

membantu bu guru membagikan matras tempat duduk untuk teman dan guru, 

duduk tertib berdo‟a bersama sebelum belajar dan bermain, pembiasaan program 

setiap harinya yaitu muroja‟ah surah pendek, hadis, dan do‟a sehari-hari dengan 

di pimpin guru dan anak kelompok B bergantian maju ke depan untuk membantu 

bu guru memimpin sekitar 4-5 anak setiap harinya. Setelah itu anak-anak berbaris 

mengembalikan matras dan tetap kembali dalam bentuk barisan kemudian 

bergantian beramal di setiap hari jum‟at. 

Kegiatan Pembukaan Prasiaga:  

- Upacara pembukaan, anak-anak dan para guru sebagai pembina mengikuti 
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serangkaian upacara berbaris membentuk lingkaran, salah satu guru sebagai 

ketua pembina dan mendampingi anak pembawa bendera. Ketika upacara 

anak meletakkan bendera merah putih di tempatnya dengan di dampingi guru 

dan kembali ke barisan, guru sebagai ketua membacakan pancasila kemudian 

diikuti oleh anak-anak dan para guru. Selanjutnya sambutan singkat ketua 

pembina dan penutup. 

- Energizer, untuk membuat anak tetap semangat dalam rangkaian kegiatan 

prasiaga para guru membuat ice breaking untuk anak-anak. 

Kegiatan Inti: 

- Breafing (arahan), anak-anak diberikan arahan dan contoh sebelum 

melaksanakan kegiatan actionnya yakni permainan ular bola pelangi. 

- Action (aksi), anak-anak melaksanakan sesuai dengan arahan yang dipandu 

oleh satu guru mencari teman yang memiliki warna bola yang sama sehingga 

membentuk seperti ular panjang dan bersama-sama bola tersebut di 

kumpulkan di sebuah wadah sesuai warnanya.  

- Debrief (tanya jawab), setelah kegiatan aksi selesai anak diajak tanya jawab 

akan tetapi tanya jawab belum mendetail dan anak-anak belum kompak. 

Kegiatan Penutup: 

- Penenang, anak-anak dikondisikan untuk kembali dalam barisan lingkaran. 
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- Refleksi, belum muncul adanya refleksi terarah. 

- Upacara penutupan latihan, setelah anak-anak mengikuti kegiatan inti 

selanjutnya anak-anak dan para guru mengikuti penutupan upacara kegiatan 

prasiaga dan do‟a penutup.  

Setelah kegiatan prasiaga di lapangan anak-anak dan para guru masuk ke kelas 

masing-masing untuk mencuci tangan, istirahat makan, dan berdo‟a pulang. 

Penguatan karakter anak melalui kegiatan prasiaga tampak tidak hanya 

menguatkan karakter mandiri, disiplin, dan kerjasama akan tetapi juga terdapat 

nilai agama ketika yakni muroja‟ah, hafalan surah pendek, hadis, do‟a sehari-hari 

dan cinta tanah air ketika hormat pada bendera maupun pembacaan pancasila. 
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CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI 2) 

Kode : 05/Ob2/21-03/2023 

Hari/Tanggal Observasi  : Selasa/21 Maret 2023 

Jam  : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : BA Arafah Malang 

No. Aspek yang di Observasi Catatan Observasi 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Prasiaga 

Kegiatan prasiaga dimulai pada pukul 7.30-12.00 di lapangan BA Arafah. 

 

Kegiatan awal berbaris di lapangan sekolah, anak-anak di berikan aba-aba dan 

do‟a sebelum berangkat untuk kirab menyambut bulan suci ramadhan terlebih 

dahulu kemudian berkeliling sekitar lingkup BA Arafah. Selesainya kirab anak-

anak diberikan waktu istirahat terlebih dahulu kemudian upacara prasiaga. 

Kegiatan Pembukaan Prasiaga:  

- Upacara pembukaan, anak-anak dan para guru sebagai pembina mengikuti 

serangkaian upacara berbaris membentuk lingkaran, salah satu guru sebagai 

ketua pembina yakni kepala sekolah dan salah satu guru mendampingi anak 

pembawa bendera. Ketika upacara pembina meberikan aba-aba, berawal dari 

anak meletakkan bendera merah putih di tempatnya dengan di dampingi guru 

dan kembali ke barisan, guru sebagai ketua membacakan pancasila kemudian 
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diikuti oleh anak-anak dan para guru dengan sikap tangan hormat. 

Selanjutnya sambutan singkat ketua pembina dengan sikap istirahat di tempat 

dan penutup do‟a. 

- Energizer, untuk membuat anak tetap semangat dalam rangkaian kegiatan 

prasiaga para guru membuat ice breaking untuk anak-anak seperti  

menyanyikan lagu-lagu, melepas puluhan balon yang dipegang setiap anak 

secara bersama-sama. 

Kegiatan Inti: 

- Breafing (arahan), anak-anak diberikan arahan dan contoh sebelum 

melaksanakan kegiatan actionnya yakni perlombaan yel-yel kelompok 

masing-masing. Selain itu terdapat api unggun untuk dikenalkan pada anak 

sembari menyanyikan lagu dan berputar mengelilingi api unggun, selain itu di 

masukkanlah kegiatan puncak tema hal tersebut termasuk dalam kegiatan 

tema yang diangkat dan disesuaikan pada kegiatan prasiaga. 

- Action (aksi) 

Pertama, perlombaan yel-yel yang mana terbagi menjadi empat kelompok 

kemudian berunding untuk membuat kreasi yel-yel. Setelah beberapa waktu 

per kelompok menampilkan kreasi di depan kelompok yang lain dan guru 

memberikan apresiasi kepada semua kelompok melalui hadiah. 
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Kedua, menyanyikan lagu-lagu daerah dan berputar mengelilingi api unggun. 

Ketiga, kegiatan sesuai tema gejala alam salah satunya gunung meletus, anak 

mempraktekkan cara gunung dapat meletus. 

- Debrief (tanya jawab), setelah kegiatan aksi selesai anak di ajak tanya jawab 

akan tetapi tanya jawab belum mendetail dan anak-anak belum kompak. 

Kegiatan Penutup: 

- Penenang, anak-anak dikondisikan untuk kembali dalam barisan lingkaran. 

- Refleksi, belum muncul adanya refleksi terarah. 

- Upacara penutupan latihan, setelah anak-anak mengikuti kegiatan inti 

selanjutnya anak-anak dan para guru mengikuti penutupan upacara kegiatan 

prasiaga dan do‟a penutup.  

Setelah kegiatan prasiaga di lapangan anak-anak dan para guru masuk ke kelas 

masing-masing untuk mencuci tangan, istirahat makan, dan berdo‟a pulang. Bu 

Ahwa dan Bu Ucik menambahkan bahwa penguatan karakter anak melalui 

kegiatan prasiaga tampak tidak hanya menguatkan karakter mandiri, disiplin, dan 

kerjasama akan tetapi juga terdapat nilai agama ketika yakni muroja‟ah, hafalan 

surah pendek, hadis, do‟a sehari-hari dan cinta tanah air ketika di putarkan lagu-

lagu nasional Indonesia selain itu ketika hormat pada bendera merah putih 

maupun pembacaan pancasila. 
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Lampiran 7 

LEMBAR CAPAIAN PERKEMBANGAN KEGIATAN PRASIAGA PESERTA DIDIK BA ARAFAH MALANG 

Hari/Tanggal  : Jum‟at/03 Maret 2023 

Kelompok  : B1 

 

No. Nama Anak Aspek yang dinilai Keterangan 

 2 3 4 

MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB 

 

 

. M. Rafa .A.P                  

2. Rajendra .M.A                  

3. Abraham .A.A                  

4. Aditya A.P                  

5. Aisyah A.Z                  

6. Almeera .S.A                  

7. Ayudia .I.S                  

8. Callysta .A.K.Z                  

9. Fairuz .A.H                  

10. Inara .A.A                  
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11. Kinanthi .C.K                  

12. M. Azzan .W.N                  

13. M. Khuddori .A                  

14. Rafastha .S.C.P                  

15. Rayhan .A                  

16. Riema .N.P                  

 

Keterangan Angka (Indikator) 

 : Mandiri  

anak sudah mandiri membantu bu guru untuk membagikan matras kepada teman-temannya maupun para guru disekelilingnya, 

tampak orangtua juga tidak ada yang mendampingi anak, anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama baik meminta izin 

apabila merasa sakit atau ingin ke kamar mandi dan ketika permainan berlangsung 

2 : Tanggung Jawab  

anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama, anak tanggung jawab dalam menyelesaikan dan mengikuti rangkaian 

permainan 

3 : Percaya Diri 

anak percaya diri ketika memimpin bacaan do‟a sebelum belajar dan bermain, surah pendek, hadis, asmaul husna. Ketika upacara 

anak diberikan tugas menjadi pembawa bendera, dan menampilkan kreasi yel-yel dan menampilkan hasil karya dihadapan teman-

teman lainnya maupun guru 

4 : Kerjasama 
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anak-anak berlatih kerjasama berkreasi membuat yel-yel dalam circle time, permainan ular bola, membagi tugas dalam satu 

kelompok untuk mempraktekkan karya yang dibuat 

 

Keterangan Kategori Indikator Nilai Prasiaga 

MB  (Predikat C) : Mulai Berkembang (Alhamdulillah Ananda mulai berkembang mengikuti kegiatan prasiaga, akan tetapi 

ketika mengikuti kegiatan dengan bantuan guru atau pendamping. Karakter anak mulai berkembang baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama) 

BSH  (Predikat B) : Berkembang Sesuai Harapan (Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan semangat, 

Ananda dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai harapan baik mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama ) 

BSB     (Predikat A) : Berkembang Sangat Baik (Alhamdulilllah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan penuh 

semangat, Ananda dapat mengikuti keseluruhan penilaian kegiatan. Karakter anak sudah sangat baik untuk karakter mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama) 
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Capaian Perkembangan Kegiatan Prasiaga pada Rapor 

Kelompok B1 

 

NO 

 

NAMA 

ANAK 

(INISIAL) 

 

HASIL 

BELAJAR 

 

KETERANGAN 

 

. 

 

MRP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

 

2. 

 

RMA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

3. 

 

AAA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

4. 

 

ZAP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 
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harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

5. 

 

AA-Z 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

6. 

 

ASA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

7. 

 

AIS 

 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

8. 

 

CAK.Z 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

9. 

 

FAH 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 
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harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

10 

 

IAA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

11. 

 

KCK 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

12. 

 

MAWN 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

13. 

 

MKA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

14. 

 

RSCP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 
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harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

15. 

 

RA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

16. 

 

RNP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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LEMBAR CAPAIAN PERKEMBANGAN KEGIATAN PRASIAGA PESERTA DIDIK BA ARAFAH MALANG 

Hari/Tanggal  : Selasa/21 Maret 2023 

Kelompok  : B2 

 

No. Nama Anak Aspek yang dinilai Keterangan 

 2 3 4 

MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB  

. M. Azka .D.A                  

2. Aisyah .A.A.P                  

3. Alesha .V.P                  

4. Berlian .P.W                  

5. Cayla .S.H.S                  

6. Ghaisan .G.E.G                  

7. Malfino .T.A                  

8. M. Raja .X.A                  

9. M. Riski .F                  

10. Nadyinta .W                  

11. Reyhan .S.W                  

12. Shakila .A.P.K                  

13. Syarin .A                  

14. Wildatul .K                  

15. Yahya                  
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Keterangan Angka (Indikator) 

 : Mandiri  

anak sudah mandiri membantu bu guru untuk membagikan matras kepada teman-temannya maupun para guru disekelilingnya, 

tampak orangtua juga tidak ada yang mendampingi anak, anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama baik meminta izin 

apabila merasa sakit atau ingin ke kamar mandi dan ketika permainan berlangsung 

2 : Tanggung Jawab  

anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama, anak tanggung jawab dalam menyelesaikan dan mengikuti rangkaian 

permainan 

3 : Percaya Diri 

anak percaya diri ketika memimpin bacaan do‟a sebelum belajar dan bermain, surah pendek, hadis, asmaul husna. Ketika upacara 

anak diberikan tugas menjadi pembawa bendera, dan menampilkan kreasi yel-yel dan menampilkan hasil karya dihadapan teman-

teman lainnya maupun guru 

4 : Kerjasama 

anak-anak berlatih kerjasama berkreasi membuat yel-yel dalam circle time, permainan ular bola, membagi tugas dalam satu 

kelompok untuk mempraktekkan karya yang dibuat 
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Keterangan Kategori Indikator Nilai Prasiaga 

MB  (Predikat C) : Mulai Berkembang (Alhamdulillah Ananda mulai berkembang mengikuti kegiatan prasiaga, akan tetapi 

ketika mengikuti kegiatan dengan bantuan guru atau pendamping. Karakter anak mulai berkembang baik mandiri, tanggung 

jawab, percaya diri, dan kerjasama) 

BSH  (Predikat B) : Berkembang Sesuai Harapan (Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan semangat, 

Ananda dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai harapan baik mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama ) 

BSB     (Predikat A) : Berkembang Sangat Baik (Alhamdulilllah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan penuh 

semangat, Ananda dapat mengikuti keseluruhan penilaian kegiatan. Karakter anak sudah sangat baik untuk karakter mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama) 
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Hasil Belajar Kegiatan Prasiaga pada Rapor 

Kelompok B2 

 

NO 

 

NAMA 

ANAK 

(INISIAL) 

 

HASIL 

BELAJAR 

 

KETERANGAN 

 

. 

 

MADA 

 

C 

Alhamdulillah Ananda mulai berkembang 

mengikuti kegiatan prasiaga, akan tetapi 

ketika mengikuti kegiatan dengan bantuan 

guru atau pendamping. Karakter anak mulai 

berkembang baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama 

 

2. 

 

AAAP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

3. 

 

AVP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

4. 

 

BPW 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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5. 

 

CSHS 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

6. 

 

GGEG 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

7. 

 

MTA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

8. 

 

MRXA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

9. 

 

MRF 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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10 

 

NW 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

11. 

 

RSW 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

12. 

 

SAPK 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

13. 

 

SA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

14. 

 

WK 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 
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percaya diri, dan kerjasama  

 

15. 

 

Y 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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LEMBAR CAPAIAN PERKEMBANGAN KEGIATAN PRASIAGA PESERTA DIDIK BA ARAFAH MALANG 

Hari/Tanggal  : Selasa/21 Maret 2023 

Kelompok  : B3 

 

No. Nama Anak Aspek yang dinilai Keterangan 

 2 3 4 

MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB  

. Bilal .I.M                  

2. Shakila .O                  

3. Alfai .D                  

4. Abel .L.K                  

5. Algwen .M.Z                  

6. Nazhilla .A.S                  

7. Keyla N.O                  

8. Ahmad .F.R                  

9. Rania .C.A                  

10. Kalila .R.N                  

11. Muhammad 

.N.A 

                 

12. Adiva .D.I                  

13. Gema .S 

 

                 

14. M. Ilham .S                  
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15. Dirgantara .H.P                  

 

Keterangan Angka (Indikator) 

 : Mandiri  

anak sudah mandiri membantu bu guru untuk membagikan matras kepada teman-temannya maupun para guru disekelilingnya, 

tampak orangtua juga tidak ada yang mendampingi anak, anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama baik meminta izin 

apabila merasa sakit atau ingin ke kamar mandi dan ketika permainan berlangsung 

2 : Tanggung Jawab  

anak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama, anak tanggung jawab dalam menyelesaikan dan mengikuti rangkaian 

permainan 

3 : Percaya Diri 

anak percaya diri ketika memimpin bacaan do‟a sebelum belajar dan bermain, surah pendek, hadis, asmaul husna. Ketika upacara 

anak diberikan tugas menjadi pembawa bendera, dan menampilkan kreasi yel-yel dan menampilkan hasil karya dihadapan teman-

teman lainnya maupun guru 

4 : Kerjasama 

anak-anak berlatih kerjasama berkreasi membuat yel-yel dalam circle time, eksperimen atau uji coba gunung meletus, membagi 

tugas dalam satu kelompok untuk mempraktekkan karya yang dibuat 
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Keterangan Kategori Indikator Nilai Prasiaga 

MB  (Predikat C) : Mulai Berkembang (Alhamdulillah Ananda mulai berkembang mengikuti kegiatan prasiaga, akan tetapi 

ketika mengikuti kegiatan dengan bantuan guru atau pendamping. Karakter anak mulai berkembang baik mandiri, tanggung 

jawab, percaya diri, dan kerjasama) 

BSH  (Predikat B) : Berkembang Sesuai Harapan (Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan semangat, 

Ananda dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai harapan baik mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama ) 

BSB     (Predikat A) : Berkembang Sangat Baik (Alhamdulilllah Ananda dapat mengikuti kegiatan prasiaga dengan penuh 

semangat, Ananda dapat mengikuti keseluruhan penilaian kegiatan. Karakter anak sudah sangat baik untuk karakter mandiri, 

tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama) 
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Hasil Belajar Kegiatan Prasiaga pada Rapor 

Kelompok B3 

 

NO 

 

NAMA 

ANAK 

(INISIAL) 

 

HASIL 

BELAJAR 

 

KETERANGAN 

 

. 

 

BIM 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

2. 

 

SO 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

3. 

 

AD 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

4. 

 

ALK 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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5. 

 

AMZ 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

6. 

 

NAS 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

7. 

 

KNO 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

8. 

 

AFR 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

9. 

 

RCA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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10 

 

KRN 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

11. 

 

MNA 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

12. 

 

ADI 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

13. 

 

GS 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  

 

14. 

 

MIS 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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15. 

 

DHP 

 

B 

Alhamdulillah Ananda dapat mengikuti 

kegiatan prasiaga dengan semangat, Ananda 

dapat mengikuti kegiatan sesuai harapan dari 

tahapan kegiatan. Karakter anak sudah sesuai 

harapan baik mandiri, tanggung jawab, 

percaya diri, dan kerjasama  
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Lampian 8 Surat Izin Survey dari Fakultas 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI  

 

Gambar 10.1 BA Arafah 

 

Gambar 10.2 Wawancara  
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Gambar 10.3 Wawancara 2 

 

Gambar 10.4 Wawancara 3 
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Gambar 10.5 Sertifikat Pelatihan Prasiaga Guru 

 

 

 

Gambar 10.6 Sertifikat Bimtek Prasiaga 
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Gambar 10.7 RPPH 
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169 
 

 

Gambar 10.8 RPPM 
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Gambar 10.9 Capaian Perkembangan Anak pada Rapor 
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Gambar 10.10 Buku Saku Guru Kegiatan Prasiaga 
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Gambar 10.11 Senam Sebelum Kegiatan 

 

Gambar 10.12 Pembiasaan Do’a 
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Gambar 10.13 Beramal Setiap Hari Jum’at 

 

Gambar 10.14 Pengarahan Sebelum Kegiatan Prasiaga 

 

Gambar 10.15 Upacara Pembukaan Kegiatan Prasiaga 
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Gambar 10.16 Circle Time 
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Gambar 10.17 Kegiatan Inti 
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Gambar 10.18 Refleksi dan Upacara 

 

Gambar 10.19 Kegiatan Penutup 

 

Gambar 10.20 Absensi Kegiatan Prasiaga 
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